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ABSTRAK 

l'-IIOSLEIVI PURITM.J'S PERSPECTIVE ON FANIILY PLAl\~~ING 
PROGRATvi: CASE OF MUSLIM SALAFI IN BANYUMANIK SUB

DISTRICT SEIViARAJ~G CITY 

Ayis Muhtaram 
ayismuhtaram@gmail.com 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

The developing of Salafi Movement in Indonesia had an impact on the 
inhibition of Family Plaruling Program that had been initiated since the 1970s. In 
Banyumanik Sub-district of Semarang City, Sala:fi Movement .is quite massive 
and had impact on Family Planning Program began with the stagnation of 
program. This study aims to analyze the perspectives, values adopted and actions 
to be taken by the Salafi Movement related to Family Planning Program and find 
the strategies of their involvement on Family Planning Program. This research 
uses qualitative approach with interview method as primary data research method 
to exa.--nine Salafi movement perspective on Family Planning Program. The 
conclusion of this research is t."IJ.at the Salafi Movement perspective on The Fa.rni!y 
Planning Program will inhibit this program if not overcome. The most obstructive 
main perspective is pronatalist attitudes because for the Salafi Movement, the 
child has prestige value, the arnal jariyah value and jihad value. The pronaialist 
attitude of the Salafi Movement is supported by the suggestion of early marriage 
and polygynous marriage that is considered the highest level of marriage. In 
addition, the Salafi Movement also considers that the Family Planning Program is 
a program that is considered to reduce the indigenous population and pave the 
ethnic Chinese descendants to control the natural resources in Indonesia. This 
program is also accused of Salafi Movement is a Jewish religious program that 
seeks to stem the population of Muslim Indonesia as part of a diametral conflict 
between Jews and Islam. This study offers a implementation strategy of 
participation as a form to involve the Salafi Movement in the implementation of 
Family Planning Program. 

Keywords : Perspective, Moslem Puritan, Salafi Movement, Family Planning 
Progra111 
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ABSTRAK 

PERSPEKTIF l\1USLilVI PURITAN TENTANG ¥...ELUARGA 
BERENCANA: KASUS rviUSLH'vl SALAFI DI KECAJViAT AN 

BA1'4~Y'U:MANIK KOTA SETviARANG 

Ayis Muhtaram 
ayismuhtaram@gmail.com 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Perkembangan Gerakan Salafi di Indonesia berdampak pada terhambatnya 
Program KB yang telah diinisiasi semenjak tahun 1970-an. Di Kecamatan 
Banyumanik Kota Semarang, perkembangan Gerakan Salafi cukup masif dan 
mulai berdampak dalam Program KB dengan adanya stagnasi perkembangan 
program. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perspektif, nilai yang dianut 
dan tindakan yang akan diambil oleh Gerakan Salafi terkait program KB serta 
menemukan strategi pelibatan mereka dalam program KB. Penelitian ini 
mengguna.~an pendekata.'1 kualitatif dengan metode wawancara sebagai metode 
pencarian data primer untuk meneliti perspektif Gerakan Salafi dalam program 
KB. Kesimpu!an dari penelitia..r1 ini adal::~h ba.lnva perspektif Gera.1<:an Sa!afi dala.m 
program KB akan menghambat program ini jika tidak diatasi. Perspektif yang 
utama yang paling menghambat ada pada sikap pronatalis karena bagi Gerakan 
Salafi, anak memiliki nilai kebanggan, nilai amal jariyah dan nilai jihad. Sikap 
pronatalis Gerakan Salafi diduktmg oleh a11iuran pemikahan dini dan pemikahan 
poligini yang dianggap sebagai pernikahan level tertinggi. Selain itu, Gerakan 
Salafi juga menganggap bahwa program KB merupakan program yang dianggap 
akan mengurangi populasi penduduk piibumi dan memuluskan etnis keturunan 
China untuk menguasai sumber daya alam di Indonesia. Program ini juga dituduh 
Gerakan Salafi sebagai program agama Y ahudi yang berupaya membendung 
populasi umat muslim Indonesia sebagai bagian dari konflik diametral antara 
Y ahudi dan Islam. Penelitian ini menawarkan strategi implementasi partisipasi 
sebagai bentuk pelibatanmuslim Gerakan Salafi dalam pelaksanaan program KB. 

Kata kunci : Perspektif, Muslim Puritan, Gerakan Salafi, Program KB 
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BABIV 

A. Gambaran Umum Wilayah Penelitian 

1. Kondisi Umu.m V/ilayah Pen.e!itian 

Lokasi penelitian ini berada di Kecamatan Banyumanik Kota Semarang. 

Menurut data monografi Banyumanik (20 16), Kecamatan Banyumanik memiliki 

luas ,,.;ila;,a..l-.1 2.680.055 Ha. Sesuai dengan data monografi yang sama~ Keca..lJlatan 

Banyumanik berada pada 50 - 100 m dpl dan merupakan kecamatan paling selatan di 

Kota Semarang. Kecamatan Banyumanik terdiri dari 11 kelurahan yaitu 

Pudakpayung, Gedawang, Jabungan, Padangsari, Banyumanik, Srondol Wetan, 

Pedalangan, Sumur Boto, Srondol Kulon, Tif\jomoyo, dan Ngesrep. Jarak antara 

Kecamatan Banyumanik dengan pusat pemerintahan Kota Semarang lebih kurang 

ber:jarak 10 km. 

Beberapa kelurahan di Keca..matan Banyu..manik, sebelum tahu..11 1976 

merupakan bagian dari wilayah Kabupaten Semarang. Dengan pertimbangan 

bai'I\va Kota Semarang ( dahulu Kotamadya Daerah Tingkat II Semarang) 

merupakan ibukota Propinsi Jawa Tengah dan pertimbangan kebutuhan 

pembangunan, maka pemerintah pusat mengeluarkan Peraturan Pemerintah (PP) 

110n1or 16 tahun 1976 tentang Perluasan Kota111adya Daeral1 Ti11gkat IT Se111arang 

yang berisi tentang penggabungan beberapa desa di Kecamatan Ungaran 

Kabupaten Semarang me~jadi bagian dari Kotamadya Daerah Tingkat II 

Semarang. Beberapa desa tersebut antara lain: Sumurgunu11g, Sumu..~urang, 

73 
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Pudakpayung, Banyumanik, Pedalangan, Gedawang, Tembalang, Bulusan, 

Kramas~ Jal)ungan;. ~\-1angunharjo:. Mateseh~ dan R (J\.Vosari ~ 

Sumurgunung dan Summjurang mac;;uk wilayah Kecamatan Gunungpati. 

Sementara Tembalang, Bulusan, Mangunhmjo, Mateseh dan Rowosari masuk ke 

Pedalangan, Gedawang, Kramas dan Jabungan menjadi satu bersama dengan 

kelurahan yang sudah ada menjadi Kecamatan Banyumanik. Penataan kedua oleh 

pen1erintah pusat teijadi pada tatl.un 1992 dengan dikelur}~armJ'a PP non1or 50 

tahun 1992 tentang Pembentukan Kecamatan di Wilayah-wilayah Kabupaten 

Daerah Tingkat II Purbalingga, Cilacap, Wonogiri, Jepara dan Kendal. serta 

Penataa11 Keca111ataJ1 di \\'ilajrall Kota111ad)'a Daeral1 Ti11gkat IT Se111ara11g dala111 

Wilayah Propinsi Daerah Tingkat I Nusa Jawa Tengah yang menetapkan 

Kecamatan Banyumanik terdiri dari 11 kelurahan sebagaimana saat ini. 

1. Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Semarang 

2. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Tembalang 

3. Sebelal1 utara })erbata')an dengan Kecan1atan Candisari 

4. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Gunungpati 

Peta Kecamatan Banyumanik dapat dilihat pada Gambar 4.1: 
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Kec.amatan Banyurnanik 
- Ke lu rahan Pud akpa yung 
- Kelurahan Gedawang 
- Ko!ur-ahan Jabungan 
- Kelurahan Padang:sari 
- Ke.lurahan Ban yurnanlk 
- Keluri;Jhan Srondol Welar 
- Kelurahar~ Pedalangan 
- Kelui:ahan Sumu rboto 
- ·Kelurdhan Srondol Kulon 
- Kalurahan Tlnjomoyo 
- Ke·lu.rahan Noesrep 

Gam bar 4.1. Peta Kecamatan Banyumanik (Banyumanik: 20 16) 

2. Kondisi Kependudukan 

2.1. Jum!ah Penduduk 

75 

Kecamatan Banyumanik sesuai dengan rencana tata ruang Kota Semarang 

y·ang ditetap}~a..TI dalan1 Perda Kota Semarat"lg nomor 14 tahun 2011 tentat;.g 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Semarang tahun 2011 - 2031 difungsikan 

sebagai wilayah sub pelayanan kota (pasal 13 ayat 2) serta pengembangan pusat 

li"nnlrnn<T<>]' (r·"'"""l 14 a"a-t 8'; D""11g"'" -;""11Ca11"' t<>t<:> fll"'l'" ""'"" t ... ].,h r~;t .. t-:n-.lror. I .11~1'\.L&.J..I~LL J l.JU...,LLJ J 't' L .. ., ~~ '-loll '-'I ILL ULILL I Ll. I~ \ILLJJ.:t!. V LLJJ. U..1LVLLLJ.IJ'\.LLJJ .. .._., c....• ..1 '-' _, .._, ..l ·' 

muncul berbagai sarana pendukung yang berkembang di wilayah tersebut meliputi 

sarana pendidikan, perdagangan, permukiman, peribadatan dan pelayanan umum. 

Dengan berdirinya sarana-sarana tersebut~ perkernlJangan penduduk di kecarnatan 

ini perlahan-lahan mulai mengalami pertumbuhan baik dari sisi permukiman 

43141.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



I 
i 
I ' 
I 

i : 

I' , 

I: 

76 

maupun pusat-pusat keramaian baru. Jumlah penduduk di Kecamatan 

Banyrun1anik pada tal1un 2015 sejui11lal1 132. 508 ji\.va (RPS~ 2016), terdiri dari 

132.402 WNI dan 106 WNA. Data penduduk per kelurahan dapat dilihat pada 

Tabe14.1: 

Tabel4.1 
Jumlah Penduduk Warga Negara Indonesia 

Kecamatan Banyumanik tahw12015 

No Kelurahan Laki-1aki PP.rP-mmum - -- ----r: ~----

1 Pudakpayung 11.123 10.835 
") Gcdawang 'l ")")") 3.229 
b _J.k.kk 

3 Jabungan 1.782 3.024 

4 Padangsari 6.088 6.527 

5 Banyurnanik 4.954 5.161 

6 Srondol Wetan 9.755 10.165 

7 Pedalangan 5.265 5.040 

8 Sumurboto 4.954 5.534 

9 Srondol Kulon 5.852 6.045 

10 Tinjomoyo 
... ,..,,..,,., 4.571 '+./ JJ 

11 Ngesrep 7.347 7.196 

Jumlah 65.075 67.327 

Sumber : BPS (20 16: 15) 

Jum1ah 
21.958 
6.451 
4.806 
12.615 
1(\ 11< 
I '"· I I -l 

19.920 
I 0.305 
10.488 
11.897 
9.304 
14.543 

132.402 

Sementara untuk warga negara asing, dapat dilihat dalam Tabe14.2: 

No 
1 
2 
1 
4 
5 
6 
,.., 
I 

8 
9 
"' lV 

11 

Tabe14.2 
Jumlah Penduduk Warga Negara Asing 

Kecamatan Banyumanik tahun 2015 

Kelurahan T ,aki-laki Peremnuan 

Pudakpayung 3 0 

Geda\vang 1 0 

Jahungan 0 0 

Padangsari 4 2 

Banyumanil~ 0 0 

Srondol Wetan 7 2 

Pedalangan 5 4 

Sumurboto 43 8 

Srondol Kulon 10 6 

Tinjomoyo 0 " v 

Ngesreo 10 1 

Jmrilah 83 23 

Sumber: BPS (2016: 16) 

Jumlah 
3 
1 
0 
6 
0 
9 
" ";/ 

51 
16 
0 
11 
106 
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Dengan melihat komposisi penduduk sesuai dengan Tabel 4.1 dan 4.2 

terbesar di Kecamatan Banyumanik. Sementara Ke1urahan .Jabungan merupakan 
// 

kelurahan dengan jumlah penduduk terkecii. 

2.2. Komposisi Pemeluk Agama 

Penelitian ini meneliti perspektif sebuah a!iran agama Islam tentang 

program KB. Sebelum melihat lebih jauh tentang perspektif aliran ini tentang 

progra..711 Y~, perltl dilihat k:omposisi pemeluk agama di Kecamatan Ban)'lh111atli1;: 

sebagai gambaran awal tentang kegiatan keagamaan di kecamatan ini. Data 

pemeluk agama di Kecamatan Banyumanik sebagaimana data BPS (2016) 

pemeluk paling ban yak di kecamatan ini dengan jumlah pemeluk sebesar 108.342 

pemeluk. Rincian data pemeluk agama dapat dilihat pada Tabel4.3: 

Tabe14.3 
Jumlah Pemeluk Agama di Kecamatan Banyumanik 

No Keiurahan 
Jumlah- Pemeluk i 11!!ama 

Islam Khatolik Protestan Hindu Rudha 

Pudakpayung 16.413 1.651 1.848 66 68 

2 Gedawang 4.587 249 1 0') 1A 7 1_/L... .... 
3 _hhnnp-~n - -~- ---o--- 3,050 7 35 0 0 

4 Padangsari 10.401 1.812 1.406 18 11 

5 Banj"Jn1anik 9.633 485 344 19 13 
(j Srondol Wetan 1 R.oR 1 1.211 1.224 RS 10 

7 Pedalangan 7.589 1.676 1.332 160 9 

8 Sumurboto 8.326 1.087 1.137 109 51 

9 Srondol Kulon 9.202 1.448 1.281 90 64 

10 Tinjomoyo 8.485 905 435 21 26 

11 Noesreo 11.975 1.796 1.610 94 61 

Jumlah 108.342 12.327 10.842 675 321 

Sumber: BPS (2016: 31- 32) 
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Dari pemeluk agama Islam, banyak mazhab (pacta beberapa kasus disebut 

yang berkembang di kecamatan ini. Observa<>i di 1apangan memperlihatkan 

beberapa organisasi masyarakat berbasis agama Islam muncul dan tumbuh di 

Keca...~ata11. Banyumanik. Belum ada data ~ya11g pasti terl~ait jumlah ntazJ1ab dan 

aliran agama Islam maupun jumlah jamaahnya. Yang paling dapat diamati hanya 

berupa bentuk-bentuk perwakilan organisasi massa yang biasanya terpampang 

dalan1 nanan nama organisasi tersebut di rumah nara uemL111nin or2anisasi massa 
.1. ..1.. ._ .L .l. .l. ._. 

yang ada seperti NU (Nahdhlatul Ulama), Muhammadiyah, LDII (Lembaga 

Dakwah Islam Indonesia) dan lainnya. Sementara gerakan Salafi hanya dapat 

r!' Qll"'iil".lt• da • c;o;l,rl:l d lrt;fitt:J~ 1-AC' liO • O'i t:J fO'i""i"UO 
'-L1LL111LI.L1 u.n .. .,JI'\,LL11 a11 a,nro.LI lLU...'J 1'\,V,..'Je au.Tiu.a1 u.11Q'gOLU.1J.YU.. 

~ '-' J 

Jamaah gerakan Salafi tidak memiliki organisasi massa tertentu. Jumlah 

pengikut gerakan ini belum dapat dipastikan. Sebagaimana penelitian Suhanah 

(2011: 233) yang n1enyebutkan bah"va jun1lah keanggc;taan Salafi baik di Tirnur 

Tengah maupun di Indonesia tidak dapat dipastikan jum1ahnya, namun 

diperkirakan terus mengalami peningkatan. Kehadiran mereka hanya dapat dilihat 

da.ri sikap dan a.lctifitas harian dari para pemelulr..nya ya.'1g memak:ai ciri khas 

tertentu dalam berpakaian dan penampilan fisik. Dari observasi lapangan di 

beberapa masjid di Kecamatan Banyumanik, jamaah pria gerakan Salafi sehari-

hari bernakaia.'1 dem:an celana di atas mata kalr..i ( dala111 bahasa Jawa disebut · 
.1. ._, '· 

sebagai cingkrang atau ngatung) baik dalam ibadah maupun dalam aktifitas yang 

lain, sementara yang wanita memakai gamis dan kerudung panjang, yang kadang 

memakai cadar. Jamaah priajuga rata-rata memeliharajenggot. 

I, 

I 
'' 

I 1 
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Dari observasi di lapangan, dalam masalah ibadah di rnasjid, jarnaah 

Qerakan Salafi inga terlihat denQan ciri kl1a~ rnereka dirnana iarnaal1 nria sering o ~ · 4 ··o · · · o· - · · ·.· ·· ·· -' ·· ·· J." · • · co 

dijumpai rnernakai pakaian koko dan penutup kepala (kopiah) dengan eel ana di 

atas rnata kaki. Sernentara yang wanita sebagairnana kebiasaannya tetap mernakai 

rnerniliki rnasjid atau tempat ibadah secara khusus untuk jarnaah mereka. Ibadah 

dilakukan di rnasjid-rnasjid yang berdekatan dengan rurnah atau kediarnan rnereka 

dan berbaur den2:an nen1ellli~ a2:~-rna Islam vanQ lain dari rnaz}zab da11. alira..q 'lanil ._.. .1. ..... ,J ._. - ... ._. 

berbeda. Hanya untuk halaqah atau kajian keagarnaan biasanya diselenggarakan 

pada hari tertentu di rnasjid tertentu dan diurnurnkan lewat media-media yang 

r11"kelo]a o1e11 g""-,alral-1 1·1 ... ; 17 adann I"'ada 11an" ]•a-M 1-llll-"11 " Aul" <>daL-<> .. , Aau.,,._...,h fk.,.;1· "'11 1o...l '\. .1 LL V n, 1.1• .l~U LLJ15 .I L1. .ILL = 1 II .l"J .. ,L&..'1 &..I. LLn.LLJJ L4- t L1. &. \~ '\.LLj ILl. 

urnum) di rnasjid yang telah disepakati dengan rnenghadirkan ustadz dari luar kota 

untuk rnengkaji secara urnurn atas sebuah topik tertentu. Misalnya dapat terlihat 

pada Gam bar 4~ 1: 

'' 
I 

I, 

I 
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Gambar 4.2. Contoh Selebamn Dauroh Jamaah Gerakan Salafi (Sumber: Media 
C'~n~nl T~l~~-n~ C'nln+': C'~~n-n~g V •• l, li.T~~;; ')f\17'\ 
0V<HCI.l .l\Jlv0 1Ulll 00.1CI..ll 0\JlllCI.lCI.ll ..l Uf\, lY(';Lljt, .t..V.l I) 

2.3. Jumlah dan Kondisi Akseptor Program KB 

Fokus penelitian ini membatasi pada perspektif gerakat"l Salafi tentang 

program KB di Kecamatan Banyumanik Kota Semarang. Program KB di 

. Kecamatan Banyumanik serta kecamatan lain di Kota Semarang pada tahun 2017 

dikelola oleh Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota 

Semarang sebagai Organisasi Pemerintah Daerah (OPD) bam menggantikan 

Badan Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan dan Keluarga Berencana sebagai 

upaya penyegaran dan penataan organisao;;i di lingkungan Pemerintah Kota 

Semarang. Hasil wawancara dengan key informan 1 yang merupakan salah satu 

pengelola KB di Kecamatan Banyumanik, Dinas Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana memiliki perwa.ldla.11 pengelolaan program ¥..B yang bemama 
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UPTD (Unit Pelaksana Teknis Dinas) Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

n, ... 1-e'l~'a•.l::! T, T.1;-t npn ;..,; rt 1"1raJ.-..]., 0 1.,.1·. "'a'"' "'e:-.hr. .•. + ·F"r'a":.-.1 .. a1 ... 1 .... ,. •. ., . ...., vn ,.,..,..,., 
.. .,... _I..,.. .,......,. _)I 1'- '\._J 1.1 1111 'l,.... n.'l.,.ll'\..1 (..t. '\..1\,->11 !-'· 14"'-f.'-j41_1U..~ Jl,..l. 'f::.•'l"-.1 1 .. 1 1-' 1._1f!.1411: J"\..1~ JU-11[5 

terdiri dari koordinator PKB/PLKB dan PKB/PLKB. Secara teknis, unit ini1ah 

yang memiliki kewenangan dalam menjalankan berbagai aktfitas di lapangan 

tPrl·a1t urleno<>n u-noram• TTJl "''"" .... ~ ... E:::" .s.. 1'-',0..L ... _ .I."l.....U. 

Data mengenai jumiah. akseptor program I<.B di Kecamatan Ba.ll)'l.LT!lanik 

yang dikelola oleh UPTD Pengendalian Penduduk dan KB Kecamatan 

Tabel4.4 
Perkemba..TJ.gap. 1\kseptor ¥3 (1\ .. 1ix Contrtlception) 2011 ... 2015 

No Tahun Pil IUD Kondom Suntik MOP MOW lmplan 
2011 3.047 1.783 1.591 9~ 105 l69 1.490 754 

2 2012 3.047 1.783 1.591 9.105 169 1.490 754 
"' 2013 3.047 1.783 1.591 9.105 169 1.490 754 ;) 

4 2014 3.051 1.784 1.593 9.107 170 1.491 755 
5 2015 3.051 1.786 1.595 9.107 170 1.491 755 
Sumber: BPS (2016: 49) 

Perkembangan jumlah akseptor program KB sebagaimana yang disajikan di 

Tahel 4a4 n1en1perlihatkan ada11ya kondisi stagnan da1arn 11engukuran 2011 

2015. Salah satu pengelola UPTD yaitu PL.l(B sebagai key informan 1 

menyebutkan bahwa masalah internal pengeiolaan program KB utamanya adalah 

kekurangan SDM di UPit i..nj di.111ana saat ini han.ya ada 4 orang PL¥J3. Padaha1 

cakupan Kecamatan Banyumanik terdiri dari 1 1 kelurahan binaan yang berarti 

seorang PLKB harus membina antara dua dan tiga kelurahan. Selain kekurangan 

SDM juga disebut."'<.an ada...'lya perhatian pemerintah daerfu~ yang mulai mengendur 

dalam kebijakan kependuduka.11 dan KB semenjak reformasi. Sebagaimana 
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jawaban key iriforman 1 ketika ditanya masalah program KB di Kecamatan 

Ranj"Jtnanilc, ia rnengata~:an: 

Kekurangan SDM yang utama, untuk 11 ke!urahan yang ada di 
kecarnatan iril 1-ianya ada 4 PI..K H dan itu tidak ideaL '{ ang ideai 1 
PLKB menangani 1 kelurahan sebagaimana dulu. Juga minimnya 
anggaran untuk kegiatan. Saat ini program KB kan tidak pw1ya 
banyak anggaran sepe1ti jaman duiu. 

Dari sisi ekstema1, k~jian helum dilakukan. Beherapa dugaan yang muncul 

antara lain dari kondisi kesadaran masyarakat yang mulai berkurang terhadap 

nroQf&'TI I< H. Dita...111ba...~ demzan banvaknva kelomnok -kelomnok masvara..\:at van2: 
... .__. .._. ... •• .1. ... ... ... -· 

mulai menghambat program ¥.B. Diduga salah satu kelompok tersebut adalah 

jamaah gerakan Salat1 sebagaimana penelitian BKKBN (2013). 

3. Perkembangan Gerakan Salafi, Faktor yang Mempengaruhi 
Per.kemhangan Gerakan dan Karakteristik Informan 

3.1. Perkembangan Gerakan Salafi di Kecamatan Banyumanik 

Gerakan Salafi masuk ke Indonesia dibav.;a oleh para alurrmus LIPIA 

(Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia Arab) yang kembali dari studi di 

perguruan-perguruan tinggi di Saudi i~...rabia sebagaimana telah dijelaskan pada 

Bab II. Gerakan ini membawakan kembali isu puritanisme Islam yang 

mengakomodasi kembalinya ajaran Islam sesuai dengan ajaran awal masa 

kenabia11 }1ada al}ad ke 7 rv1asehi .. Haryra11tO (2015) 111e~nyebutt~a11 11al1\~va geraka11 

Salafi berkembang di tengah perkembangan Islam berbasis budaya yang saat ini 

berkembang di masyarakat sebagaimana kaum Nahdhliyin, dan gerakan 

pen1bahatuan sebagain1ana Mul1an1n1adiyah. Gerakan Salafi n1ulai tnuncul 

berdakwah dengan tujuan pemumian agama Islam. Dengan unsur utama dakwah 
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kembali kepada Al-Quran dan As-Sunah sebagaimana dilaksanakan para salafus 

s~~alih (generasi a\va1 urnat Islarn)'l gerakan in! rnen~/e1)ut aliran Islam })erbasis 

tradisi sebagai hal yang hid'ah (inovatit) dalam beribadah. Model ibadah 

sebagaimana tradisi keagamaan di Indonesia seperti tahliian, yasinan, manaqiban, 

t:taulidan dan sebagainya dianggap sebagai Islam y~ang tidaJ.~ pz.rris da.~ mengarah 

kepada bid'ah dan dilar~ng agama. Karena bentuk ibadah ini tidak dila..ku ... i<:a.11 oleh 

para generasi awal Islam (sala_fus sholih). 

KecendenL'1ga.'1 geraka.'1 Salafi di Indonesia menumt Istadiya..'1tha (20 1 0) 

memiliki dua tipe: akomodatif dan radL.'<:~ i. Tipe akomodatif muncul karena 

berbagai gerakan ideologi yang mengusung pemikiran-pemikiran ideologis 

n1e·nge11ai keaga111r-1~11 ta1111a ada tra11sfo1111asi ke aral1 aksi sosial tertentu. 

Sementara gerakan radikal mempa.lcan tipikal geraka.11 yang berlanjut pada aksi 

sosial tertentu melalui kegiatan politik dan kekerasan. 

Gerakan Salafi di Kec.arna:tan Ranyu.tnani]!: dan Kota Sen1arang cenderung 

pada gerakan yang bersifat akomodatit~ dengan mengusung ideologi puritan yang 

disebarluaskan kepada masyarakat melalui kaiian-kaiian keagamaan (halaqoh dan - - .,_ "-- - - -

dauroh). Da..ri hasil observasi lap;;;ngan dan penelusuran data ditemukan bl'llrwa 

gerakan ini awal mulanya tumbuh di masjid-masjid kampus semisal Masjid 

Diponegoro di kompleks Universitas Diponegoro Kampus Pleburan maupun 

Masjid Diponegoro di kompleks Universitas Diponegoro Ka.."Tipus Tembala11g. 

Hingga saat ini, kedua masjid tersebut masih digun.a.i<:an sebagai aktifitas kegiata.11 

dan pusat gerakan Salafi di Semarang. 

'' I 
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Selain melalui kajian-kajian yang diselenggarakan secara rutin pacta hari-

hari te:1entu_ nenveharluasan ideo]ogi keagamaan iu2:a dilakukan dengan . -'. -· ._.. ..._. -· .__. .._. 

membangun media-media daring (online) sebagai misal www.salafisemarang.com 

dan media-media sosial yang berkembang saat ini. Sebagaimana yang diikuti 

peneliti di sebuah media sosial dengan tag Yuk_Ng~ii dan BiAS (Bimbingan 

Agama Islam) serta jaringan radio yang bemama radio Tthishom yang dikelola 

oleh kelompok Salafi Semarang yang berpusat di 1vlasjid Diponegoro Kampus 

i I 
Pleburan. Selain media daring (online), gera..~ar1 Salafi juga melakukan kegiatan 

penyebaran ideologi keagamaan dengan mencetak beberapa selebaran dan 

majaiah serta penerbitan buku-buku keagamaan. Selebaran ini diletakkan di 

beberapa masjid dan setiap orang secm·a helms dapat mengambil untuk dihaca. 

Sementara untuk majalah dan buku diedarkan melalui toko-toko buku yang ada di 

Kecamatan Banyumanik. 

Penyeharan gerakan di Kecamatan Ranyumanik Semarang dilakukan oleh 

ustadz-ustadz yang dikoordinasikan secara hersama oleh gerakan Salafi 

Semarang di kedua masjid. Beberapa masjid yang digunakan untuk kajian 

keagamaan dan berkembang di Kecamatan Banyumanik awal mulanya 

berkembang dekat dengan pusat kajian di Masjid Diponegoro Kampus Universitas 

Diponegoro Tembalang semisal di Masjid Al Azhar kompleks SD Al Azhar di 

Kar1mun2: Klenten2:sari. Kelurahar1 Pedalar12:at1. Kecamatan Banvumanik. Di ... ._. ._. . ._.. .• ... 

masjid AI Azhar sudah terjadwal kajian-kajian keagamaan secara resmi dan rutin 

misalnya kajian di hari jum'at setelah maghrib yang teJjadwai dengan pasti. 

Sementara kajian lain bersifat tentatif menyesuaikan dengan kondisi dan situasi. 
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Beberapa contoh mengenai kajian Salafi dalam kegiatan daurah dan halaqah 

dapat dilihat dalam Gamhar 4.3 dan Gamhar 4_4: 

Gambar 4.3. Daurah (kajian umum) Gerakan Salafi di salah satu Masjid di 
Kecamatan Banyu.inanik (sumber: data pribadi) 

Gambm 4.4. Halaqah (kajian rutin) gerakan Salafi di salah satu Ivlasjid di 
Kecainatan Banyumanik (sumber: data pribadi) 

Dari kajian dan aktifitas di Masjid Al- Azhar kemudian kajian Salafi mulai 

berkembang di beberapa masjid yang berdekatan dengan masjid tersebut dengan 

kajian-kajian kecil yang diikuti oleh tidak lebih dari 10 orang. Masjid-masjid ini 

berada tersebar di kompleks-kompleks perumahan maupun kampung-kampung 
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dan tidak hanya digunal<an oleh gerakan Salati saja, namun semua umat muslim 

dinerholehkan rnenggunakan masiid ini_ 
.J. _ • ...._. ~' 

Salah satu pola haru yang saat ini digunakan oleh gerakan Salafi dalam 

penyebaran aliran muncul dari sisi pendidikan terutama anak-anak Beberapa 

pendidikan didirikan untuk mendidik anal.:: sebagaitlJ.ana pola pendidikfu1 Salafi 

yang lebih menekankan pendidikan agama daripada pengetahuan umum. Ada 

yang berbentuk umurn sebagaimana sekolah lain namun diberikan penekanan 

pada unsur agama secara terpadu (TKIT/Taman Kanak-kana...\ Islam Terpadu, 

SDIT/Sekolah Dasar Islam Terpadu atau SMPIT/Sekolah Menengah Pertama 

islam Terpadu). Namun ada pula yang spesifik dengan pendidikan agama yang 

dominan. Salah satu yang spesifik adalah pendidikan kuttah. 

Zaid (20 16) menyebutkan bahwa pendidikan anak ini berbentuk mirip home 

scholing dan diberi nama kuttab yang berarti tempat belajar dalam membaca dan 

menu1is (yang dimaksud adalah helajar Al-Quran dan As-Sunah)_ Pola pendidikan 

kuttah mengadopsi pola pendidikan intensifberhasis rumah sehingga lebih terarah 

dan mendekatkan antara sang guru dan murid. Setiap guru mengasuh beberapa 

murid dfu1 intensif memberikan pelajaran sampai murid mampu menerima 

pelajaran tersebut. Kuflab sendiri merupakan bentuk lama pendidikan agama 

(iarb(yah islam(yah) yang dipraktekkan oieh generasi-generasi awal islam (salafus 

sholih) dan dimunculkan kembali sebagai wacana altematif pendidikan agama. 

Harapannya muncul generasi-generasi Salafi dari anak-anak. yang dididik dalam 

kuttab-kuttab tersebut. Salah satu kuttab yang didirikan oleh gerakan Salafi di 

i. 

'. 
I 
I 

I, 

i' 
I 

! I 
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Kecamatan Banyumanik berada di Perumahan Villa Krista, Kelurahan Gedawang 

U_,l. 1-J"''-\I'"l-. \,T"""s~"l' P •• ,.t'es~ Al nut·'r1al' I U V Ul I I U .-V U. U I I \I 1..1. J , n I. 

3.2. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Gerakan Saiafi di 
Kecamatan Banyumanik 

Menurut Qodim (2007: 68) ada empat faktor penyebab bangkitnya Salafi 

kontemnorer ( 2era..~w.1 Salafi era 1980 - an seba2aimm1a saat ini) vaitu lemba2a 
.... "·"-' -- ,. - -

donor Saudi Arabia, publikasi dari kegiatan-kegiatan mahasiswa Salati di kampus, 

muncuinya konflik di Afghanistan, dan berdirinya LlPlA (Lembaga limu 

Pengetahuan Indonesia P. • ..rab) di Jakat-ta. Kondisi perkembat1ga..'1 gerakan Salafi di 

Kecamatan Banyumanik lebih dominan pada adanya pengaruh publikasi kampus 

karena kedekatan lokasi dengan kampus Universitas Diponegoro Tembalang. 

Aktifitas nusat kaiian ada di Masiid Dinonegoro vamr her1okasi di .Talan Prof. 
~ .~ ... .1. ........ ..· ........ 

Soedarto, depan kampus Universitas Diponegoro. 

Muthohirin (20 15) menyebutkan bahwa publikasi sebagai wacana 

komunikasi keagar11aan merupak.an hal yang sangat krusial dala:.u perkembanga11. 

gerakan Salafi. Hampir semua media baik cetak maupun elektronik dibuat sebagai 

model untuk wacana keagamaan. Meskipun dalam prakteknya, trend pewacanaan 

ini kadang menyisipkat1 konsep radikalisme. KemU11culat1 portal berita di internet 

dan media cetak yang mengandung wacana keagamaan menjadi salah satu 

pendorong berkembangnya paham ini. Chozin (2013) merinci ada beberapa media 

yang diguna..~at~ dalam penyebaran paham gerakan salafi yaitu: (1) media ceta..~ 

seperti: buku, majalah, bulletin, famplet, brosur, dan lain sebagainya. ; (2) media 

elektronik, seperti: siaran radio, website, mailing list (milis), blog, jejaring sosial, 
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dan lain sebagainya.; (3) lembaga pendidikan dan sosial, seperti: madrasah, 

·yayasan-; r1ondnk fJCSantren:; len1haga k-urSliS~ dan lain-Jain_ 

Wacana yang diusung adalah upaya kembali kepada Al-Quran dan As-

Sunah (literalis sesuai teksnya) sebagaimana yang di jalankan oleh para pendahulu 

Islam (salqfus sJzoliJt). Kembali l.:::epada P.-"-1-Quran da:.1 i\.s-Sunah )'a:.J.g dima1~sud 

oleh gerakan Salafi dengan cara mengkaji kitab Al-Quran dan As-Sunah secara 

iangsung tanpa meialui penafsiran ulama-ulama terdahulu. Alasannya, teks-teks 

yang tertuang dalan1 .L~l-Qur&'l dan i\.s-SUJ.lah sudah menjelask:an tata cara 

beribadah tanpa perlu penafsiran dan cukup menggambarkan bagaimana kaum 

terdahulu beribadah (Bin Hadi, 2003: 15). 

Haryanto (2015) menyehutkan bahwa faktor kembali kepada Al-Quran dan 

As-Sunah dengan mengkaji keduanya secara tekstual dianggap sebagai upaya 

pemummn agama merupakan sebuah daya tarik utama masyarakat dalam 

mengikuti gerakan Salafi. Faktor ini menunrtnya disehut sehagai faktor 

psikoreligius masyarakat rasional. Senada dengan Haryanto (2015), Faizin (2013) 

menyebutkan bahwa gerakan Salat1 memiliki ciri khas penafsiran atas teks secara 

ketat sebagaimana yang tertuang dalam Al-Quran dan As-Suna.t1. selain ciri yang 

lain dan menjadi sebuah kekhasan tersendiri bagi gerakan ini. Dan nilai khas ini 

selalu di wacanakan dalam berbagai media agar menarik bagi masyarakat Islam 

Ylli"'lg lain. 

Pola penyebaran gerakan Salafi secara teori komunikasi disebut oleh Rogers 

(19~3: 5) sebagai difusi inovasi, sebuah pola penyebaran inovasi melalui saluran-

saluran komunikasi tertentu kepada anggota sebuah sistem sos1a1 masyarakat. 
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Komunikasi didefnisikan sebagai sebuah proses dimana peserta saling 

rnencii1takan dan l1erhagi infi-,rn1asi untuk rnencapai r,ernaharnan l1ersarna. 

Sementara inovasi merupakan ide, praktek, atau obyek yang dipahami sebagai 

sesuatu yang bam oleh para individu atau yang lainnya. Proses difusi inovasi yang 

kornunikasi (para ustadz lulusan LIPIA) kernudian disebarkan secara perlahan-

laban kepada masyarakat awam melalui saluran-saluran kornunikasi modem. Di 

kajian sebagai sentral agen kemudian secara perlahan-lahan menyebar ke wilayah-

wilayah yang berdekatan dengan sentral agen. Sebagairnana di Kecamatan 

Bany"J111a11ik dir>etlgarul;i geraka11 Salafi kare11a kedekata11 de11gat1 pusat k~ajia11 

Sala±I di Masjid Diponegoro Kampus Undip Tembalang. Masjid-masjid yang 

berdekatan dengan pusat kajian rnulai dipengaruhi ideologi secara perlahan-lahan 

dengan :nelakukan l1alaqoh atau daura,"J y-ang n1enarik sir11pati rnasyrarakat_ 

Publikasi disebarkan · melalui berbagai macam jenis dan ragam guna lebih 

merilbuat ketertarikan masyarakat atas kajian yang dilakukan. 

dan tekstual secara langsung dianggap sebagai sebuah inovasi, dirnana proses ini 

memang jarang digunakan oleh kyai-kyai atau ulama-ulama tradisional dari 

ulama tradisional menggunakan literatur tulisan-tulisan ulama yang sudah 

tersistematika sedemikian rupa sehingga lebih mudah dalam penyampaian materi 

a2:a111a .. tan11a 11erlu 111eruluk 11ada kitab l~~l-Oura11 dan P~s-Su11al1 secara la11gsung:. 
......... •• .. I. J ... ...... .__ ......... 

i: 
, I 

I! i 
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Sebagaimana penelitian Zahro (2004) yang menyebutkan bahwa para ulama N U 

n1enQik-uti nahan1 ahl11s suna,~ 1val iarnaah dengan ialan nendekatan rnazl1al;t-v 
._.. .1. J ~· J ..i.. ~-

(berrnazhab ). Sehingga rujukannya tidak langsung kepada Al-Quran dan Sunah 

namun melaiui perantara ulama-ulama yang diniiai memiliki otoritas da1am 

1nenafsirk:a..11 i~.Ll-Quran dan .i\ .. s-Sunah )'aitu: 

1) Dalam akidah mengikuti paham ahlus sunah wal jamaah yang dipelopori 

oleh Abu Hasan Al 'Asyary dan Abu Mansur AI Maturidi. 

2) Dalat-n ~fiqih n1engh\.-uti en1pat 1;zazJzab yaitu: Hanafi~ ~,1ali!~i~ S:lafi'i dan 

Hanbali meskipun lebih banyak memakai mazhab Imam As-Syafi'i. 

3) Dalam iasawuf mengikuti Al Junaid Al Baghdadi dan Abu Hamid AI 

Gl1ozali (Zahro: 2004). 

Masyarakat awam yang baru mengenal dan jarang mengkaji Al-Quran dan 

As-Sunah secara langsung menganggap bahwa hal ini merupakan sebuah metode 

nenQaiaran l1aru dalan1 hal keagan1aan. Sementara vang dinerlulcan l1anva n1r,del 
..i.. c_r J -· _, <-J .1. -· 

penyebaran ideologi keagamaan melalui saluran-saluran komunikao;;i yang ada. 

Ditemukan banyak sekali komunikasi modern yang dikelola oleh Salafi baik yang 

h"'f"l"f:<>t dalam i<>nfiCT<>n (nnltne"\ ·maUOUll rl1"lU<>f :;<>nnnan (ntf1i•-to) rho71n (')()}1· 
.....,_ L..1 """" ... ... ... J~.LL ~-......... ......... .... ! • '-&. - ., U.i..J..&..a.,e:: .1...1. .. '-'.!.lt., ""'.·. '-' L-<.1...1..1. \""-''-' .J. 

19 - 20) mencatat beberapa media elektronik yang digunakan gerakan Salafi 

seperti: 

1) StasiU11 televisi, ru:Itara lain: Dakwah TV~ Insan TV, l~ ...... 1J.san TV, Rodja 

TV, Dewan DakwahTV. 

2) Stasiun radio, antara lain: Radio Rodja 756 am di Bogor, Radio Rodja 

1476 am di Bandum!. Radio Kita 105.2 fm di Madiun. Radio Bass 93.2 .......... .. .• .· 
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im di Salatiga, Radio As Sunnah 92,3 im di Cirebon, Radio Hang 1 06 im 

1 07,8 fin di Yogyakarta, Radio Kajian Online di Medan, Radio Suara 

Qur'an 94,4 fin di Solo, Radio Nurussunnah 107,7 fm di Semarang, 

Suara Qur'an 106,7 fm di Lombok, Radio AI Hikmah 107 fm di 

Banyuwangi, Radio Hidayah 104,4 fm di Pekanbaru, Radio K~iian 

Barando di :rvfedan, Radio .A~ . .ln.Jtash di J~~fu-ta, Radio ~91u'adz 94':3 fm di 

Kendari 

Selain itu juga ada n1edia internet haik :yang dike1o1a secara kelon1pol{ 

maupun yang dikelola oleh ustadz secara pribadi yang difungsikan sebagai saluran 

komunikasi secara langsung antara ustadz dan masyarakat. Dalam media sosial 

Peneliti mengikuti grup tersebut semisal di media sosial telegram bemama 

Yuk_Ng~ii, di media sosial whatsapp bemama BiAS (Belajar Islam) dan beberapa 

di n1edia sosial_faceboolc. 

Untuk faktor lain tentang masuknya masyarakat dalam gerakan Salafi 

seperti faktor ekonomi, sosial, politik dan sebagainya, cenderung tidak dominan. 

1Jntu}~ faktor ekonotni lJelun1 ada bukti ya11g diternu}~an oleh 11eneliti ba11\,./a 

masuknya masyarakat awam ke dalam jamaah gerakan Salafi karena unsur 

ekonomi, meskipun banyak isu yang mengaitkan kegiatan gerakan Salafi didanai 

nlel1 Saudi /;.ra11ia_ Pe:nl>nktian adanya unsur ekonon1i sulit dilak-ukan_ 
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Untuk iaktor politik ada indikasi merupakan salah satu iaktor pendorong 

n1a.~uknva rnasvarakat kedalarn geralcan Sa1afi~ ~v1isalnva se}Ja~IaitTJana nenielasan 
,., ,., c.J J .__. ..J. .; 

informan Salafi berke]uarga 1 yang men1elac;;kan: 
- .. c...; ... 

Namanya orang Islam mesti ikut PKS ka1au PKS itu 1ebih sopan, 
nggak pakai mabuk, nggak pakai joget, ya kan, nggak pakai nyogok. 
{)r<:~nCT-rll"<:lnCT np""R rn;<:~ tn r.rarnn uar.,CT ClJt•<:~ tnPnr'!1rtl"l· OT<:lnn U<:>rlCT 
'-/.1.'-'".1..1..!:::: V.L'""-L.Lb .LJ' ..L'- ..I..I..J ~ \....... V..l. ..1.5 _.Y .L= >J~'trr..IL4 ..I..L.L"'.S. U.J.~ ..1.'10..:' V..L""".I..L~ .. ' '-"".1..1.~ 

percaya. Kalan orang beraga..rna kalau tidak s1..lka ·PKS, rasa..TJ.ya ada 
semacam kefanatikan yang monoton sehingga tidak mengalami 

mana 
saja, nggak karena orang kaya kan harus ada uang sekian. 

Meskipun tidak dominan dalam mempengaruhi masyarakat awam masuk 

salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang masuk menjadi anggota gerakan 

Salafi. Secara umum PKS memang menjadi partai inklusif dan mulai menarik 

n;inat n1asyarakat Tsla111 de11gan ta\.'Jaran ke111hali ke11ada ajara;1 11en1u111ian Islan1 .. 

Di masyarakat, kebanyakan anggota PKS berasal dari jamaah gerakan Salafi, 

karena adanya faktor s~jarah pembentukan PKS oieh orang-orang dari gerakan 

Salafi. Sebagaima.'la disebutkan oleh :Mut.l10hirin (2015: 246) bahwa PKS 

merupakan sebuah bentuk kesadaran politik dari gerakan Salafi harakah tarbiyah 

yang mengusung konsep kegamaan secara puris dan menolak tradisi-tradisi 

modem seperti hak asasi manusia~ kesetaraan gender~ liberal~ sel~uler dan 

pluralisme. Harakah tarbiyah yang berarti gerakan pendidikan dipengaruhi oleh 

organisasi Ikhwanul Muslimin yang berpusat di Mesir dan mengusung ideologi 

Munculnya kesadaran politik kaum puritan yang kemudian termanifestasi 

dalam partai politik sebagaimana PKS beriringan dengan tumbangnva orde baru. 
..... - - - - -
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Sebagaimana penelitian Haryanto (2015) yang menyebutkan bahwa kaum puritan 

tur~"1l1uh nesat sernaniak kran denic,krasi terln1~~a nasca runtuhnva c,rde }-,arJ_ 
~ ~ ~ ~ 

Politik represif orde baru terhadap gerakan-gerakan keagamaan yang mulai 

memudar pasca reformasi membuat para aktifis gerakan puritan lebih leluasa 

Pengaruh masuknya masyarakat kepada gerakan Salafi JUga datang dari 

faktor sosial meskipun tidak dominan. Faktor sosial yang paling berpengaruh 

terutfu,1a pada u...11sur pendidikan. Indikasi irtl muncul dari observasi lapa..'lgan 

dimana beberapa pendidikan mulai tumbuh dan berkembang dengan em khas 

pengelolanya adalah orang-orang gerakan Salafi. Di Banyumanik beberapa 

didirikar; n11tuk~ 111ela}~kan transfo1111asi 11aha111 

ini semisal kuttab sebagaimana telah dijelaskan pada bagian sebelumnya maupun 

sekolah keagamaan yang lain. Selain itu ada beberapa SDIT dan SMPIT yang 

juga didirikan di hel1erapa kelural1an_ Ha;yanto (2015: 250) juga rnenyehutkan 

bahwa faktor pendidikan merupakan salah satu unsur yang penting dalam 

melakukan transformasi Islam puritan di Indonesia. Dari pendidikan, ideologi 

diperkenall~an 1~epada anal~ didil;: sebagai upa:ya men1perk~enall;:an .Al-Quran datl 

As-Sunah secara dini. 

3.3. Karakteristik Informan 

orang yang belum dikenal. Peneliti cukup kesulitan dalam mencari informasi di 

luar bahasan keagamaan yang puris. Kecenderungan anggota gerakan Salafi jika 
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ditanya masalah mengenai tertilitas dan kesehatan reproduksi (program KB) 

cender.1ng tY1enghindarkan diri dari 11etnl1icaraan~ · dengan alasan hal tersehut 

merupakan hal yang sangat pribadi dan tidak perlu dipublikasikan. Pene]iti dalam 

mencari data memakai cara bergabung dan datang pada ka1ian-ka1ian dan secara - - -- - ~ 

tida.lc la..tgslliJ.g berdialog denga.11 merel;:a tentang masalah objek: l~ajia..ll penelitia.~ 

dengan disamarkan dalam proses dialog. Model demikian dirasa lebih natural dan 

mampu untuk mengungkap perspektif gerakan Saiafi dalam program KB. Selain 

n1engikt1ti kaji£h"'l, peneliti JUga 
.. c . 

n1encan Ill1CTTI1as1 dengan masuk }~e dalan1 

aktifitas keseharian mereka misalnya melakukan bekam, yang merupakan salah 

satu aktifitas peke:rjaan mereka. 

Sebagai data a\:va1:: 11et1eliti 111enggu11a}~an l1ebera11a data sek:u11der dari 

beberapa kajian ustadz Salafi yang membahas mengena1 program KB yang 

kemudian ditanyakan kepada anggota gerakan Salafi. Data kajian ini cukup 

n1e·v1akili heherana itern nertanvaan nenelitian. Selaniutnva neneliti :nelaku.kan uii 
~ .&.. ""~ J -·;,. J 

silang kepada beberapa anggota gerakan Salafi dan dilanjutkan dengan mengambil 

kesimpulan-kesimpulan penelitian. 

Datamengenai infonnan disajikan dalam Tabel4.5: 
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KODE 
INFORMAN 

Key lnforman 1 
(PlXB) 

lnforman Ustadz 1 
!nfommn Ustadz 2 

lnfom1an Salafi 
bt:rkt::iuarga 1 

inlurrnan Salafi 
berkeluarga 2 

Infor1nan SalaD 
berkeluaro-a 3 

lnforman Salafi 
bcrkcluarga 4 

Informan Salafi 
berkeluarga 5 

Tnfonnan Salafi 
berkeluarga 6 

lnforman Sa!a!:i 
berkeluarga 7 
•-+"",..._ .... _ ('1....,1...,.&."': 
1111\llllldl& o'Ja.1a.11 

be!um berke!uaraa 1 
lniorman Salati 

belurn berkeluarga 2 
13 1 lnforman Salafi I -

1 bel urn berkeluarga J 

Sumber: data primer 

46 

57 

38 

33 

Tabe14.5 
Data Informan Penelitian 

JENIS 
KEL"'.M!N 

Laki-laki 

Laki-laki 
Laki-laki 
Laki-laki 

Lak1-la1d 

Perempuan 

Laki-laki 

Laki-laki 

Laki-lal<i 

Laki-1aki 

Laki-laki 

Perempuan 

Sl 

S3 
S1 

SMA 

SMP 

Sl 

Sl 

Sl 

Sl 

Mahasiswa 

iViahasiswa 

95 

J Ul\•lL/'uY. 
Ai~AK 

PEKERjAAI'-i 

PNS 

Swasta 4 
Ustadz 3 

Wiraswasta 8 

TPf-iL 3 

PNS 5 

Terapis 

Pengusaha 3 

Dokter 4 

,(., _____ ..__ 
UWU~Lit 

Mahasiswa 

Mahasiswa 

Informan rata-rata memiliki pendidikan yang cukup tinggi, meskipun ada 

·beberapa )'ang belurn s~1ana. Da.."'l ini n1erupa...lcat1 salah satu da~la tat-ik gera..lcfuJ. 

Salafi dimana rata-rata anggotanya merupakan orang-orang dengan latar belakang 

mtelektual yang tinggi. Dari sisi pekerjaan, kebanyak:an anggota gerak:an Salafi 

berwirausaha dan bekelja secara mandiri, meskipun ada beberapa yang bekerja 

secara formal sebagai PNS maupun pegawai swasta. Tidak jarang pekerjaan yang 

n1ereka lakukan sekaligus juga metupakan sarana dal0v"1Jah dan ihadal1_ 1\1isa1nya 

dengan berdagang obat-obat herbal sebagaimana yang digunakan orang-orang 

Islam masa lalu seperti madu, habbatus sauda (jintan hitam) yang dikemas 
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sebagai pengobatan ala nabi (thibbun nabawiyah). Termasuk di dalamnya 

tT;endiril,an pengohatan-pengol1atan ala nahi sernisal/Jeka,7f_ 

Rata-rata memilik1 anak di atas dua meskipun ada beberapa yang memiliki 

anak di bawah dua. Yang menarik, rata-rata berharap memiliki banyak anak di 

masa depan. Sebagaimana informful Salafi berl~eluarga 4 )'ang mengata1~fu1 ingin 

memiliki anak lebih banyak dari sekarang yang sudah 5 (lima) anak karena 

mengikuti dalil Al-Quran dan As-Sunah. Ketika informan ditanya mengenai target 

a..11ak~ dia menjavlab: 

Targetku dua belas. Cuma bertlkir Rosulullah menyukai umatnya 

Atau informan Salafi berkeluarga 7 yang juga seorang dokter mengataka.11: 

Saya alhamduliliah 4 ini, kata ternan saya, mungkin sementara cukup 
dulu pak ha ha ha. Ke depannya ini nggak tahu. Kata ternan saya, 
sementara, sementara ini dulu. Nanti ke depan bisa nambah. Kalau 
nambah ibuk.e opo nambah anake (menambah istri atau anak) ha ha ha 
ha. 

umat banyak merupakan sebuah keyakinan absolut yang sulit untuk diubah dalam 

gerakan Salaii. Nilai keyakinan merupakan sebuah hal yang iinal. Penjelasan 

n1engenai hal ini secara lehil1 detail akan dipaparkan pada hagian pe:tentangan 

nilai gerakan Salafi dengan program KB. 

B. Temuan dan Pembahasan Perspektif Gerakan Salafi tentang Program 

Dalam bagian ini akan dikemukakan mengenai temuan lapangan dan 

pemba.lJ.asan mengenm perspektif gerakan Salafi tenta.11g program KB di 
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Kecamatan Banyumanik Kota Semarang. Perspektif dalam penelitian ini dibagi 

da1a:n dua kerarH;!ka anali~is sel;again1ana l<eranQka nernikiran nenelitian ~lang 
·-·' ._. "--' .,;,. ..1.. J '-' 

telah disehutkan sehelumnya pada Bah II yang menggunakan pendekatan Grindle 

(1980) tentang konten kebijakan dan konteks implementasi kebijakan. 

1. Pengetahuan Gerakan Sala:fi tentang Pro~ram KB: Anaiisis Konten 
Kebijakan 

Dalam konten kebijakan, ada beberapa pembahasan mengenai perspektif 

gerakan Salafi tentang 11rograrn KB. Penelitian h1i 111e111l1atasi IJada tiga aspek 

karena paling mendekati sebagai indikator penelitian yaitu mengenai Jems 

manfaat kebijakan, pembahan yang diinginkan serta perspektif mengenai 

1-tnnlpmpr.ltor nrnornam T<R nn·r..-11P (1 O~Q\ ffiPflVPhutl-!'lr. bah',"·'a J'epn's m.an.f.aat • .i..i..lJ. • .............. _... .... ... !-'.L'-',6-L ....... .L»....JLJ• ..._. .1...1.""".1.- '· . ..L ./ '-J ..' ... - ... .J _....., -.. ... ,.11,&..1..& - - ._..... .... ...... ...__ 

mempakan bentuk manfaat yang akan didapat oleh sasaran kebijakan. Sementara 

perubahan yang diinginkan adalah sejauhmana perubahan dikehendaki oleh 

nPmbu<>t 1-el-.1'1<>1-<>n Varrr tPrak"hl'r t"'nt<>nO I'mnl"'mentnr nronram <>dl'1la}> nel<>ksan<> ¥'""1 ""' .u ... v ,_]'-AJ..'t..'-1..1.~ .. ..L ~5 ... _.J. 1t....L.I. .&. ................ \4.1...1.:::: ..L .... .1.-.J..J. ..L..L'-'-' !:-'..L 5.&. ..L..L LA. -..L ... .... ..Lu...&. " 

kebijakan yang kompeten dalam pelaksanaan kebijakan. 

1.1. Perspektif Gerakan Saiafi tentang Jenis fvianfaat Program KB 

Program ¥"~ merupakan kebija.\an pemerintah ya.11g dilaksanak.an unt~\ 

membantu calon atau pasangan suami istri dalam mengambil keputusan dan 

mewujudkan hak reproduksi secara bertanggung jawab tentang usia ideal 

dan penyuluhan kesehatan reproduksi (PP no 87 tahun 2014: penjelasan umum). 

Fokus utamanya mengenai kesehatan reproduksi. Secara lebih luas program KB 
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merupakan kebijakan untuk memenuhi hak-hak reproduksi, kesehatan reproduksi, 

anak, pemberdayaan perempuan dan pengendalian kelahiran agar terwujud 

keluarga kecil yang bahagia dan sejahtera yang pada akhimya menUJU 

ter\xllt.ljuclnya }~eluarga ber}~ualitas (J'Joerdin: 2002: 2). 

Secara teknis impiementasi, program KB diterjemahkan oleh implementor 

program (pemerintah melalui BKKBN di pusat dan dinas teknis di daerah) dengim 

hal yang bersifat k:egiatan te}~tls seperti slogan dua attak: cukup~ pengguna~1J. 

kontrasepsi modem, pembinaan keluarga, pembinaan ekonomi kecil dan kegiatan 

teknis yang lain untuk mendukung tercapainya tujuan kebijakan. Dari kegiatan 

Masyarakat memahami bahwa program KB merupakan kegiatan teknis semisal 

pembatasan jumlah anak dengan slogan dua anak cukup, penggunaan ragam 

kontra.~epsL~ kegiatan pernhinaan kelon1pok kegiatan GY"Joktan) yang tet\t"'mjud 

dalam kelompok-kelompok binaan dan jenis kegiatan teknis lain. 

Kegiatan dan ihwal teknis kegiatan ini pun yang dipahami oleh masyarakat 

apa yang dikatakan oleh informan Salafi yang berkeluarga 1 yang mengatakan : 

KB itu kan penyuluhan, pengaturan kelahiran, agar anak bisa 
melakukan pendidikan lebih baik, nanti kcRcjahteraannya gimana, ya 
kan. 

Sementara intorman Salafi berkeluarga 2 mengatakan: 

,T(R nik1~l 1-·vnnten sing di.;·ur1tik_: ]Jif: kor1dom; 1·verni-1~'erni }'en l( B nilcu; 
nggih, saged diatur kelahiran (F..B itu ada yang disu.tJ.tik, pil, kondom, 
dan macam ragam KB, supaya dapat mengatur kelahiran). 
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lnfonnan ustadz 1 pun mengatakan hal yang senada bahwa program KB 

.-::;r1~10')1i n·.wr•ohr..+.r:.C"~ L-.::o+ootTJun'71t-. Dl3+r.t~ p0')-}0') ~n.f.or··-··-:ii' ... 110')1-·"tT.r:t .-.. ;.a.inl3lrnl31 l"i.i'"I""HT1''1'll-...... TC"Q 
UUUI(..I.JI 111'-...oiiii/ULLL,,l I''L.II.l.ll IIUII. I'Ll.LLI.. ... IL.J..LU 1111 I IIILJ..II IILLII_'!LL IIJLII ILLI'\.IILLI lllt.Jt:.ILL II 1'1.1 

sehatas mengatur kelahiran atau membatasi kelahiran dengan alat kontrasepsi 

tertentu dan tidak menyinggung hal yang lebih substansial yaitu kesehatan 

reproduksi. Dilihat dari sisi pendidil~an~ informail-informan )'ang dita.q}pilka11 

memiliki pendidikan beragam (SMP, C'MA d- - ) ~ _ an pasca Sa!Jana. Namun 

pemaknaan terhadap program KB merujuk pada hal yang hampir sama yaitu 

adalah progran1 untuk: n1en1batasi jun1la.."IJ. atau n1engatur 

kelahiran dengan alat kontrasepsi tertentu. 

Ketika dilakukan pengecekan darimana infonnasi tersebut diperoleh, maka 

pihak kedua seperti guru ngaji, iklan dan infonnasi yang simpang siur. Informasi 

program KB tidak didapatkan dari petugas yang memang diberikan tugas untuk 

rnelakukan Ilet-r;herian infi1rn1asi rnengenai progratn KB :ser;e;ti PT ,KB/ tenaga 

kesehatan atau masyarakat yang telah menerima pelatihan mengenai program KB. 

Misalnya apa yang dikatakan oleh informan ustadz 1 yang mengatakan : 

Sementara di negara-negara Islam )7ang mereka bfu'lasakan negara 
bl'lrn berkembang, seng1:1ja ketunmarm.ya diredam. YaTJ.g diekspos 
adalah banyak pengangguran. Susah peke:rjaan. Kita lihat iklan-iklan 
¥~ se!2!u beg!tu. Bagaimana bisa anak belu:rn lahir suclah 
dihubungkan dengan pengangguran? Sudah dihubungkfu! dengan 
kepadatan pendudtL"'<:? Yang dicontohka..."'l adalah di dalam kota. 

Pemahaman ini hampir merata di masyarakat dan tidak hanya pada 

yang bersifat teknis dan bukan hal yang substansial sesuai dengan tujuan dan jenis 

manfaat yang hendak dicapai oleh program KB. Program KB dipahami hanya 
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pada aspek pembatasan kelahiran dan jumlah anak serta penggunaan kontrasepsi. 

Dari sisi nernerintah selaku irnnlen1entor nrn2rarn r}un~ kegiatan teknis ini -.,•anQ 
J.. ~ J.. ........ .l. J ~ ol .__. 

banyak dimunculkan sebagai bentuk kegiatan. Pembangunan opini dan persepsi di 

masyarakat yang dilakukan di media baik elektronik maupun non elektronik oleh 

implementor program ¥~ menu..~1julj.~an hal )'ang sama. Hal iPJ. bu1~atllah sesuatu 

yang keliru. Hanya akibatnya. opini dan persepsi masyarakat mengarah pada 

pemahaman pada aspek teknis S8Ja dan belum memahami secara substansi 

progran1 ¥~a 

Sementara pemahaman dengan merujuk: pada jenis manfaat kebijakan yang 

memiliki dimensi yang lebih luas yaitu upaya pemerintah dalam meningkatkan 
-- I • -·- -

rJ.,.,..,l- ,t lr"'"e11at''l' '""'D1"'"-'!n1-"1 rl<>•• lr"S""'l'a11ter<><>"J1 1J<>n-i 1"""ua-talr<>t ._L1d<>k d'•J<>]•<>n-.1 t.....I.~ILL_.LLL l"'V~'J LLL I JV~.J '--''L.I.L.I.I'-o.'JJ. '-I.LLJI 1'\.Vo. V...r I L ll.LLL I. LL51 I.JLI.._')_"f 1."\.LLL I LLI 1,! LL lU.IJJI 

dengan baik. Pemaknaan yang sempit pada hal yang teknis implementatif ternyata 

dapat dipersepsikan secara berbeda oleh gerakan Salafi. Misalnya program KB 

secara keyakinan diangg.a11 telal1 melanggar hal-l1al yang hersifat persrrnaL 

Sebagaimana informan Salafi berkeluarga 7 yang mengatakan: 

Kalan yang dimaui pemerintah kan ojo akeh-akeh anake (kalau yang 
dimaui pemerintah kan jangan banyak-banyak anaknya), ngono ya 

agama, juga berpengaruh. Jadi jangan sa.tTipai kemudian ketika 
memunculkan program itu kan, masyarakat itu nytnvun sewu (maat), 
kadang, untuk penurunan akidahnya itu kan luar biasa kan. Ndak 
boleh takut ini itu. Sekarang masih banyak juga beberapa sisi ya, agak 
kurang ya, yang diteriJ.uu masyaralmt itu ya, tapi ya seperti itu, yang 
k·a.rl<>nn nd<>k. "'"'S11 "'; d.Pfl<T<>n ana 1'h1 <>lr~d<uh. kiit:a .u.. .._.e-<A.i..Lf:, U..L ...... - Vl'(..f...i 'V.!. ,e.-...t-.u., r l-l ' U-i.L.l (...l..i ..1. • 

Informan yang merupakan seorang dokter mengatakan hal yang cukup 

keras_ }JfenurutnJra pernerintal1 111etni1iki kernauan dan kepentingan terl1adar1 
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warganegara agar memiliki anak yang terbatas. Padahal hal demikian melanggar 

hak-hak wamaneQara secara nersonaL van2: ia sehut seha2:ai nelan2:2:aran terhadan 
~....~ "-' .1. .• -· l...;:J '--' .J. {....;'(_.~ .J. 

ak1dah (pandangan mendasar keyakinan beragama) dari warganegara. Menurutnya 

kemudian, kajian mengenai program KB harusnya bersifat lintas sektoral dengan 

mengajak elemen keagamaai1 Ui1tuk berbicara masalfu~ ini. Sehingga tidak 

memunculkan sebuah pelanggaran terhadap hak-hak keagamaan warganegara. 

Ditambah kajian-kajian pemerintah yang dianggap membuat sebuah ketakutan 

( dalam bahasa lain takut miskin karena ban yak anak), semakin mengokol-J<.an 

posisi pemerintah dalam pandangan gerakan Salafi pada posisi yang melanggar 

akidah. Hal demikian menurutnya tidak boleh dilakukan oleh pemerintah. Karena 

hak heragama merupakan hak personal yang tidak holeh dilanggar. 

Sebenamya, dengan merujuk pada UU nomor 52 tahun 2009 tentang 

Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, pemerintah telah 

henmava memherikan iaminan ma-;varakat hera2:ama untuk ikut terlihat dalam 
.J. .. : .J ..1 c...;~ 

program KB. Secara eksplisit hal itu tertuang dalam tnJ nomor 52 tahun 2009 

bahwa perkembangan kependudukan berasaskan norma agama, norma 

masyarakat, keseimbangan dan m.anfaat (UU 52 tahun 2009: pasal 2). Artinya 

secara kebijakan, program ini juga berupaya untuk memperhatikan agama dan 

norma yang ada di masyarakat daiam impiementasinya. 
- - .. -

Pendapat yang senada disampaikan kelompok gerakan salafi dalam media 

online pada beberapa website yang dikelola oleh ·kelompok gerakan salafi. Badri 

(2009b) menuliskan bahwa program KB yang menyerukan pembatasan anak 

disebut sehagai pengekor musuh-musuh Islam dan menyimpang jauh dari 
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kebenaran dan petunjuk Islam, bahka.n bertentangan dengan kenyataan dan 

tuntutan fitrah kemanusiaan. T ,ehih dari itu, memhatasi dan mencegah kelahiran 

menurutnya, merupakan hal yang akan merusak sendi ekonomi, sosial, jasmani, 

rohani dan sendi kehidupan yang lain. 

Situs lain dala111 pembahasan masalah progrfuu KI3 juga menyebutkan hal 

yang sama. Sebagaimana dikatakan Hakim (2007b) dalam sebuah situs, 

disebutkan bahwa program KB merupakan upaya pemerintah dalam membatasi 

anak. Padfu~al agfu11a Islam berharap adanya keturunan dengfu1 jalan pemikahfu! 

dan sebagai celaan bagi orang-orang yang tidak ingin memiliki anak. Program KB 

yang membatasi iumlah anak dianggap sebagai sebuah nilai yang jauh dari nur - - -· -- -- - ~ - .. 

(cahaya) Islam. Dan umat Islam tidak diperbolehkan mengikuti program 

pembatasan anak sebagaimana program KB. 

Hal ini semakin membuktikan bahwa secara pandangan kelompok, program 

KR dilihat oleh gerakan Salafi sehagai program pemhata-;an kelahiran saja dan 

tidak menyentuh hal yang lebih suhstansi dari program KB yaitu masalah 

kesehatan reproduksi dan hal yang berhubungan dengan aspek tersebut seperti 

perlindungan hak reproduksi dan peningkatan kesehatan reproduksi. Ada pola 

yang senada, bahwa pandangan yang disampaikan oleh gerakan Salafi terkait 

dengan jenis manfaat program KB cenderung pada sisi pembatasan keiahiran, dan 

dian2:2an melaJ.l!ZQar kevakinan a2:an1a Islam. Pandan2an van!! tereduksi nada hal 
.__.._.-4 ._. • ._..,., ._.. -· ..,._ • .:. 

yang teknis implementatif akan berakibat pada penarikan kesimpulan yang 

berbeda antara program KB dan gerakan Salafi. Program KB oleh gerakan Saiafi 

diposisikan sebagai hal yang melanggar dan herlawanan dengan agama Islam, 

i 
I I 

43141.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



I 
I' 
I 
! 

103 

agama yang dianut oleh mayoritas penduduk Indonesia. Program KB juga 

dianggap sehagai cara-cara pemerintah untuk menekan umat 1slarn dalam 

perkemhangan keluarga dan hal demikian memunculkan perlawanan oleh gerakan 

Salafi. 

Dari penjelasan yang dikemukakan" kesimpul&J. bagian ini memberikan 

gambaran bahwa gerakan Salafi dalam pengetahuan program KB rnengenai jenis 

manfaat cenderung pada pengeiahuan yang bersifat teknis implementatif 

Penilaian dan pemaknaan program KB belum menyentuh dan memahami hal yang 

substansial dari kebijakan ini yaitu upaya pemerintah dalam peningkatan derajat 

kesehatan reproduksi warganegara. 

1.2. Perspektif Gerakan Salai1 tentang Perubahan yang Diinginkan dalam 
rrogramKB 

Program KB secara irriplernentatif sesuai dengan U U nomor 52 tahun 2009 

tentang Perkemhangan Kependudukan dan Pembangunan Ke]uarga serta PP 

nornor 87 tahun 2014 tentang Perkernbangan Kependudukan, Pembangunan 

Keluarga, Keluarga Berencana dan Sistem lnformasi Keluarga tidak hanya 

herhicara hal yang teknis semisal penggunaan kontra~epsi, pemhatasan kelahiran 

dan aspek teknis lain. Substansi dari kebijaki:m kependudukan memiliki aspek 

yang lebih luas meliputi jumlah, struktur, pertumbuhan, persebaran, mobilitas, 

penyebaran" kualitas" dan kondisi kesejahteraan penduduk. Selain itu kebijakan ini 

berupaya rnencapai pertumbuhan penduduk yang seimbang secara terencana dan 

mencapai pengembangan kuaiitas penduduk dalam seluruh dimensi (PP no 87 
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tahun 2014: pasal 1 dan 2). Dimensi dan cakupan program KB yang cukup luas 

dan hesar menjadikan program ini tulang punggung dan dasar hagi program dan 

kehijakan pembangunan yang lain di Indonesia. 

Pada ska1a mikro yaitu keluarga, pemerintah berharap ada sebuah perubahan 

dalam kesehatan reproduksi dan kes~jahteraan keluarga men~ju ke arah yang 

lebih baik. Dalam bahasa yang visioner, perubahan ini disebut sebagai 

mewujudkan keluarga yang berkualitas yaitu suatu keluarga yang sejahtera., sehat, 

ma1u. ma11diri. memiliki iumlah anak ideaL berwawasan ke deuan. bertan1nmnl! 
.J • .• J .• -=- ' ._.,._. ._. 

jawab, harmonis dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (Noerdin, 2002: 4). 

Pandangan gerakan Salafi berupaya membalikkan iogika tersebut dengan 

berasumsi hahwa kalau tidak mengikuti program KB berarti tidak sejahtera atau 

miskin. Sehingga jika mengikuti program K.B akan ada rasa ketakutan tidak 

sejahtera. Sebagaimana in±orman keluarga 3 mengatakan bahwa : 

Kalan sava sendiri_ lZini nak kalau VatH! namanva KR denQan tuiuan 
... -· c....;1 .J. " ..1 4...,;' ..1 .._~ J 

mengatur kela.lJiran, supaya ibu nya na.11ti tidak berat, supaya anak-
anak itu hisa dididik, kalau mengatakan ulama, diperholehkan. 
f)engan a!asan seperti itu.~ ·rapi K R, dengan a!a~an karen~ t~kut 
miskin, tidak: diperbolehkan. Tujuannya itu kalau masalah mengatur 
bagi kita, supaya anak-anak. terdidik, supaya ibunya tidak rekoso, 

• • • .. • 11 .. 1 .. 

repot, ;ra, 1t11 GipernolellKllil. 

Pandangan ini mengasumsikan bahwa<;anya orang Islam tidak perlu takut 

akan kemiskinan, karena rejeki sudah diatur oleh Alloh SWT. Program KB yang 

bertuiuan untuk mencauai keseiahteraan keluarga demzan uengatura.11 kela.!1iran 
.J .1. J ._. ._.. -=- ._. 

yang ideal tidak disetujui oleh gerakan Salafi karena seakan rejeki harus didapat 

dari instrumen lain. Semua informan menyetujui bahwa r~ieki sudah ada yang 
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mengatur, sehingga menjalani kehidupan dengan tanpa ketakutan kehilangan 

rejeki_ Misalnya infonnan Sa1afi herkeluarga 4 yang rnengatakan: 

Rezeki anak ya iya pak, banyak anak, rejeki anak dikasih Allah 
hn..-"rnl.r 'h.o 'ho "ha ,.,,.,""'~ VI/J/7" r;;J ........ \ -..o~ol,; C'IO,("'U''l .... n f~,..., ..... ~{"';nl ), ..... ,...,I .... ._.,;1 ... ~ ..... 
l_l{J!.IIJ<·P", 11~ lit.,... lit.,...~ : <1(-!'j_ll r;.~~f\. \jlr ... {-!'} t¥jt.,...~l .~~t.,...(.p(~ ::r:{.UI<:;r,..:.c :""~~: g<.;r-... 1::::·~11 

ke situ. Kalo soal rezeki di tangan Allah. Semua rezeki sudah diatur. 

~ ' ueraKru1 
~ 1 ~ 

~a1ar1 
....... 
tlGaK 

• 1 1 

jU111lan m1aK 1Gea1 me111perau11Kan persoa1a11 

sebagai cara mencapai kondisi keluarga yang sejahtera_ Bagi mereka, persoaian 

jumiah anak bukan merupakan sebuah masalah. Semuanya sudah diatur sementara 

umat hanya menjalankat1 saja. Sehingga masalah pola pengaturan keluarga ideal 

dan berkualitas sebagaimana perubahan yang dikehendaki dalam progran1 KB, 

tidak menjadi titik perhatian. 

Penelusuran mengenai asumsi ketidakholehan melakukan program KB 

karena takut miskin sama dengan keputusan Ulama Kerajaan Saudi Arabia pada 

keputusan nomor 42 tahun 1396 H yang memutuskan bahwa tidak boleh menolak 

kehamilan karena takut miskin_ Karena Alloh SWT yang memheri rejeki kepada 

semua mahkluk-Nya dengan Ma.ha Kuat dan Kokoh (Hayati, 2015: 79-80). 

Gerakan Salafi secara afiliasi menurut Hisyam (20 1 0) cenderung berkiblat kepada 

ulama-ulama Arab Saudi dan negara di Timur Tengah. Sehingga, keputusan-

keputusan yang diambil oleh pengikutnya cenderung lebih memiliki kemiripan 

dengan Arab Saudi dan Timur Tengah. 

Pada beberana tulisan di situs website van!Z di.."l(elola oleh !Zerakan Salafi 1u!Za 
.:.. ... .__. .._.. -· &_0 

menyatakan hal yang senada. Misalnya yang ditulis oleh Hakim (2007a) bahwa 

mencegah kelahiran karena takut miskin merupakan i'tiqad (keyakinan) orang-- .... .... ' . . -

orang jahiliyah {hodoh) dan kuffar {non muslim), karena kaum jahiliyah dan 
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ku_ttar berpendapat bahwa dengan memiliki banyak anak akan menyebabkan 

kerniskinan. Mereka (kaum iahilivah dan kuffar) hemnava untuk rnenceQah anak 
,, J -· ,!'.~ / ..1. .I I,..;' 

dengan herbagai metode mu]ai dari azl sampai dengan rnenggunakan alat 

kontrasepsi, dan ini tidak boleh dilakukan oleh orang Islam. 

Badri (2009a) juga mengatakan hal yang sama bahwa apabila seseorang 

melakukan program KB karena takut miskin, berarti melakukan buruk sangka 

kepada Allah SWT. Dan menurutnya, ketakutan akan kemiskinan merupakan 

tindakan orang kafir jat11an dahulu yang membunuh anak-anaknya karena takut 

tidak marnpu memberikan nafkah. Dan orang Islam tidak perlu untuk takut miskin 

karena rejeki sudah diatur oleh Allah SWT Termasuk di dalamnya tentang 

memiliki hanyak anak, tidak diperho1ehkan mencegahnya karena takut memheri 

nafkah. 

Dari pemyataan-pemyataan di atas, secara eksplisit, program KB cenderung 

didentifikasi o1eh gerakan Sa1afi sehagai instmmen untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan seakan takut jatuh pada kerniskinan dengan cara mernbata~i 

kelahiran. Sehingga mereka mengarnbil kesimpulan bahwa program KB 

cenderung memberi nuansa bahwa dengan memiliki banyak anak berarti akan 

memperberat sisi ekonomi dan untuk meringankan beban ekonomi, perlu 

diberikan pembatasan jumlah anak. Padahal secara keyakinan; gerakan Salai1 

meyakini bahwa rejeki at1ak dan semua manusia sudah dijan1in oleh Allah S\VT 

dan manusia tidak perlu untuk membatasi jumlah anak dengan program KB. 

Justru jika membatasi anak, maka umat islam tidak percaya dengan jaminan dari 

Allah SWT terhadap rejeki. 
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Kesimpulan bagian ini mengenai perubahan yang diinginkan oleh program 

KR aQar keluama rneniadi 1ehih herkualitas dan seiahtera tidak rneniadi nerhatian 
(_:l 1,__7 J ~ .J .:. 

oleh gerakan Salafi. Pandangan mereka cenderung memhalik logika tentang 

program KB yang berupaya menjadikan keluarga lebih berkua1itas dan sejahtera, 

dengan pandangan bahwa jika tidak mengikuti progra1T1 KJ3 akai1 menyebabkan 

tidak sejahtera dan jatuh dalam kemiskinan. Dan menurut mereka, pandangan ini 

merupakan pandangan yang keliru. Dan pandangan akidah atau keyakinan 

gerakru-1 Salafi, rejeki sudah ada yang wengatur dan tidak perlu ditakutkan dengan 

memiliki banyak anak. 

1.3 . .Perspektif Gerakan Salaii ten tang implementor 1~rogram KB 

Secara llillUm, gerakan Salafi memahat11i bahwa progra111 KB werupakan 

sebuah kebijakan milik pemerintah. Hanya saja mereka melihat bukan dari sisi 

substansi kebijakan sebagaimana dijelaskan pada bagian sebelumnya, namun lebih 

kepada hal yang tek11is implementatif di lapangan. Karena pemahaman awal 

berasal bukan dari pemahaman terhadap kebijakan yang substansial, maka 

penilaian gerakan Salati cenderung mendasarkan diri pada aspek teknis saja. 

Penilaian dan persepsi penganut Salafi mengarah pada pemahaman pemhata-:an 

anak dan pemakaian kontra'>epsi. 

Dalam melihat implementor program KB, penganut gerakan Salafi melihat 

adanya variabel lain dalam pemahaman dan pemaknaan dalam program Kn. 

Program KB dihubungkan dengan dua variabel: kebijakan diktator pemerintahan 

masa lalu dan pengaruh agama Y ahudi. Kebijakan rejim masa lalu yang represif 
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dan koersif dalam program KB dinilai sebagai upaya pemerintah untuk melakukan 

depopu1asi prihumi dan memuluskan 1angkah-1angkah etnis tettentu dalam 

menguasai ekonomi Indonesia. Pandangan lain meni lai hahwa program KB 

merupakan intervensi agama Y ahudi dalam depopulasi umat Islam. Asumsi yang 

demikian memlli!culkan kerancuan dan bias makna terhadap program KB. 

Sebagaimana informan Salafi berkeluarga 1 yang mengatakan: 

Dua anak cukup, bukan masalah agama. Soehmio itu kongkalikong 
sama China, menyuruh pribumi untuk KB, biar China yang anaknya 
banyak-banyak, disuruhlfu~ kita KB, biar kita habis. Biar seperti 
Singapur, itula..h ideologi KB, tapi nggak semua ya. Kenapa !<R? 
Itulah, Soeharto itu diktator. Yang ikut KB itu orang bodoh. He he dan 
disa..~a, di SlL.~atera Utara ittl:: )l&~g kaya China=crina; tid&lc 
berimbang itu Crtina anm priburrti itu tidak berimba.t"'lg. Segala sektor. 

T"l. ., • {'"' "1 ... .. ., .. .,. •• 

1.~anaanga.1'1 rmorman meny·eolliKfui om1\'la penga1an1&i a.1 masa reJlm :rang 

lalu ( orde barn) yang diktator otoriter dihubungkan dengan pemaknaan pro gam 

KB temyata menghasilkan perspektif yang buruk. Program KB dimaknai sebagai 

sehnah instmmen untuk menQUranQi nonulasi dan memuluskan lanQkah-langkah 
f....-' '-~ .J. .J. c_] .__. 

ekonomi hagi etnis keturunan China di Indonesia. Menurutnya, etnis keturunan 

China yang kebetulan dekat dengan penguasa orde baru banyak memiliki anak 

dan dibiarkan oleh penguasa masa itu. Etnis keturunan China dipersepsikan tidak 

pemah mengikuti program KB serta dibiarkan untuk memperbanyak anak, 

sementara program KB tidak pemah diperkenalkan dan dipaksakan kepada 

mereka. Warga pribumi atau orang Indonesia asli dipaksa secara otoriter dan 

koersif untuk mengih1ti program KB. Kebijakan ini akan membuat penduduk 

pribnmi atau Indonesia asli pada masa yang akan datang mengalami penuruan 

nonulasi. dan memudahkan etnis keturunan China menguasai sumber dava a1am di 
.. J. .• .._. .,I 
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Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan berbagai kontrol sumber daya oleh etnis 

ketunman China di segala sektor di hanvak wilavah di Indonesia. Mawarakat 
t._J -· -· -· 

yang mengikuti program KB dini lai sebagai masyarakat yang hodoh dan tidak 

memahami arti dan tuiuan tersembunyi dibuatnya program KB oleh reiim yang - - - - - .. - -

berkuasa. 

Hal yang senada dikatakan salah satu ulama gerakan Sa1afi dalam sebuah 

situs yang dikelola oleh gerakan Salafi. Hakim (2007a) mengatakan hahwa 

program KB merupakan sebuah upaya rezim Soeharto dalam membatasi umat 

Islam dengan cara menakut-nakuti umat Islam dengan berbagai isu seperti 

pengangguran, kemiskinan, kepadatan penduduk dan sehagainya. Dan karena 

menakut-nakuti umat Islam dengan herhagai macam isu program KB, 

pemerintahan Soeharto jatuh ke dalam krisis dan akhimyajatuh dengan sendirinya 

karena menentang umat Islam. Menurutnya, program KB me11janjikan hal yang 

berlebihan mengenai upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat dan hal lain 

yang muluk-muluk. Padahal, hal yang bertentangan dengan umat Islam tidak akan 

diridhoi oleh Allah SWT. Sementara umat lain tidak dipa..~sa mengik.-uti progratu 

KB. 

Persepsi dan pandangan di atas tidak sepenuhnya benar. Penelitian 

pelaksanaan program KB oleh Suliyati (2002) di Semarang terhadap warga 

keturunan China (dalam penelitian disebut sebagai etnis Tionghoa) terutama di 

kawasan-kawasan pecinan, menemukan bahwa 40% wanita Tionghoa yang masuk 

kategori PUS sudah melalmkan program KB dengan kesadaran sendiri, 30% 

melakukan program KB karena ikut-ikutan dan karena malu, sedangkan 30% 
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tidak melakukan program KB. Artinya ada lebih kurang proporsi 70% etnis 

ketumnan TionQ,hoa di daerah nenelitian me1aksanakan nrogram KB_ Wanita etnis 
(..,: .:. .1. c...;: 

Tionghoa yang mengikuti program KB ditunjang oleh pemahaman yang benar 

tentang substansi program KB serta tingkat pendidikan yang tinggi di kalangan 

etnis Tionghoa. Penelitian tersebut mengindikasikan bahv;a prognu.u ¥J3 berlaku 

menyeluruh terhadap semua warga masyarakat tanpa ada sekat etnis. 

Masalah pengaruh ekonomi warga etnis keiurunan China yang sangat kuat 

di Indonesia secara kajian memang memiliki landasan. Sebagaimana at1alisis 

Schwarz (1995: 4) yang menyebutkan bahwa pada saat pemerintahan orde baru, 

etnis keturunan China di indonesia yang hanya sejumiah 3% mampu mengontrol 

lebih kurang 75% bisnis di Indonesia dan mendominac;;i perekonomian negara dari 

190 juta penduduk di tahun 1 990-an. N amun jika pengaruh ekonomi ini 

dihubungkan dengan masalah program KB, belum ditemukan adanya kajian 

i1miah yang menunjukkan adanya huhungan antara nrogram 
c_~ .1. c....;: 

KB untuk 

mengurangi populasi pribumi dan membiarkan warga keturunan China untuk 

menguasai perekonomian Indonesia. 

Perspektif informan demikian diduga berasal dari pendidikat1 politik yang 

cukup kuat di partai yang saat ini dimasuki yaitu PKS. Sebagai salah satu kader 

PKS, ada kemungkinan pengembangan niiai tertentu sebagai bagian dari 

propaganda politik untuk meraih konstituen yang signifikan dalam Pemilihan 

Umum dan menolak partai yang masih memiliki hubungan dengan rejim orde 

baru. Termasuk di dalamnya mengenai program KB yang dinilai sebagai bagian 

dari nroduk reiim masa lalu dan sarat kenentingan nolitik nemmasa. 
l ...l r. _. l J. '--' 
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Persepsi dan pandangan yang hampir sama namun berbeda objek dikatakan 

oleh inforrnan ustadz 1 vanfl n1engatalcan hah\.\Ta nroQTarn KR tidalc tr;urni 
-· .__~ (_.~ .1. I..J 

program pemerintah, namun lebih dipengaruhi oleh kebijakan negara lain, yaitu 

umat Yahudi (Israel) sebagaimana pemyataannya berikut ini: 

Dan m.val dibuatnya progffull F..J3 ini oleh orat"lg-orang Y ahudi adalah 
untuk meredam perkembang<'~..n manusia, populasi manusia di Palestin. 
Dan subhanalloh tidak ada satu pun masyarakat Palestin 

kelahiran di sana adalah 1 banding 3 atau 1 banding 4. Israel pun tidak 
menggunakan program ir..i. Bal-J~an kalau ada di a."'ltara mereka, orang-
orang "'( T '1 ,. • '1 '1 '1 •1 '1 

I arruu1 y;;..ng mempu..nya1 anar.;_ oanya.K, Gl.t~as1n nau1::u1, 
penghargaa11. Sementara di negara-negara !s!a..rn yang mereka 
bahasakan negara baru berkembang, sengaja keturunannya diredam. 
Yang diekspos adaiah banyak pengangguran. Susah pekerjaan. Kita 
lihat iklan-iklan KJ3 selalu begitu. Bagaimana bisa anak belum lahir 
sudah dihubungkan dengan pengangguran? Sudah dihubungkan 
dengan kepadatan penduduk? Yang dicontohkan adalah di dalam kota. 

Dalan1 pemyataan di atas oleh infom1an ustadz 1, secara eksplisit menuduh 

bahwa negara lain dan ban gsa lain yaitu umat Y ahudi (Israel) berkepentingan 

dalam program Kl3 di Indonesia. Dipersepsikan bahwa untuk meredam 

perkembangan populasi umat Islam di Indonesia, perlu adanya sebuah program 

pengaturan kependudukan yang kemudian dikenal sebagai program K.B. 

Perbandingan yang dinyatakan antara lain terkait dengan kondisi Negara Palestina 

dan Negara Tsrae1 yang keduanya tidak melaksanakan program KR. Dan karena 

konflik herkepanjangan di antara keduanya, ada ketakutan dari Negara Israel yang 

mayoritas beragama Y ahudi terkait adanya bantuan dari negara dengan mayoritas 

agama Islam, terhadap Negara Palestina yat1g juga mayoritas beragama Islam. 

Secara eksplisit disebutkan pula terkait dengan adanya hadiah bagi yang 

pronatalis atau memperbanyak anak di Negara Israel. 
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Analisis terkait dengan tuduhan bahwa program KB merupakan program 

Yahudi vmw akan men~rurmH!i nonulasi orang Islam imm dikatakan dalarn 
.,I t_• '-' t_•:..: e._• _,c.....J 

herbagai macam situs website yang dikelola oleh gerakan Salafi. Sehagaimana 

Radhiyatillah (20 12) yang secara terang-terangan menyatakan bahwa program KB 

dan imunisasi yang dilakslliJ.akan oleh pemerintfu~ Indonesia mempakan 

konspirasi agama Y ahudi untuk menghancurkan umat Islam Indonesia. 

Menurutnya, agama Y ahudi akan berupaya keras dengan berbagai kegiatan dan 

program wJ.tuk mewujudka.tJ. sebuah tata dw1ia baru (] ... lew World Order) dima.."'la 

kaum Yahudi akan menjadi penguasa dalam tata dunia baru tersebut. Berbagai 

instrurnen akan diciptakan guna mewujudkan cita-cita tata dunia baru dan sa1ah 

satunya melakukan depopulasi terhadap para penghalang cita-cita tata dunia haru 

urnat Y ahudi dengan program KB dan imunisasi. Pemerintah ditekan dengan 

sedemikian rupa sehingga akan rnengikuti pola umat Y ahudi sesuai dengan 

tuiuan-tuiuan umat Y ahudi. -· _, 

Salah satu hukti adanya depopula'\i umat Islam dalam pandangan gerakan 

Sa1ai1 menurut Jundy (20 11) terwujud dalam codex alimentarium yaitu naskah 

kesepakatan p3.11gan yang disepakati pada tahun 1963 oleh organisasi PBB 

(Perserikatan Bangsa-bangsa) guna menetapkan standar pangan bagi dunia dan 

dilaksanakan oleh F AO (F'ood and Agricultural Organization, organisasi pangan 

di bawah PBB). Dalam codex tersebut, menurut gerakatJ. Salafi, secara jelas 

tertuang sebuah bentuk rekayasa Y ahudi untuk berkonspirasi menghancurkan 

umat lslam dan berupaya untuk mewujudkan tata dunia baru (New World Order) 

den,;ran memasukkan herba,;rai standar nammn untuk umat Islam dan dunia serta 
......... ......... t .__. 

: 
'' 
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rnenganggap standar lain sebagai tidak baik. Menurut rnereka, tertulis banyak 

standar da1arn codex tersehut yang sehenarnya secara per1ahan akan 

rnenghancurkan urnat Islam di ma.~a rnendatang. Program KB dianggap 

rnerupakan salah satu program pelaksanaan codex dan berfungsi untuk melakukan 

depopulasi umat Islam. Karena di dalam program YJ3, banyak memasukkan 

berbagai macarn standar obat yang mengacu pada codex. 

The New World Order (Tata Dunia Baru) merupakan sebuah dugaan 

rekayasa berbagai hal yang dilakukan oleh orang-orw.1g yang beragan1a Y ahudi 

untuk menciptakan sebuah tatanan dunia di bawah satu pemerintahan oleh agarna 

Yahudi. Sebagaimana Ali (1944) yang menulis buku '111e World New Order 

menyimpulkan adanya rekayasa perang dunia I dan II oleh orang-orang Y ahudi 

beserta berbagai rnacarn kejadian di dunia waktu itu dan yang akan datang guna 

membentuk tata dunia baru. Dengan berbagai asumsi dan dugaan, ia 

menyimpulkan hahwa semua kejadian di dunia mempakan sehuah rekayasa 

orang-orang Yahudi dengan tujuan menciptakan sebuah tata dunia baru di bawah 

pernerintahan Y ahudi. Dan diduga sudah muncui organisasi rahasia bemama 

Illuminati sebagai pemerint&l.fu! rahasia umat Y ahudi untuk mewujudkan tata 

dunia baru tersebut. 

Secara historis, konf1ik keagamaan an tara agama Islam dan agama Y ahudi 

telah berlangsung lama, semenja.~ agama Islam tumbuh pertama kali di Saudi 

Arabia. Banyak nash atau dalil dogmatis di dalarn Al-Quran dan As-Sunah yang 

menceritakan konflik agarna lslam dan agama Yahudi. Husaini (2004: 6~) 

menyebutkan hahwa konflik antm·a agama Islam dan agama Yahudi dimulai 
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semenjak pengkhianatan Yahudi atas perJanJian Madinah tatkala Nabi 

~v1ul1arnn1ad SA V./ rnasil-1 l-1idup sel<itar ahad ke 7 Ma~ehi. l\tfeskirn1n hany-al{ 

teijadi pasang surut konflik diantara keduanya, namun konflik antara Islam dan 

Yahudi tidak pemah terselesaikan secara tuntas dan tetap menjadi koni1ik laten. 

Apalagi semenjak persoalan penduduka..'l kaum zion is (geraka.:.1 kaum Y a.:.1.udi 

untuk menjadi sebuah bangsa) di Palestina dan mencapai puncaknya pada 

kemerdekaan negara Israel tahun 1948, koni1ik antara agama Y ahudi dan Islam 

bermru-llfes sebagai konflik bam. Sebagaima.:.1a disebutkan Husaini (2004) bah\va 

konflik baru terse but didasari atas tindakan kaum Y ahudi yang didukung oleh 

Kristen Barat meruntuhkan kekuatan islam di bawah kekuasaan Turki Usmani 

dalam masalah Palestina. 

Perspektif gerakan Salafi terkait program KB ditarik pada posisi koni1ik ini. 

Posisi program KB juga dianggap sebagai bagian dari konflik dimnetral fuJ.tara 

agama Y ahudi dan Islam. Pemaknaan yang demikian mengandung pemahaman 

adanya kepentingan terselubung dibalik program KB di Indonesia. Secara lebih 

ekstrem, progrfuJ.1 KB dianggap sebagai perwujudan perang dalam bentu..\: lain 

antara dua agama yang berseteru secara laten. Islam diposisikan sebagai bagian 

dari obyek target penghancuran kepentingan agama Y ahudi . 

.Tika dianalisis lebih jauh, program KB sebagai hagian dmi konflik Yahudi 

dan Islam belum tentu benar. Fakta di Israel sendiri yang mayoritas beragama 

Y ahudi, program KB terutama pemakaian kontrasepsi tetap ada, meskipun tidak 

meniadi haSiian dari kehiiakan nemerintah_ Misalnva nenelitian Friedlander (197:n 
J c..,.) J ~ -·~ '/ 

yang menda~arkan survey di Israel pada dua periode yaitu periode pertama pada 
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tahun 1959 - 1960 dan periode kedua tahun 1968, menemukan kecenderungan 

wanita di Israel rnenginginkan sehuah ke1uanm keci1 deni!an maksimal tiga orang .._. '-' w ~ .._. o!-:' 

anak. Penggunaan kontra<>epsi di Israel merujuk pada survey yang sama 

disebutkan berada pada angka 54%, dengan proporsi terbesar pada penggunaan pi1 

dan IUD, lebih banyak dfu-ipada beberapa negara berkembang lain (pada kisaran 

30%) meskipun masih di bawah Korea Utara (74%) dan Taiwan (64%). Memang 

secara kebijakan politik, pemerintah Israel meialui kementrian kesehatan tidak 

menyelenggarakan program khusus bagi kebijakan pembatasan kelal-.tiran, namun 

secara mandiri, masyarakat Israel dapat mengakses alat kontrasepsi dengan 

pengawasan ahii kesehatan melalui sarana kesehatan yang disediakan oleh 

pemerintah dj tepat halav (klinik persalinan) atau di kupat-holim (klinik kesehatan 

bagi pekerja) yang tersebar di banyak tempat. 

Okun ( 1997) yang melakukan kajian terhadap hasii survey tentang fertiiitas 

dan stmktu.r ke1uarga Israel tahun 19R7 - 19RR menenmkan prevalensi 

penggunaan kontrasepsi di Israel cukup tinggi di angka 68% dengan metode 

kontrasepsi yang cukup beragam (mix contraception). Prevalensi pemakaian 

kontrasepsi ini sama dengfu1 kondisi di Amerika Serikat ( 68%, smvey tahun 

1982), dan lebih tinggi dari Jepang (64%, survey tahun 1986) dan Spanyol (59%, 

survey tahun 1985). Meskipun lebih rendah dari beberapa negara lain seperti 

In1Z2:ris (83%. survev tahun 1983) dan Perfu1Cis (79%. survev tahun 1978). Hal ini .__._. ~. . .,. .• ' .• ""' ' 

mengindikasikan bahwa di Israel yang mayoritas beragama Y ahudi, penggunaan 

kontrasepsi sebagai bagian dari program KB merupakan hal yang biasa dan 

dilakukan banyak orang. 
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Perspektif gerakan Salaii yang menghubungkan antara program KB dengan 

kondisi dan situasi umat agama lain tidak memiliki 1anda'ian vang kuat. Pro!Irarn - - . .: . ~ -· ~ 

KB di Indonesia menurut Wilopo (1997) lehih kepada kondisi kontekstual 

mengenai isu kependudukan yang riil dan memiliki masalah. Penerapan program 

Kl3 di Indonesia ditekankan pada daya guna dati hasil guna, resiko terhadap 

kesehatan, dan nilai agama dan nilai yang hidup di masyarakat. Pengalaman-

pengaiaman baik di negara lain menjadi saiah saiu acuan pelaksanaan kebijakan 

kependudukan dan program KB di Indonesia, tew1asuk diantaranya negara 

dengan mayoritas agama tertentu seperti di Israel yang mayoritas beragama 

Yahudi. 

Kesimpulan bagian ini an tara lain perspektif muslim gerakan Salafi terhadap 

program KB sebagai konten kebijakan dipengaruhi oleh pengetahuan dan 

iniormasi awal yang hanya melihat program KB sebagai kegiatan teknis. Dari 

persepsi awal, melahirkan a<>umsi bahwa program KR dianggap merupakan 

instrumen rejim diktator otoriter dan dipengaruhi kehijakan negara dan agama non 

Islam. Secara spesi:tlk, program KB disebutkan merupakan pengaruh agama 

Y ahudi dalam memerangi umat Islam. 

2. Perspektif Gerakan Saiaii tentang f'llilai serta Pertentangannya den~an 
Pr.ogra111 KB: Analisis Konteks Impiementasi 

Konteks implementasi yang dikaji dalam perspektif gerakan Saiafi tentang 

progran1 KB sebagaimana penjelasan Grindle (1980) mengerucut pada beberapa 

kajian diantaranya kepentingan pelaku serta kepatuhan dan daya tanggap sasaran 
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program. Kedua hal ini akan memberikan gambaran mengenai kondisi konteks 

implementasi program KR dalam kaitannya dengan gerakan Salafi. 

2.1. Kepentingan Peiaku 

Pemerintah selaku pemangk-u keb~jaka11 program KD sekaligus pelaku 

kebijakan memiliki berbagai kepentingan dalam program ini. Selaku pemangku 

kepentingan dan pelaku program, pemerintah telah berupaya melakukan formulasi 

kebijakan dengan mengeluarkan beberapa kebijakan sebagaimfu!a telah diurai 

pada bagian sebelumnya. Untuk mencapai kepentingan dan tujuan pemerintah 

melakukan berbagai program dan kegiatan termasuk melakukan pendekatan 

keagamaan dan tokoh-tokohnya me1a1ui Jemhaga-]emhaga agama. Pendekatan 

keagamaan dengan Islam dan tokoh-tokohnya salah satunya dilakukan dengan 

meminta tatwa kepada Majelis Ulama Indonesia (MUl). Di Indonesia, otoritas 

keagamaan Tslam dipercayakan kepada Majelis Ularna Indonesia (MUT) sebagai 

lemhaga bemaungnya ulama-u]ama dari berbagai organisa<>i ma<>sa Tslam dan 

memiliki otoritas dalam mengeluarkan fatwa atau anjuran dalam bidang 

keagamaan Islam di Indonesia. 

Dari kajian lapangan, ada beberapa temuan mengenai perbedaan-perbedaan 

pandangan antara pemerintah dengan jamaah gerakan Salafi, diantaranya masaah 

fiaih atau hukum a2:ama dfu! nilai-nilai van2: divakini utamanva nilai nronatalis 
J ..c. -,. ._. "" ._, J ., .!. 

atau memperbanyak anak. Perbedaan-perbedaan mengenai pandangan hukum 

agama dan nilai akan diuraikan dalam bagian-bagian berikut: 
! ' 
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2.1.1. Perspektif F'iqih (Hukum) Gerakan Salafi tentang Program KB 

Pengambilan huh.'Th.u agama (fiqih) menumt Mihru:_ja (2014) dipengaruhi 

oleh banyak faktor baik pemahaman mengenai nash atau dalil maupun konteks 

atau situasi di mana hukum tersebut akat1 digunakan ataupun ditetapkat1. Di dalan1 

agama Islam dikenal beberapa mazhab yang melakukan interpretasi hukum Islam 

sesuai kaidah interpretasi (ushul fiqih) yang dikembangkan dan konteks 

1mp1ementasi hukum sesuai zaman dimana para pelopor ;nazhah hidup. Beherapa 

mazhab fiqih yang masih dipelihara hingga saat ini antara lain 111azhab Hanafi 

(dipelopori oleh Nu'man bin Tsabit atau Abu Haniian) yang berkembang di 

Mesir, Mazhab Syqfii (dipelopori o1eh Muhammad bin ldris As-Syafii) yang 

berkembang di negara-negara Asia termasuk Indonesia, l\lfazhah lvlalild 

(dipelopori oieh Maiik bin Anas) yang berkembang di Maroko dan Afrika Utara 

serta lvfazhab Hanbali ( dipelopri oleh Ahmad bin Hat1bal) yat1g berkembang di 

Arab Saudi. Juga dikenal mazhab dari aliran syiah seperti Mazhab Ja fari 

(dipelopori oleh Ja'far bin Shodiq) yang berkembang di Iran. 

Dalam masalah progran1 KB, perdebatan hukum mengenai boleh atau 

tidaknya program ini diterapkan telah menjadi sebuah diskursus dalam dunia jiqih 

islam. Sebagaima.lla dicatat oleh Omran (1992: 146) bahwa pokok permasalahan 

fiqih mengenai keluarga berencana tidak terhatas pada isu-isu tungga1 saja semisal 

penggunan kontrasepsi, namun melampaui pembatasan yang ada bahkan sampai 

pada validitas dan alasan mencegah kelahiran serta legalitas anak yang lahir 

setelah menggunakan kontrasepsi. Setiap mazhab fiqih baik dari aliran sunni 

maupun syiah memutuskan hukum sesuai dengan interpretasi dan kaidah-kaidah 
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yang dikembangkan setiap mazhab serta memperhatikan konteks dan situasi yang 

ada. Maka akan diternui berbagai perbedaan ha;;;il telaah hukum ( disebut lstinbath 

atau istidlal) dalam setiap mazhah. 

Di Indonesia menurut Astuti (20 16) kebanyakan umat muslim berpegang 

pada mazhab Syaifi'i, mazhab yang diawali oleh pemikiran Muharru11ad bin Idris 

As-Syatii, seorang ulama kelahiran Palestina pada abad ke 2 Hijriah. Pengaruh 

lviazhab Sya_(i'i daiam kehidupan umat Islam begitu kentara karena mazhab ini 

secara resmi dipakai oleh omms Isla111 terbesar di Indonesia yaitu Nahdhlatul 

Ulama (NU). Fatwa mengenai program KB yang dikeluarkan oleh Pemerintah 

Indonesia, lewat MUI (Majelis Ulama Indonesia), iebih condong kepada Mazhab 

Syafi'i. 

Ulum (2014) menyebutkan bahwa menurut Musyawarah Nasional MUI 

yang diselenggarakan di Jakarta pada tanggal 17 - 20 Oktober 1983 dengan tema 

kesehatan, kependudukan dan pembangunan, diputuskan tentang kebolehan 

praktek keluarga herencana terutama untuk menjaga kesehatan ibu dan anak serta 

untuk pendidikan anak. Alat kontrasepsi selain vasektomi dan tubektomi 

dinvataka.t1 boleh dioakai dan tidak menvalahi hukum Islam. Dan masalah aborsi. 
~ . ... "' 

diputuskan sebagai hal yang haram kecuali ada alasan keselamatan bagi ibu yang 

mengandung. 

MUI memperbolehkan progrmn KB kecuali pada hal ya.t1g terkait dengan 

memutus keturunan (pada kontrasepsi tubektomi dan vasektomi). Hal ini sama 

dengan pandangan daiam mazhab Syafi'i yang dianut oieh masyoritas umat 

muslim Indonesia. Pandan2:an mendasar dmi rnazhah Svafi'i melihat ·kemutlakan 
~ J 
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at 'azi sebagai dasar pelaksanaan program KB. Sebagaimana Omran (1992: 159) 

menyehutkan hahwa kedudukan aTazl dalam rnazhah Syafi'i mempakan hak 

mutlak dari suami tanpa persetujuan istri_ Dan al'azl dipandang sehagai salah satu 

jenis kontrasepsi dan dianggap tidak sama dengan membunuh keiurunan. 

Sebagaimana Al-Ghozali salah satu ulama mazhab Syafi'i yang mennc1 

penjelasan hukum al 'azl dan melakukan justitikasi kebolehan al 'azl secara mutlak 

sebagai dasar penggunaan kontrasepsi untuk mencegah kelahiran. 

Denga11 keputuSlli'l NfUI ini, kampanye tentang bolehnya program KB bagi 

umat muslim dilakukan oleh pemerintah selaku pemangku kepentingan dan 

peiaku program. Dan pandangan MUl ini dianggap sebagai Jegalitas fiqih 

pelaksanaan program KB di Indonesia bagi umat Tslam. Pemerintah herharap 

dengan adanya keputusan MUI ini dapat menghilangkan keraguan umat muslim 

mengenai hukumjiqih program KB. 

Pandangan Salafi mengenai program KB dida-.ari oleh pengetahuan dan 

informa<>i yang mereka ketahui sebagaimana telah dijelaskan pada hagian 

sebelumnya. Proses pengambilan hukum (liqih) juga didasarkan pada pengetahuan 

dan informasi yang dihubungkan dengan dalil-dalilliteral sesuai teks apa adanya 

dalam Al-Quran dan As-Sunah. Keterlibatan ahlijiqih zaman dahulu sebagaimana 

tradisi mazhab dalam mengambil hukum fiqih nampaknya jarang digunakan. 

Intinya kembali kepada teks-teks Al-Quran dan As-Sunlli'l secara literalis. 

Meskipun menurut Ardiansyah (2013) pandangan yang demikian merupakan 

pandangan salah satu mazhab dalam Islam yaitu Mazhab Hanbali, yang 

dipelopori oleh Ahmad bin Hanhal (wafat tahun 855 M), yang cenderung sangat 
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ketat dan tekstualis dalam penentuan suatu hukum jiqih dalam melakukan 

internretasi_ Mazhah Hanhali dikenal memiliki kaidah intemreta.;;i (ushul fiaih) .J._ .J._ '- .I ..1 / 

yang mengharuskan adanya rujukan yang bersifat ekspllsit dan tertuang dalam AI-

Quran dan As-Sunah serta menghindari pengambilan hukum secara q~yas atau 

komparasi hukum. 

Hampir semua pandangan jiqih gerakan Salati tentang program KB 

tereduksi pada masaiah penggunaan kontrasepsi. Pengambilan hukum program 

KB dihubungkat1 dengan boleh tidalmya seseorat1g memakai alat kontrasepsi. 

Sebagaimana informan ustadz 2 ketika ditanya hukum penggunaan salah satu 

kontrasepsi, ia mengatakan: 

Kalau tujuannya untuk mencegah kehamilan yang sifatnya terns 
menerus maka hnluunnya harCJ.m dan tid~l<. diperbole}l..kan. Terkecuali 
apabila ada udzur syar 'i (alasan yang secara hukum syariat agama 
r1~-no,...lronl'3-nlrr.~~-n \ lro:to..-t:t.nnl:ll-n rJr.~~,...; rlnlrto...- '.:Tnnn- to~Do..-nn''l71'3 hnh,·ur.~~ O'I'"V3h11,. 
Ull~'-"ll'I..._,IU...l.III'-Ll,IIJ~ l'l..~~~lt...l.:lc,l..LII '1-.I.Ull U\.lr..L"-'1 JU.llf:-. L"-'l.ii"-'1'-'C...:.JU lJ'UICV~U.U..J.I'-LIIIlU. 

dia melahirkan malm menyebabkan kemudharatan dan membahayakan 
kehidupan si wanita tersebut. 

Hukum program KB dikatakan haram pada hukum asal (dari kata ashli atau 

huk.-un1 landasan utama). Dalam hal ini pemakaiat1 kontrasepsi dalam bentuk 

apapun jika memang tujuannya digunakan untuk mencegah kelahiran secara terus 

menerus dikatakan haram atau tidak boleh. Namun dapat berubah jika terjadi 

kondisi darurat pada seorang wanita. Kondisi darurat didefinisikan apahila 

seorang wanita karena terdapat gangguan tertentu pada tubuhnya yang 

mengancam jiwa, maka program KB dan pemakaian alat kontrasepsi dapat 

dihenarkan_ 
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Dari data yang telah disebutkan, nampak bahwa kecenderungan pandangan 

fiqih gerakan Salati cendemng sama dengan fiqih Mazhah Hanhali. Di dala1n 

penjelasan mazhah ini, sebagaimana di catat oleh Omran (1992: 162), bahwa 

1v1azhab Hanbali (sebagaimana dijelaskan oleh lbnu Qudamah dalam Kitab Al 

Mughni), al azl (coitus interuptus atau withdrawal) tidak dianjurkan. 

Diriwayatkan dari Umar bin Khathab (Khalitah ke - 2), Ali bin Abi Thalib 

CKhalifah ke- 4), Abdullah bin Umar (anak Umar bin Khathab), Abdullah bin . . - -

Mas'ud (salah satu sahabat yang dianggap otoritatif dalam penafsiratJ. Al-Quran) 

dan Abu Bak:ar (Khalifah ke - 1) bahwa mereka tidak: menyukai al azl, karena 

dianggap menghambat kelahiran dan mengurangi kenikmatan seksuai pada 

wanita. Namun apahila kondisi tertentu yang memiliki alasan konteks dalam 

melak:ukan al azl semisal berada di dalam teritori musuh ( dalam kondisi 

peperangan) dimana mempunyai anak akibat hubungan seksual akan menjadi 

behan, maka al azl dapat dilaksanakan. Jika tanpa a]a-,an konteks te11entu yang 

dapat diterima, maka al azl merupakan hal yang tidak disukai meskipun tidak 

diiarang (kariha waiam yuharamj. Disebutkan pula dalam mazhab ini tentang 

masalah pernikahan poligini yang merupakan sunah dan a~juran Nabi Muhammad 

SAW. Dan diperbolehkan memperbanyak anak dengan poligini karena merupakan 

salah satu sunah yang berpahala. 

Al azl sebagai sebuah metode kontrasepsi yatJ.g dijalankatJ. oleh un1at Islam 

terdahulu dalam fllfazhab Syaji'i diperbolehkan secara mutlak. Namun dalam 

pandangan gerakan Salati yang cenderung sama dengan mazhab Hanbali, 

nemnmnaan metode ini tidak disukai. Dmi metode al azl van!I tidak disukai ini . ~~ ~ ~ 
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oieh gerakan Salati dihubungkan dengan penggunaan kontrasepsi lain yang 

ha;;;ilnya hampir sama, dan lehih ekstrem da1am memherikan interpreta;;;i yaitu 

diberikan hukum haram. 1\1eskipun ada kondisi tertentu yang diperbolehkan 

penggunaannya yang disebut sebagai kondisi darurat. 

Di media massa baik yang bersifat daring (online) maupun cetak, hukum 

keharaman pemakaian kontrasepsi sering disuarakan oleh gerakan Salati. Salah 

satunya dalam majalah Arrisalah edisi 188 tahun 2017. Dalam majalah tersebut 

sebagaimana diulas oleh Zaii1 (2017: 30 - 31) batl.wa hukum melaksat1akan 

program KB adalah haram, terutama jika alasan yang digunakan untuk 

melaksanakan program KB karena takut miskin sebagai akibat dari memiliki 

banyak anak dan herakhir pada ketidakmampuan seseorang memheri nafkah 

keluarga. Karena umat Islam harus meyakini bahwa rejeki merupakan urusan 

Allah SWT dan anak akan diberikan rejeki tersendiri. Namun apabila ada iaktor 

lain sehagai ala;;;an misalnya adanya gangguan kesehatan, keselamatan dan 

pendidikan anak, maka melaksanakan program KB mao;;ih diperbolehkan. Masalah 

kesehaian dan keselamaian berarti apabila ierdapai adanya gangguan terteniu yang 

dimiliki oleh wanita yang harus menu1'1da atau membatasi kelahiran, maka hal ini 

diperbolehkan untuk usaha menyelamatkan jiwa wanita tersebut. Sementara 

masalah pendidikan terfokus pada keinginan keluarga menunda memiliki anak 

lebih bat1yak karena keinginan merawat dat! mendidik anak dengan lebih baik, 

maka hal ini diperbolehkan. 

Penjelasan lain dari salah satu ulama gerakan Salafi juga bemada serupa, 

Bin Baz (2001) yang merupakan salah satu ulama gerakan Salafi dati Arab Saudi 

I 
I' 
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menyatakan bahwa tidak diperbolehkan mengonsumsi pil atau alat lain untuk 

rnenceQah kelahiran. Karena Allah . .-.·u.hhanahu wa taala telah menetankan sunava 
._, .L .1. ol 

umat Islam memiliki banyak anak dan sehab-sebah memi liki banyak anak. Karena 

Allah subhanahu wa taala menghendaki adanya umat yang banyak untuk 

beribadah kepada-Nya danIa akan menjaga umat Islam dari musuh-musuh yang 

akan merusak umat Islam. Sehingga, hukum mencegah kelahiran merupakan hal 

yang haram kecuali pada kondisi istri memiliki penyakit rahim yang berbahaya 

atau istri mengehendaki penjarangan kelahiran untuk memelihara bayi yang telah 

dilahirkan. Untuk dua kondisi tersebut, hukum menonsumsi obat-obatan pencegah 

kehamilan dan sejenisnya diperbolehkan. 

Hal ini pun dihenarkan oleh infonnan Sa1afi keluarga 3 ketika ditanyakan 

tentang bagaimana pendapat mengenai hukum KB, maka dia menjawab: 

Kalau saya sendiri, gini pak, kalau yang namanya KB dengan tujuan 
mengatur kelahiran, supaya ibunya nanti tidak berat, supaya anak
anak itu hisa dididik~ kalau mengatakan ulama, diperbolehkan. 
Dengan alasan seperti itu. Tapi KR., dengc.n alasan karena takut 
miskin, tidak diperbolehkan. Tujuannya itu kalau ma...;;alah mengatur 

(berat bebannya), repot, ya, itu diperbolehkan. 

Peneiiti mgm membuktikan lebih jauh tentang kondisi darutat yang 

dimaksud, dan menemukfu'1 seorang informan yang istrinya melakukan tubektomi 

(MOW, Medis Operasi Wanita) pada informan Salafi berkeluarga 6. Tubektomi 

merupakan metode kontrasepsi yang memotong saluran rahim sehingga 

membatasi secara total kelahiran. Infom1asi didapat dari infommn terkait alasan 

melakukan tubektomi karena istrinya telah melakukan operasi cesar (pemotongan 

saluran rahim) sebanyak tiga kali. Jika tidak dilakukan tubektomi maka akan 
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rnernbahayakan jiwa istrinya. Artinya kondisi darurat yang dirnaksud oleh gerakan 

salafi herada nada kondisi damrat secar·a nersonal dan helum menventuh darurat 
~ • J 

sosial. Sementara nosisi nemerintah iuga melihat kondisi darurat sosial sebagai 
• • J 

salah satu pelaksanaan program KB sebagaimana disebutkan dalam kebijakan UU 

no 52 tahun 2009 dan PP no 87 tal'mn 2014. Darurat sosial yang dimaksud adalah 

adanya kepadatan penduduk yang tinggi dan pertambahan kelahiran akan 

berpengaruh pada pemenuhaan kebutuhan dasar masyarakat (PP no 87 tahun 

2014: penjelasan umum). 

Dengan melihat beberapa penjelasan mengenai hukumjiqih program KB di 

kalangan gerakan Salafi, ada sebuah kondisi yang dapat menjadi masukan bagi 

implementor program KB, hahwa pada kondisi tertentu, masyarakat gerakan 

Salafi tetap memperbolehkan program KB terutama penggunaan kontrasepsi. 

Meskipun secara landasan utama (hukum asal), pelaksanaan program KB 

dimuHmn haram. Yam! nerlu dinerhatikan tentunva ala~an-ala~an tertentu tersehut 
'-''-' ~ '-~ .1. ..l "" 

masih dalam koridor hukurn-hukurn kebolehan dalarn agarna Islam. 

Ada perubahan yang cukup signifikan dari studi-studi terdahulu terkait 

pandar1gan gerakan Salafi yang mutlak menolak program KB sebelumnya 

misalnya BKKBN (20 13 ). Pengaruh konteks kehidupan di Indonesia yang 

memberiakukan kebtjakan program KB cukup mempengaruhi gerakan Salafi 

untuk mernpelajar-i hukum-hu.~um _fiqih yang rnendukung pa.TJdanga.tr mereka. 

Secara pemikiran hukum, dengan melihat keputusan yang ada, mazhab Hanbali 

dipakai sebagai iegalitas hukum jiqih mereka. Lembaga M U l perlu rnelihat 
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masalah ini dan perlu untuk memulai dialog mengem ikhtiiaf atau perbedaan 

pandangan rnengenai.fiqih atau hukurn agmna dari lintas mazhah_ 

Kesimpulan bag1an ini antara lain bahwa secara hukum asal sebagai 

landasan utama, gerakan Salafi menganggap program KB haram dilaksanakan. 

Namun apabila ada pertimbangan tertentu ya.t1g secara koridor aga.t--na 

diperbolehkan, maka hukum pelaksanaan program KB diperbolehkan. Secara 

eksplisit beberapa pertimbangan diperbolehkannya melaksanakan program KB 

antara lain karena faktor keselamatan serta kesehatan ibu, dan pendidikan anak. 

2.1.2. Nfiai-nilai yang Dipertentangkan antara Gerakan Salafi dan Program 
KB 

Pada bagian ini, akan dijelaska.."'l beberapa nilai yang berhubungan dengan 

program KB pada masyarakat gerakan Salafi yang ma;;;ih menjadi pertentangan 

dan hambatan pelaksanaan program. Diantaranya masalah pembatasan anak, 

masaiah pemikahan dini dan masalah poiigini. Ketiga masalah ini secara 

beru.rutan disajikan pada bagian-bagian berikut: 

2.1.2.1. ..Pembatasan Jumlah Anak 

Sala.t~ satu perspektif gerakan Sala:fi yang bertentangan dengan program KB 

antara lain masalah pembatasan jumlah anak. Program KB memberikan anjuran 

terkait dengan TFR pada kisaran 2,1 sebagai target nasional dengan alasan adanya 

keseimbangan struktur dan pertumbuhan penduduk di masa depan untuk 

menciptakan adanya window of opportunity bidang kependudukan. Window of 

opportunity dapat tercipta apabila angkatan keija (usia 15- 64 tahun) lebih besar 
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jumlahnya diba..nding dengan mereka yang berusia 0 - 14 tahun dan 65 tahun ke 

atas dan mencintakan hnnus demo2:rafi_ Seha2:aimana Jati (2015: S) vanQ 
_l c_J 4.-: .... -~ .I ~ 

menyatakan hahwa munculnya bonus demografi sebagai window of opportunity 

muncul jika konsep jumlah anak dua dan naiknya nilai gizi serta membaiknya 

fasilitas akan menyebabkan penundaan pertumbuhail kependuduka11 secara 

prematur_ TFR 2, 1 mengandung arti bahwa setiap keluarga atau wanita dalan1 

sebuah pasangan usia subur (PUS) dalam sikius kelahiran selama hidupnya 

memililci dua at1ak Angka 2,1 merupakan angka rata-rata jumlah at1ak dari semua 

populasi pasangan usia subur di seluruh Indonesia. Dengan adanya jumlah 

kelahiran dua anak, ada peluang untuk melakukan upaya peningkatan 

kesejahteraan keluarga hagi setiap warganegara. 

Dari beberapa wawancara yang dilakukan terhadap informan, kebijakan 

TFR 2, l yang berwujud pada slogan dua anak cukup, mendapat pertentangan dari 

gerakan Salafi_ Ada dua a-;pek yang menjadi pertentangan terkait dengan 

pemhatasan jumlah anak ini yaitu masalah pandangan terhadap nilai perintah 

agama menurut gerakan Salafi dan pandangan mengenai kebijakan publik 

menurut gerakan Salafi. 

2.1.2.1.1. Sisi Pandangan Agama 

Pandangan sisi agama mcnurut gcrakan Salafi, pcmbatasan masalah anak 

merupakan hal yang bertentangan secara dogmatis terhadap agan1a Islam. Karena 

menurut mereka, mnat Islam hams ba11yak dengan alasan un.tu..~ memperoleh 

pahala di akhirat kelak. Sebagaimana iniorman dari ustadz 1 mengatakan: 

i I 
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Dari anas rodhiyaa1lohu anhu meriwayatkan dari nabi SAW "anna 
aktsarunnasi iaba 'an yaumal kiyamah, wa ana mvwalu ma yaqrouhul 
hahal iannah". (artinva) akulah manusia na1ing hanvak nengikutnva 

.I ~- ... / J,. t-] .J ~ 1....:1 ol 

di hari kiya.111at dan akulal} ormig perta.tna yang mengetuk: pinttl surga. 
Makna hadist ini bapak ibu sekalian, Nabi Muhammad SAW 

kita umat yang paling besar. Ini menandakan dsalah yang dibawa oleh 
baginda Rosulullah SA \V adalah risalah yang paling besar, yang 

'!. 11 , • 11. 11 11 00 "11 • , ... , .. • • 

pa11ng oenar, se11111gga pa11ng oan~yruc pe11giKl.lin:ya am1 a1a ctm.1 SiSi 
lainnya men;n.1rtL~ kita semua y!'!n.g sudah jadi muslim untuk menjadi 
atau memi1iki andil daiam populasi orang-orang muslim ini. Seperti 
daiam sabda beliau dalam hadist so:hih : menikahlah dengan wanita 
yang wadudul walud, tazalvwajul wadudul walud, menikahlah dengan 
vvanita, yang subur dan penyayang. Fainni mukatsirun bikum yaumal 
kzyamah, karena alm sangat bangga dengan jumlah umatku yang 
1 , .,. 1 • 1 • . ! • "! • • • 1 • 1 .J -: • J • 1 

oanyaK. m nan KJyamm, JUga uan SISI 1am, Klta se::oagm unmt I:Slaiii 
disuruh memperbai1yak populasi dalam arti keturunan muslim. Dan ini 
juga sebuah ibadah temtama bagi bapak ibu yang berpikir untn"k 
membatasi keturunan dengan program KB, ini harus dipahan1i. 

Menurut informan, umat lslan1 harus memiliki banyak anak, sebagai bagian 

dari andil terhadap perintah Nahi Muharomad SAW untuk memperhanyak 

populasi. Pandangan ini berkenaan dengan keyakinan bahwa Nabi Muhammad 

akan senang melihat umat Islam yang banyak. Dengan memperbanyak anak, 

berarti membuktikan bahwa agan1a Islam merupakan agama yang benar dfu""'l besar. 

San1a dengan membuktikan bahwa secara khusus, bukti kebenaran agama 1111 

adalah dengan banyaknya umat Islam. Pandangan memperbanyak anak juga 

dianggap sebagai sebuah ibadah, dan memiliki konsekuensi berpahala bagi yfu""'lg 

mengikuti dan berdosa bagi yang menentang. Bahkan dalam menikah, umat Islam 

menurutnya dianjurkan memilih wanita yang diperkirakan memiliki keturunan 

ym1g banyak. Hal ini berhubu11gan sebuah keyakinan yang disebut sebagai nilai 

kebanggaan di depan Nabi Muhammad SAW. 
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Nilai kebanggaan memiliki banyak anak menjadi salah satu pendorong 

gerakan Salafi untuk merniliki hanyak anak. Nilai kehanggaan :merniliki sisi 

transenden di akhirat kelak. Selain itu, memiliki banyak anak juga merupakan 

kebanggaan umat Islam di dunia profan. Karena dengan memiliki banyak anak, 

berarti memiliki andil dalarn populasi sebagai umat Islam yang besar. Dan umat 

yang besar akan membuat takut musuh-musuh agama. 

Dogma ini juga diyakini secara mutiak oleh pengikut gerakan Salari yang 

sudah berkeluarga. Sebagaimana informai"l dari Salafi berkeluarga 4 yang 

mengatakan, "Saya punya banyak anak karena mengikuti dalil, bukan karena 

fakior yang lain". Faktor mengikuti dalil menurutnya hal yang utama dan bukan 

karena faktor yang lain semisal faktor ekonomi atau sosiaL Dalil yang dimaksud 

adalah dalil dalam memperbanyak anak sebagaimana telah disebutkan oleh 

iniorman ustadz 1. Dari pendapat ini, dapat digaris bawahi bahwa dogma 

memiliki hanyak anak (.nronatalis) di kalangan gerakan Salafi merupakan 

pandangan yang sudah final dan sulit untuk diubah. Program KB yang herupaya 

untuk membatasi jumlah anak karena berbagai macam faktor semisal keterbatasan 

sumber daya dan daya dukung fisik in:frastruktur di Indonesia yang terbatas, 

secara eksplisit akan ditolak oleh para penganut gerakan Salafi. 

Selain nilai kebanggaan, anak dalam pandangan ibadah memiliki berbagai 

kepentingan lain. Kepentingan ini tertuju pada keyakinan bahwa anak merupakan 

modal dalam ibadah (disebut nilai amaljariyah). Sebagaimana informan ustadz 1 

yang mengatakan : 

Sisi yang lain mungkin diantara ibu-ibu hilang, saya ka]au banyak 
ailak pusing ngurusnya. Memang wajar. Wajar. ¥.ita punya 
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perusahaan 3 pegawai dengan sepuluh pegawai, beda. Beda ekstra 
waktu, ektra energi, tapi hasilnya bagaimana? Pasti leb1h besar. 
Senuluh anak mendoakan ihu_ rnhhi~hfirli waliwalidavva denQan satu 

1. -" L., ~~ ...' r' I.-' 

ora.11g anak, sa.111a nggak pa..lJala..11ya? Sa..111a nggak hasi!nya? Beda. 
Memang awalnya capek, memang nggak mau capek. Hams ada upaya_ 

tapi bayangkan kalau sepuluh anak hapal Quran. J3erapa banyak orang 
tua, yang akhirnya memasukkfu'1 anaknya ke pesantren ikut tahJid 
Qurru.t dar:. berl1asil. Ber:rw.sil. Bru1yak. Jadi tidak ada alasm1. Secara 
syar 'i, hamil ibadah. Punya a."l~k ibadah, dan hasilnya kalau kita 
memang sedikit menekan kita karena anak-anak aset amai jariyah. 
Sekarang orang tua saya, dengan ijin Ailah, saya ceramah. di depan 
bapak ibu sekalian sebu'"Lkan ayat sebutkan hadist, mereka mungkin 
lagi, ibu saya sudah meninggal, allohu yarham, ayah saya di :Makasar 
lagi aktifitas entah apa beliau lakukan semoga Alloh jaga, tapi dapat 

1 1 y;y • 1 .! 1 1 1 • {"! 1 1 panam. l'l..arena :saya mengaJar, Karena :saya turnoun uan naJ.K.an ayan 
saya, tumbuh dari asi ibu saya. Berapa ba11.yak orang dapat pahala dfu-i 
!l.nak-anak.nya. Asset amal jariyah. Maka tinggal luangkan waktu 
mendidik. Lembaga pendidikan islam yang benar, juga meluangkan 
'u'.::l1-tt1 11ntnlr ;t11 
.,,.r..4J.'-t..U \..=.!•\...._,..'- •~=...:..~ 
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i~2I1al.;. merupak.an salah sattl bentt!k 7 • • 7 

£ill1tll JClrl}'Cin 

yang memiliki fungsi sebagai salah satu penolong di akhirat. Dengan memiliki 

banyak anak berarti memiliki amal jar(vah yang banyak. Apalagi dengan 

dukungan pemhinaan dan pendidikan yang cukup, semakin banyak anak semakin 

banyak amaljariyah yang dapat dicapai. 

Ada wacana yang mulai digeser oleh gerakan Salaii pada masyarakat 

Indonesia terkait nilai anak. Penelitian Effendi dan Sukamdi (1994) mengenai 

nilai anak pada P.TP TT (Pembangunan .Tangka Panjang tahap ke II ma-;a orde barn) 

di Indonesia menemukan adanya pergeseran nilai anak dari nilai ekonomi kolektif 

kepada nilai ekonomi individual. Paktor pergeseran dari masyarakat agrfu-is ke 

dalam masyarakat industri mem1cu perubahan nilai anak. Dahulu dalam 

masyarakat agraris, anak diposisikan sebagai salah satu aset produksi keluarga. 
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Dengan rnemiliki banyak anak, tetjadi peningkatan produksi keluarga karena 

dalam masyarakat agraris, keluarga dilihat sebagai sebuah unit produksi. Narnun 

praktek ini bergeser pada mac;yarakat industria11s, dimana anak tidak ]agi menjadi 

aset produksi karena perubahan sosial masyarakat yang bergeser ke pola industri. 

A11ak cendenmg akan memisahkan diri dari keluarga dan menjadi unit kecil 

mandiri dan berupaya memenuhi kebutuhan sesuai dengan kemampuan sendiri. 

Pergeseran niiai oleh gerakan Salafi tetjadi pada nilai anak di masa kini. 

Sebagai anti tesis drulia produksi konsumsi pada masyarakat industri, gerakan 

Salafi menggeser posisi anak untuk kembali pada nilai keluarga namun bukan 

pada aset ekonomi melainkan aset religi, yang disebut sebagai amal jarzvah. Sisi 

dogmatis dmi anak sehagai amal jariyah dapat ditelusuri pada heherapa kitah 

klasik karya ulama yang menyebutkan bahwa ada tiga amal yang dapat 

mengalirkan pahala ketika seorang telah meninggal yaitu sedekah, ilmu yang 

bermanfaat dan anak yang salih (Syarifuddin, 2004: 76). 

Selain nilai da]am amal jariyah, pandangan Sa]afi juga me]ihat adanya 

pandangan nilai jihad (perlawanan) dalam memiliki anak. Meskipun secara 

eksplisit dari penelusuran data wawancara, hal ini tidak diutarakan oleh informan 

yang diwawancarai. Namun secara implisit, nilai itu muncul sebagai bagian dari 

perlawanan terhadap orang-orang yang menghambat pertambahan umat Islam. 

Sebagaimana informan ustadz 1 yang mengatakan: 

Selain memang ada jaminan dari Alloh SWT melalui lisan Nabi Nya 
kalau umat islam merupa.Y...an ya..'lg terbanyak na..'lti pengikutnya, 
artinya setiap hari akan bertambah populasi, akan bertambah jumlah 
mereka. Mau tidak mau, adapun orang yang memerangi Islam, atau 
orang yang membencinya, tetap islam ini akan menyebar. 
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Populasi disebutkan secara eksplisit sebagai bagian dari garansi dari Sang 

Pencipta. Maka hal ini akan ditakuti o1eh musuh-musuh agama Islam. Dengan 

adanya popula.;;i yang hesar, rnaka akan marnpu rnenghalangi rnusuh-rnusuh Islam 

dan para pembenci Islam dalam rnemerangi kaum Islam. Secara implisit, ada 

kecenderungan bfu~wa Islatli pada posisi ym1g berbahaya, termasuk di Indonesia. 

Islam ditempatkan dalam pandangan yang inierior dan lemah, yang menjadikan 

Islam berada pada ancaman-ancaman tertentu yang setiap saat menghancurkan 

Isla111. Maka dibutuhkan sebuah bentuk perlawanan terhadap muslli~-musuh Islam. 

Cara yang paling mudah antara lain dengan memperbanyak populasi. 

Nilai jihad (perlawanan) yang melekat pada anak, secara eksplisit jarang 

dikatakan oleh anggota gerakan Salafi. Dalam kajian-kajian yang dllaksanakan 

pun masalah jihad ini jarang dibicarakan di depan masyarakat. Kelihatannya ada 

rasa kekuatiran masalah ini diketahui oleh orang-orang luar. 

Pandangan anak memiliki berbagai nilai juga disampaikan oleh Hakim 

(2007a) hahwa rnerniliki anak rnenipakan salah satu bentuk sodaqoh jariyah 

sebagai bahasa lain amal jar~yah. Memiliki banyak anak berarti memiliki nilai 

tertinggi di hadapan Allah SWT. Juga memiliki nilai di hadapan Nabi Muha1ninad 

SAW di akhirat kelak. Anak dapat dijadikan kebanggaan umat Islam baik di dunia 

maupun di akhirat. Sehingga umat Islam dia~jurkan oleh gerakan Salafj untuk 

memperbanyak anak guna mendapatkan berbagai nilai sebagaimana perintfu~ 

agama Islam. Menurutnya, dengan pendidikan yang baik dan benar, anak 

merupakan sebuah aset bagi orang tua. Sehingga, anjuran memiliki banyak anak 

merupakan hal yang wajib dijalankan oleh umat Islam. 

I 
I 

' I 
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I 
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Kesimpulan bagian ini antara lain bahwa ada nilai-nilai dalam hal 

kepemilikan anak (pronatalis) yang rnenjadi keyakinan gerakan Salafi dan 

hertentangan dengan program KB. Ni1ai-ni1ai anak dilihat dari sisi agama 

diantaranya: nilai kebanggaan, nilai amai jariyah dan nilai jihad (perlawanan) 

terhadap musuh-musuh agama Islam. Sikap pronatalis dari gerakan Salafi 

merupakan sebuah kondisi yang final. Sisi keyakinan terhadap hal yang dogmatis 

transenden yang demikian, merupakan sebuah hai yang sulit untuk dilakukan 

intervensi. 

2.1.2.1.2. Sisi Pandangan Kebijakan 

Asumsi sisi kebijakan program KB yang kemudian ditentang oleh gerakan 

Salafi secara umum sudah dipaparkan dalam bagian Sebelumnya yaitu program 

KJ3 dianggap sebagai program dari. r~jim diktator otoriter dan dipengfuuhi 

kebijakan agama dan negara lain (Kaum Yahudi Israel). Gerakan Salati 

mengasumsikan kondisi tersebut dan menjadikannya sebagai isu perlawanan 

terhadap progratil KB. Selain kedua hal tersebut, gerakan Salafi juga mengat1ggap 

bahwa perhitungan pemerintah terhadap kebijakan program KB dinilai tidak tepat. 

Menurut mereka, pemerintah mendasarkan program pengaturan kependudukan 

melalui program KB didasarkan pada kajian-kajian yang helum teruji 

kebenarannya. 

Program KB secara kebijakan didasari kajian mengenai terbatasnya daya 

dukung lingkungan berupa sumber daya alam yang semakin menwun sebagai 

akibat dari pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat. Sebagaimana Jati 
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(2015: 7) yang rnenyebutkan beberapa kajian tersebut diantaranya tesis Malthus 

(1789) tentang pertumbuhan penduduk yang dilihat sebagai deret ukur sementara 

pertumbuhan alam hanya sebatas deret hitung. Hardin (dalam .Tati, 2015) selaku 

penganut Neo Malthusian yang rnengajukan tesis tragedy of commons (tragedi 

rakyat). Tesis Hardin (dalarn Jati, 2015) dibangun atas asumsi bahwa keterbatasan 

alam sebagai surnber ekonorni kian tidak akan mampu menampung pertambahan 

penduduk. Hal ini disebabkan perekonomian modern yang semakin ekstraktif dan - - -

membuat masyarakat semakin sejahtera namun sekaligus menawbah pertumbuhat! 

penduduk sebagai efek dari tingkat kesejahteraan. Untuk rnengontrol terbatasnya 

daya dukung sumber daya alam diperlukan kontrol terhadap pertumbuhan 

penduduk sebagai kata kunci. 

Gerakan Sala:fi melakukan perlawanan tesis dengan menyatakan bahwa 

sumber daya alam yang diciptakan Alloh SWT cukup untuk hidup 1.000 kali 

penduduk dunia saat ini. Meskipun a~umsi tersebut tanpa bukti kajian yang akurat 

dengan studi dan metodologi yang valid. Sebagaimana pemyataan informan 

ustadz Salafi 1 yang mengatakan: 

Saya akan menginformasikan sekarang, muka bumi ini ternan-ternan 
sek!IJian, kalau mau dipakai semuanya, tentu daratan yang kita pakai 
ini 115 dari lautan. Laut di bumi ini adalah seperernpatnya, apa, iya, 
(merevfsi); 3/.1 nya adalah lautan. ~ nya adalah daratan. Kalau 
daratannya saja, daratannya saja bwui ini dipakai, dengan populasi 
man usia, seribu ka:li lipat dari manusia j aman sekarang, sekarang 
manusia 7,5 milyar, seribu kali lipat dari itu, masih cukup. Masih 
cukup daratan muka bumi ini. Cukup semuanya, cukup udaranya, 
cukup airnya, cukup segala-galanya. Tidak ada yang kurang. Mekah 
ke Madinah, kalau bapak ibu biasa umroh, lihat berapa luas itu padang 
~.-.~l·r AOQ l-;to I~bl"l~ T+ ... J.,.;S" ·~an-~~,,..~~ !~"1'"'--"0 T·h, nr.n~··~; l.-.J,;}~ .-1"'1. pau . 1 v .r\ .... u. \.1 u. :u.u u~ a. ~~ ~_l...I\...UlC, uv ap!:t,:. .!.ll.!. ~v.rv~ tl J\.-UJ .1 ucu 

satu kota. Dua kota rnalah. 400 JrJTI. Itu barn jalannya. Belum luas ke 
timur dan baratnya. Kita kala:u lagi jalan ke Jakarta ke Surabaya 

• 1 s 1 .. 1 1 1 t• 1 1 m1satnya. aya pernan menggunaKan Kenuaraan uara , oerapa oanyaK 
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sawah, laban yang iuas, berarti bohong dong itu semua. Yang mereka 
tunjukkan adalah kota-kota seperti jakarta yang sudah terlalu padai. 
Memang manusia akan hidup disini semua? Kan tidak. Tni 
kebohongan. 
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Dengan asumsi-asumsi sebagaimana diungkapkan informan, ia meyakini 

bahwa program KB mengajukan data-data yang bersifat tidak benar tentang 

bahaya-bahaya terkait masalah kependudukan. Munculnya pengangguran, 

kemiskinan, kemaceian dan sebagainya sebagaimana pemerintah paparkan dalam 

pelaksanaan pembangUilfu1 dianggap sebagai bukti yang tidak valid. Kemunculan 

program KB sebagai upaya pemerintah dalam mereduksi masalah kependudukan 

sebagai landasan kebijakan pembangunan yang lain, diasumsikan sebagai hal 

yang tidak mac;;uk akal. Karena menurutnya, sumher daya a]am yang ada saat ini 

masih cukup untuk semua penduduk bahkan jika penduduk bertambah seribu kali 

lipat saat ini. 

Gcrakan Salafi membangun sebuah pandangan yang cukup berbeda dengan 

pemerintah mengenai daya tampung lingkungan dan kepadatan penduduk. Mereka 

melihat bahwa daya dukung lingkungan yang dianggap sebagai salah satu isu 

yang berkelindan dengan masalah kependudukan dan memunculkan program KJ3 

di Indonesia dinilai tidak benar. Kajian mengenai mulai berkurangnya daya 

dukung lingkungan bagi penduduk Indonesia dinilai tidak komprehensif dan 

cenderung hanya melihat dari satu sisi saja. Inforrnan ustadz 1 juga melakukan 

komparasi dengan kondisi negara lain dengan menyatakan: 

Berbeda sekali dengan kaidah islam. Islam menyuruh memperbanyak 
keturunan. Dan digantu.ngkan padanya sebuah ibadah. Ini harus 
dipahami gitu. Jadi itu semua hal-hal yang tidak mungkin. China 
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sekarang, populasi manusia terbesar. Berapa milyar jumlah mereka. 
Kalau indonesia sekarang mencapai 300 juta jiwa maka china itu 
hampir mendekati 2 milyar. Umat islam di China itu 150 juta. Hampir 
mendekati jlLT.lah lLT.at Jt-jta di indonesia ini. JlLT.lah. mereka, tetapi 
karena jumlah populac;;i manusianya banyak, maka kelihatannya kecil. 
'1~.-.--~ umn+ ~C11am ,.:t~ CH ... .,..,n, ~t"U 1 .c;;;,{\ ;-.-,+n r1nr1 "hn~-r"'.;._....., ~~1,-rn.,... ...-v\1::\~"'"lC"'l• n ;....,., 
.1. C.O..l-'.1 '.1.-.J..(..I..\. J.LU .l \..U O:::~U.lC.i .1 U .l •. ..JV j LH-U._, \.H-i..o.J. JJ.(.{.J..!.l}'.U- L .l.l.l.l.!.J a.t .l.l.l<.U.lUl:l G!-.'1 .U .. U 

.luar biasa. Pe11anyaannya apakah China susah? Ngg:ak! Orang makan, 
orang hidup, biasa. Berapa banyak orang yar1g rumahnya cuman kayu 
..:I 1.... 1 . ...]• , .. . . • 1 .... . uan uercoco.:.<: tanam m aepan rumarmya sepern caoe, Lomat, 
kebutuha'1 se!1ari h~ri, sa;n:1ra...n. Kerrn.1diar! dia 111~kar1, ti1iggal tern~k 
ayam seekor dua ekor kemudian jadi hanyak, hisa hidup. Berapa 
banyak orang Badui bisa hidup dari minum susu kambing, minum 

• • -J• • • ., . 1"' ., • 

susu uma, jam mi narus mpw1lli11l. 
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Menurut informan, di negara lain yang padat penduduknya semisal Negara 

China, secara faktual tidak memilik kekurangail. apapun. Masyarakat tradisional 

Arab Saudi yang disebut sebagai masyarakat Badui yang hidup di gurun yang 

gersang juga dapat hidup sejahtera. Artinya, pemerintah yang berasumsi bahwa 

daya dukung lingkungan yang menjadi alasan munculnya program KB di 

Indonesia dinilai tidak tepat. Karena di ncgara lain dcngan kondisi lebih padat 

sebagaimana Negara China pun masyarakatnya sejahtera. Dan masyarakat Badui 

di Arab Saudi dengan daya dukung lingkungan yang kurang baik pili! tetap 

sejahtera. Dengan pandangan yang demikian, gerakan Salafi menganggap bahwa 

pemerintah dinilai telah memberikan alasan yang tidak tepat dalam isu lingkungan 

sebagai dasar munculnya program KB di Indonesia. 

Sisi lain yang berbeda pandangan antara gerakan Salafi dan program KB 

terkait masalah tujuan penurunan angka kematian ibu (A.Kl). Dalam kebtjakan 

kesehatan, salah satu pokok yang menjadi kebijakan dikeluarkannya program KB 

terfokus pada masalah peningkatan angka kematian ibu saat melahirkan. Di 

Indonesia, angka kematian ibu melahirkan -(AKI) masih cukup tinggi. Banyak 
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faktor yang melatarbelakangi tingginya angka kematian ibu di Indonesia. SDKI 

mencatat, ada trend kenaikan rasio AKT pada 2012 di angka 359 per 100.000 

penduduk dan mengalami trend kenaikan dibanding tahun 2007 yang besarnya 

228 (BKKBN, ei ai, 2013: 226). Program KB merupakan salah satu upaya untuk 

menekan tinggin.ya angka kematian ibu tersebut. Program KD mencoba untuk 

mengurangi kelahiran pada seorang wanita usia subur sehingga semakin membuat 

ibu iebih sehat dan seiamat. 

Winnikof da11 Sullivat! (1987) menyebutkan bahwa secara asumtif, program 

KB dengan ketersediaan kontrasepsi yang mudah dan efektif, wanita yang 

memiliki resiko tinggi saat melahirkan akan terlindungi dari resiko kematian. 

Hasi1 yang sama juga dikatakan oleh Fortney (1987) bahwa program KB dengan 

beberapa sampel beberapa wilayah negara berkembang yaitu di Matlab Thana 

Afghanistan, Bali Indonesia, Menoufia Mesir menunjukkan adanya penurunan 

ra'5io angka kematian ibu dari beberapa survey yang telah dilakukan. Kajian-

kajian ini menjadi dasar a<>umsi bahwa program KH cukup efektif dalam menekan 

AK.l di Indonesia. 

Pandangan gerakan Salafi berbeda pada masalah kesehatan seorang ibu 

yang melahirkan anak. Menurut mereka, semakin seorang ibu banyak melahirkan 

anak, maka semakin tinggi tingkat derajat kesehatannya. Sebagaimana informan 

ustadz 1 mengatakan: 

Ibu-ibu juga, makin sering melahirkan, makin sehat. Salah 
pemahaman y&~g mengataka...~ kalau ora.:."t}g melal1irkan ittl tub11.h.."tJ.ya 
menjadi tidak baik. Sarna sekali. Saya ya.ldn kalau disii·ti ada hadir 
ibu-ibu dokter pasti talm. Karena ini secara medis tidak mungkin itu 

11 11 "I • '1 11 1 uruk ',T ' kin TT 1• aaamn suaru nru ya..11g o·1 . 1"gga..'<: mtmg, · . 1\...ecua.l mema.tJ.g 
kondisi fisilLn.ya tidak sehat Kaiau dalam pa.nd~:~..ngan agama, Alloh 
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sang pencipta dan maha suci, maha kuasa, tidak mungkin menyuruh 
memperbanyak ketmunan, lalu membuat wanita tidak mampu, tidak 
mungkin. Digantungkan pahala yang besar, mati da1am keadaan 
melahirkan, mati syahid. Masuk surga tanpa hisab. Pa."!Jalanya · seperti 
orang yang berjihad kalau sedang hamiL Karena kalau mati, mati 
C'f,,,..hl",/ ... "'~"'~"'"' 1 .... ,.... ..... ,.... .,.... .... 'V'!l ,,t,-,m!l "lloh .rwi'T~,.. '11/lJrw .. ·all~ moln'han"l,..,'V\ 1· ..... ~ .:J..Y'--1- l·t-1·• .._r U[$H r~(-HU p<-U.G u_._(..{ ..I.l<~, ..o.A..o.l 1..._.1 ~-1-""-..:..t--1- ~'V{..f'. j -tl-H-t ~ t.,..~..I_._;_n ...... .1.1'\.(.t.U, .1.1.1 

pendapat para ulama, saya tidak bicara dari sisi medis ya, para ulama 
mengatakan, Alloh azza wa jalla membuat di dalam perut wanita, ada 
kantong rahim, dan ini nanti, butuh peremajaan, peremajaan yang 
paling sederha.'1a adalal1, adanya hRid setiap bula.'1, memang h:"id ittl 
harus datang. Kaiau enggak sakit si perempuan itu. Yang paling 
maksimal dari peremajaan adaiah nifas, nifas ini keluar setelah 
melahirkan. Makin sering melahirkan, makin sehat sebenarnya. 

138 

Menurut mereka, semakin ibu banyak melahirkan, maka kondisi kesehatan 

ibu semakin baik. Nifas (proses keluamya dinding ral1im saat melahirkan) 

dipandang sebagai salah satu bentuk pembersihan tubuh yang paling sempurna. 

Dan n{fas hanya dapat texjadi jika seora.1Jg ibu melahirkan anak. Semakin banyak 

kelahiran herarti semakin sehat. Pandangan yang kedua, seorang ihu yang 

melahirkan merupakan sebuah nilai ibadah yang tinggi dan dikategorikan sebagai 

jihad atau berperang di jalan Allah SWT. Jika seorang ibu meninggal karena 

melahirkai1, maka sang ibu akan masuk surga sebagaimana pahala orang yang 

meninggal saatjihad atau berperang di jalan Allah SWT (dalam bahasa agama 

disebut sebagai mati syahid). 

Namun pandangan berbeda disampaikan oleh informan berkeluarga 7 yang 

juga seorang dokter ketika ditanya mengenai sisi medis kesehatan seorang ibu 

yang semakin banyak melahirkan. lnforman mengatakan bahwa kesehatan ibu 

yang banyak melahirkan lebih kepada faktor psikologis saja dima.J.1a semakin 

senang mendapatkan anak akan membuat ibu secara psikologis lebih tenang 

dalam menj alani hidupnya. Karena menurutnya, hubungan antara kesehatan dan 
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psikologis merupakan hal yang tidak terpisahkan. Sebagaimana terlihat dalam 

penjelasan infi~mnan ketika ditanyakan apakah wanita semakin sehat jika sering 

melahirkan, ia menjawab: 

Sebenarnya arahnya ke psikologis saJa, medis sama psikologis kan 
nggak bisa uipisahk.an pale Cunluh misal, orang susah, baru ct:mas, 
orai1g dalam ai1:ian sampai marah, atau emosinya tidak plong, tertekan, 
itu kan juga membuat penyakit medis. Penyakit psilds, membuat 
penyakit fisik kan. Jadi ndak bisa dipisahkan. Psikologis, medis, 
dengan ruqiyah seseorang~ bagaimanapun juga itu ada pengaruhnya 
sekali. 

Jawaban informan Salafi berkeluarga 7 yang berprofesi dokter lebih 

memberikan bukti yat1g lebih spesifik. Infonmm Salafi berkeluarga 7 tidal<. 

membenarkan ucapan informan ustadz 1, namun lebih menekankan bahwa asumsi 

informan ustadz 1 belum memiliki landasan kajian yang komprehensif mengenai 

semakin hanyak ihu me1ahirkan semakin sehat. 

Beberapa penelusuran yang dilakukan peneliti pun menyebutkan bahwa 

semakin sering ibu meiahirkan akan memiliki resiko dan berbahaya bagi. ibu. 

Misalnya penelitian Sari, et al (2014) menyebutkan bahwa banyak ditemukan 

kasus kematian ibu di rumal1. sakit karena faktor kegawatdaruratan pada 

kehamilan, persalinan dan nilas. Meskipun faktomya juga bermacam-macam 

seperti kondisi ibu yang berada di perdesaan, pendidikan yang rendfu"'l, tingkat 

ekonomi yang rendah, kehamilan yang tidak dikehendaki dan akses pelayanan 

kesehatan yang tidak memadai. Hal yang sama dikemukakan oleh Thurman, et al 

(2007) bahwa semakin sering melahirkan, akan beresiko terkait dengan masalfu1 

kesehatan ibu, masalah ekonomi, dan masalah sosial termasuk di dalanmya 

masalah orang tua tunggal (single parent), sulit mendapatkan pekeJjaan, 
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kekerasan dalam rumah tangga, penyakit kronis, pelecehan sosial dan budaya, 

kemiskinan dan ketergantungan pada orang lain. Hal ini berarti pendapat 

mengenai semakin banyak melahirkan seorang ihu semakin sehat merupakan 

pandangan yang beium dikaji secara utuh. 

Mengenai pandangan nilai syahid pada ibu yatJ.g meninggal pada saat 

melahirkan, merupakan sebuah pandangan nilai dogmatis transenden yang sulit 

dijamah dengan pengetahuan. Nilai keyakinan kepada kehidupan akhirat 

merupakan sisi patJ.dangan mendasar dalan1 beragama. Pandangan-pandatJ.gan 

demikian sulit untuk dilakukan intervensi. 

Kesimpulan pada bagian ini dapat dinyatakan bahwa jamaah gerakan Salafi 

memandang hahwa asumsi yang dibangun oleh peme1intah . mengenai program 

KB yang diantaranya keterbatasan daya dukung sumber alam dan lingkungan 

sebagai dasar kebijakan program KB tidak tepat. Selain itu, masalah ibu yang 

banyak melahirkan yang juga menjadi da'5ar kebijakan program KR karena 

menjadi salah satu penyehah banyaknya kematian ibu, dianggap sehagai tindakan 

yang tidak tepat pula. Mereka berpandangan bahwa semakin ibu banyak 

melal-Iirkan justru semakin sehat. Meskipun dalam masalat~ kesehatan ibu 

melahirkan yang menjadi dasar pandangan gerakan Salafi belum dikaji secara 

ilmiah. 

2.1.2.2. Pernikahan Usia Dini 

Program KB memberikan sebuat~ variabel pendukung dalam kebijakan 

pengendalian jumlah penduduk melalui kelahiran dengan mengupayakan 
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penundaan perkawinan. Hal ini didasari kajian bahwa pemikahan muda (usia dini) 

memiliki berbagai kerentanan baik dari sisi kesehatan, ekonomi, maupun 

psikologi. Saat ini Indonesia menempati rangking 37 (tiga puluh tujuh) dunia dan 

nomer 2 (dna) di ASEAN setelah Kamboja dalam pernikahan dini (Sugiarto, 

2014: 3). Hal ini menandakan bahwa pernikahan dini di Indonesia masih bai1yak 

dilakukan. SDKI 2012 mencatat kenaikan kelahiran hidup ASFR (Age Specific 

Feriility Raie) pada usia 15 - 19 tahun di angka 45/1000 naik dari tahun 2007 

yang sebesar 35/1000 (BKKBN, eta/: 2013). Data di atas menunjukkan masih 

banyaknya kelahiran dari usia dini yang jika tidak diatasi akan menambah 

masalah dalam bidang kependudukan. Dengan memperhatikan kondisi tersebut, 

BKKBN memberikan va1iahel pendukung tercapainya TFR 2,1 dengan upaya 

pendewasaan usia perkawinan (PUP). Kematangan usia perkawinan secara kajian 

untuk wanita pada usia 20 tahun sementara untuk pria berumur 25 tahun. Dengan 

kematangan usia perkawinan, ma'5alah terkait dengan perkawinan dini seperti 

masalah kemiskinan, kesehatan ibn saat melahirkan, perceraian dan masalah sosial 

lain diharapkan dapat teratasi. 

Penelitiat1 fadlyana dan Larasati (2009) menemukan bahwa banyak resiko 

terkait dengan pemikahan dini baik dari sisi kesehatan reproduksi, hukum dan 

komplikasi psikososial. Dari sisi kesehatan reproduksi muncui masalah dari 

anatomi wanita yang belun1 siap melahirkan yang berimplikasi pada kesehatan ibu 

dan anak. Ada korelasi antara pemikahan usia dini dan tingkat kematian dan 

kesakitan ibu saat melahirkan. Selain masalah kesehatan ibu, kesehatan anak juga 

bem1asalah dimana janin yang dilahirkan dan ihu usia dini kebanyakan lahir 

' ' 
' I 
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dengan deiisiensi nutrisi karena persaingan antara pertumbuhan ibu dan janin. 

Dari sisi hukurn pernikahan dini rnempakan sa1ah satu bentuk pe1anggaran 

terhadap hak anak yang sehamsnya dilindungi secara hukum. Sementara dari 

aspek psikososial akan memunculkan trauma berkepanjangan dari seorang ibu 

yang menikah dini dan memlliJ.culk:an krisis kepercaya&J. diri dalam kehidupan 

so sial. 

Pemikahan dini di kaiangan gerakan Saiafi merupakan hai yang w~jar. 

Pandangan pewikah usia dini adalah hal yang wajar datang dari salah satu 

informan yaitu informan keluarga Salafi 5 yang bercita-cita menikah muda namun 

tidak mampu meiakukannya karena beium menemukan pasangan yang mau untuk 

dinikahi saat itu. Sekarang ia sudah menikah meskipun tidak dalam usia dini. 

Pada anggota gerakan yang berusia muda pun memilik keinginan untuk menikah 

secara dini. Sebagaimana dikatakan inionnan Salaii belum berkeluarga 1 ketika 

ditanyakan apakah akan menikah dini, ia menjawab: 

Ya, lnsya Alloh. Sanggup fisiknya ya sanggup tanggung jawab 
ekonominya ya ndak papa (menlkah dini)~ 

Informan berusia 18 tahun da..'l bekerja sebagai karyawan swasta. Kakaknya 

juga menikah di usia 18 tahun dan saat ini berusia 20 tahun serta sudah memiiiki 

perusahaan grosir sendiri secara kecil-kecilan. Hal ini memicunya tmtuk 

melakukan hal yang sama, karena menurut dia pernikahan itu yang paling penting 

adaiah kesanggupan baik fisik maupun ekonomi. Tidak perlu memperhatikan 

variabel yang lain. Da.1 di lingkaran gerakan Salafi juga berkembang suasa.1a 

yang sama bahwa pernikahan dini merupakan hal yang wajar. 

I I 
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ln±orman berkeluarga 1 mengatakan bahwa dia menikah dini. Namun taktor 

yang melatar belakangi karena faktor ekonomi pada awalnya, dan ia sendiri secara 

agama memang menyukai menikah usia dini. Selengkapnya dikatakan oleh 

informan: 

Mau apa lagi kalau nggak nikah, ngak sat1ggup, mau kuliah orw1g tua 
nggak sanggup, alch.irnya nik::~h.. saja ya kan, jaman dulu kan gampang 
cari peke:rjaan, ya kan, kira-kira begitu, ilmu yang ada ya terpaksa 
digunakan. ~Aendesak. T~-rnat SI\1P:. ka\vin: tahun 90 nikah= 91 punya 
anak, 93 punya anak, 95 punya anak. 

Persoalan menikah usia dini di kalangan gerakan Salafi memang 

dianjurka:n. Meskipun da1"i beberapa penjelasan dati ustadz-ustadz Salafi sendiri 

ada beberapa syarat mengenai pemikahan usia dini diantaranya dengan tujuan 

untuk menghindarkan diri dari pacaran dan pelanggaran seksual antara laki-laki 

dan perempuan (disehut zina). Karena zina mempakan hal yang sangat dimurkai 

oleh Allah SWT. Sebagaimana Usamah (2006) yang menulis bahwa menikah 

muda merupakan sarana untuk menghindarkan diri dari segaia sesuatu yang 

diharamkan oleh Alloh SWT seperti zina, liwath (homoseksual) dan sebagainya. 

Menurutnya, dalam pernikahan setidaknya ada beberapa mantaat diantaranya: 

merupakan sunah Nabi Muhammad SAW, memelihara pandangan dan kemaiuan, 

akan ditolong oleh Alloh SWT atas segala perkara dan lain sebagai:nya. 

Informan Salafi yang belum berkeluarga 2 lebih spesifik dalam 

menggambarkan pemikahan dini sebagai sebuah nilai dogmatis yang harus 

diyakini. Ia mengatakan: 

Nikah merupakan sunah Nabi, dan muslim yang membenci sunah 
Nabi latuh ke dalam ingkar sunah. Dan siana sih vanQ mau iatnh k:e 

.J _., .L .I "'-"' .J 
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Hai yang senada juga dikatakan oleh informan lain, seorang mahasiswi 

perguruan tinggi swasta di Semara.t1g yang mengatakan bahwa mengikuti sunah 

Rosulullah merupakan kewajiban sebagai seorang muslim dan menolaknya akan 

membatalkan keislaman seseorang. Menikah merupakan salah satu sunah yang 

juga wajib dilaksanakan. Dan dia mengatakan siap menikah kapan saja jika 

memang sudah ada calon suam1 yang smp diajak menikah tanpa melihat 

kematangan usia sebagaimana ~juran pemerintah. Baginya, me~jalankan sunah 

dati berserah diri atas rejeki yang telah digariskan, mempaka.t1 keyakil1a.t1 mutlak 

yang tidak perlu diperdebatkan. 

Tuasikal (2010) yang merupakan salah satu ustadz gerakan Salafi menulis 

hahwa ada hanyak faedah dalam menikah muda. Diantaranya: memhuat hati 

tenang dan sejuk, akan memperbanyak umat Islam, mendapatkan anak yang dapat 

bermanfaat di akhirat. Secara ekspiisit, bahwa menikah muda menurutnya dapat 

memperbanyak umat Islam dan ini merupakan a.t1juran agama yang wajib 

dij alankan. 

Kesimpulan bagian ini antara lain bahwa dalam hal pernikahan dini dinilai 

oleh geraka.ti Salafi sebagai hal ya.t1g wajar. Mereka meyakini ba.t~wa pernikahan 

dini untuk menghindarkan diri dari pelanggaran syariat dan tidak perlu 

dipersoaikan masaiai1 ini. Yang penting adaiah sanggup secara fisik dan ekonomi, 

tanpa memperdulikan variabel yang lain. 
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2.1.2.3. Poligini 

Masalah poligit1i (pria menikah dengan lebih dari satu istri yang secara 

awam disebut poligami) secara keprograman di bidang kependudukan memang 

jarang dibahas secara serius karena memat1g belum menjadi permasalat~an dalan1 

bidang kependudukan. Masalah utama dari poligini dibahas dalam bidang sosial 

terutama masalah keadilan gender yang disuarakan ojeh para aktifis kesetaraan 

gender. Karena menumt mereka, poligini akan menyebahkan berbagai masalah 

ketidakadilan gender, yang pada akhirnya, wanitalah yang menanggung resiko 

ketidakadilan tersebut. 

Misalnya Brenner (2006) yang melihat bahwa pasca reforma-::i di Indonesia 

yang menyehabkan terbukanya kran kebebac:;an heragama di Indonesia, poligami 

(po1igini) secara terbuka dilakukan mengatasnamakan kebebasan beragama. 

Selain itu, elemen penting dat-i keb~jakan otonomi daerah yang memberikan 

kebebasan daerah dalam membuat regulasi, justru memunculkan banyak 

penerapan hukum syariah di daerah sebagai bagian otonomi daerah yang salah 

satunya melegalisasi hukum poligami (poligini). Dan pada akhimya, wanitalah 

yang akan menderita dengan adanya penerapan syariah yang membolehkan 

poligami (poligini) ini. 

Program KB perlu untuk memperhatikan aspek poligini sehagai upaya untuk 

mencegah banyaknya kelahiran. Kekuatiran yang muncul, poligini digunakan 

sebagai instrumen dalam memperbanyak anak yang akhimya akan menjadi 

ma-::alah dalam bidang kependudukan di kemudian hari. Karena bagi sekelompok 

tertentu semisal gerakan Salafi, poligami dianggap sebagai bentuk pernikahan 
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yang tertinggi di kalangan Islam. Sebagaiman iniorman ustadz 1 yang 

mengatakan: 

Curna saya sudah sering bahasakan ikhwani dan akhwat, ternan ternan 
lati-laki disir.ti, poligami itu. a.dalah tingkat tertinggi level dalam 
pemikahan. Kalau lrita mau mel~t;:ukan poligami, dari sekarang 
dirancang. Diprogramkan memang. Tiga tahun lagi saya akan 
poligami. Apa yang hams kita laku.kan dalam tiga talitm? Buat 
nlt-Jnnin(-y·f Hrr;:;t nTQO r:.t•-n f Hrlk::ln ~;=rv;.:t r·n;~n n,-,1 io;~n-, i l·u=·~r-,k- nik::;h r-- ......... ·o· ---.... r- o-~---· ___ ..._ ___ ---..~- ----- .r----o-----, --------- --------, 

bukan! Saiah itu, gitu kan . .langankan poiigami, menikah dengan istri 
pertama saja butuh planning. 

Menurutnya, poligami (poligini) merupakan level tertinggi dalam 

pernikahan yang perlu untuk direncanakan. Ivleskipun ada beberapa syarat yaitu 

tidak boleh fergesa-gesa, · perlu perencanaan yang matang, karena tujuan daripada 

poligini adalah ibadah. Dalam penelitian gerakan Salafi di Kecamatan 

Banyumanik, dari beberapa informan yang diwawancarai, belurn ada satupun 

yang melakukan poligini. Peneliti belum menemukan contoh ka.;;us mengenm 

poligini. Hanya dukungan untuk melakukan poligini muncul dari informan 

keluarga Salafi 7 yang mendukung upaya poligini untuk memiliki banyak anak. 

Sebagaimana jawaban informan ketika ditanyakan apakah akai1 menambah anak 

lagi, ia menjawab: 

Kata ternan saya, mungkin · sementara cukup dulu pak ha ha ha. Ke 
d~pannya ini nggak i.ahu. Kai.a leman saya, s~menlara, sem~ni.ara ini 
dulu. Nanti ke depan bisa nambah. Kalau nambah ibuke opo nambah 
anake (kalau bisa menambah istri (poligini) atau anaknya) ha ha ha ha. 

Dukungan poligini untuk menambah keturunan merupakan salah satu 

keyakinan di kalangan gerakan Salafi. Infom1ru1 mendukung progrru11 poligini, 

sebagaimana diperbolehkan dalam hukum Islam. Meskipun saat m1 belum 
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ditemukan oleh peneliti contoh kasus yang dapat diangkat di Kecamatan 

Ranyumanik 

Taslim (201 0), yang merupakan salah satu ustadz Salafi menyatakan bahwa 

poligarni (poligini) merupakan sebuah aturan syariat yang agung yang diturunkan 

oleh Allah SWT bagi umat Islain. Poligami (poligini) menurutnya perlu untuk 

ditegakkan dan tidak boleh dibenci. Karena mernbenci syariat yang telah 

diturunkan oleh Allah SWT akan berakibat tatai yaitu tidak percaya pada hukum 

Allah dan dikuatirkan menjadi murtad dari aglliua Islam. Menmutnya, hukum 

poligarni (poligini) dalam Islam merupakan sesuatu yang ibahah (boleh) dan 

isiihbab (dianjurkan). Dan di dalam poligami (_poligini) banyak mantaat yang 

didapatkan oleh seorang muslim yang menjalankan sepe1ii dapat menundukkan 

pandangan, menjaga kesucian, memperbanyak umat, membimbing istri-istri yang 

dinikahi dalam kebaikan, serta menjaga para wanita muslim dari keburukan dan 

penyimpangan. 

Kesimpulan bagian ini antara lain bahwa gerakan Salafi menganjurkan 

pemikahan poligini (seorang lelaki menikahi lebih dari satu wanita). Salah satu 

alasan pemikahan poligini adalah memperbanyak anak dan hal demikian secara 

kebijakan bertentangan dengan program KB. 

2.2. Daya Tanggap dan Kepatuhan Gerakan Salafi tentang Program KB 

Perspektif gerakan Salafi memaknai program KI3 dari hal yang bersifat 

teknis implementatif dan belum melihat hal yang substansial. Dari hal yang 

bersifat teknis ini memunculkan berbagai asumsi dan nilai mengenai program KB 
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semisai berupa pengetahuan, produk hukum jiqih dan nilai-niiai yang 

bertentangan antara program KR dan gerakan Salafi. Dari perpaduan antara 

perspektif yang dibangun oleh gerakan Salafi, pada akhimya akan memunculkan 

sebuah tindakan dari jamaah gerakan Salafi yang menghambat program KB saat 

ini dan kemungkinatJ. akan berlanjut apabila tidak diberikan solusi. TindakatJ.-

tindakan yang diambil oleh jamaah Salafi, sesua1 dengan temuan lapangan di 

antaranya: 

a. Tindakan Pronatalis dan Tidak Mem batasi Keiahiran 

Pronatalis di kalangan gerakan Salafi merupakan sebuali keyakinan 

transenden yang bersifat final. Nilai yang melekat pada sebuah keyakinan 

merupakan hal yang sulit diubah karena bersentuhatJ. dengan sebuah kepercayaan 

kepada yang sakral. Informan yang berstatus PUS (Pasangan Usia Subur) dan 

memiliki kesempatan memiliki anak mengatakan hal yang sama bahwa mereka 

tidak akan memhatasi kelahiran. Kecuali hagi mereka yang karena kondisi 

darurat, yang diterjemahkan berbahaya secara personal apabila melahirkan anak. 

Sebagaimana informan Salaii berkeluarga 6 yang istrinya telah melakukan operasi 

cesar maka hams berhenti secara total melahirkan. 

Informan Salail. berkeluarga 7 yang telah memiliki anak 4 pun mengatakan 

bal!wa akan tetap memiliki anak: sebanyak mungkin. Hal yang sama teljadi pada 

informan Salafi berkeluarga 4 yang merasa masih perlu menambah anak 

meskipun sudah memiliki anak 5. Sebagaimana ia mengatakan: 

Targetku 12. Cuma herfikir rosulullah menyukai umatnya banyak. 
Kalo soal rezeki di tangan Allali. Semua rezeki sudah diatur. 
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Angka 12 (dua bel as) yang dimaksud oleh informan hanya merupakan 

angka asumsi dari banyaknya anak yang ingin dimiliki olelu1ya. Karena dogma 

keyakinan adanya nilai kebanggan baik baginya maupun bagi agama apabila 

memiliki banyak anak. Dan hal yang sama juga dikatakan oleh infonnan Salai1 

berkeluarga 7 yang mengatakan : 

Nanti ke depan bisa nambah. Kalau nambah ibuke opo nambah anake 
(menambah jumlah istri atau anak)_ 

lnforman yang sudah memiliki anak 4 ( em.pat) ingin mena..rnbah a.."lak 

dengan melakukan poligini atau dengan menambah anak dari istri yang ada. 

Meskipun dengan nada bercanda, namun ini merupakan bentuk keyakinan mereka 

terhadap tindakan pronatalis karena sesuai dengan akidah atau keyakinan mereka. 

Tindakan pronatalis juga didukung oleh variabel yang lain. Diantaranya 

menganjurkan perniahan dini dan menikah poligini sebagai salah satu cara untuk 

menamball anak. 

b. Tindakan lVIelakukan Kampanye Anti Program KB 

Gerakan Salafi meyakini bahwa program KB merupakan program intervensi 

negara lain yang akan melemahkan umat Islam di Indonesia. Karena program KB 

bertentangan dengan akidat~ yatJ.g mereka yakini. Dari pertentangan keyakinan ini 

akan ditularkan kepada masyarakat dengan berbagai media yang mereka miliki 

untuk menolak program KB. Baik melalui kajian-kajian maupun media massa 

baik cetak maunun elektronik vam: bersifat off line maunun online. Sekaramz ini .:.. J ._. _,_, .:. .._.. 

ditemukan banyak publikasi menentang program KB yang beredar di masyarakat 
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dan cukup menghambat pelaksanaan program KB. Masyarakat mulai menanyakan 

hukum-hukum program KR tenJtarna masalah pemakaian kontra;;;epsi, apakah 

haram atau halal. 

· Kemudahan akses informasi terutama yang bersisiiat online, memberikan 

dampak yang cukup signifikan mempengarurti masyarakat dalam prograin KB. 

Apalagi gerakan Salafi dengan pola dakwah di berbagai media membuka kran 

seiuas-luasnya untuk bertanya berbagai masalah keagamaan di media bagi 

masyarakat, akan membuat program KB semakin terhambat. Media sosial juga 

menjadi salah satu trend pewacanaan ideologi bagi gerakan Salafi dalam menolak 

program KB. Dan sifat media sosial yang interaktif semakin memudahkan 

mao;;yarakat untuk herinteraksi langsung dengan gerakan Sa1afi . Salah satL.l contoh 

ketika menggunakan mesin pencarian seperti google maka akan ditemukan media 

Salafi menempati urutan atas dalam penyebaran ideologi penolakan program KB. 

Dengan mengetikkan "hukum KB dalam islam" akan ditampilkan sebagaimana 

Gambar4.5: 
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HUKUM KB DALAM PA~DANGAN ISlAM - F~ih Wanr~ 
J'~"i'4Jloi.G.'1lla.COffio1ltlW.~T.{li!!'I(I~HSiam:.,. 

·,(, F~: W: -!,lor.Ma; 1~a~g lt:Jkum KE. me::,~.:r-~;- k<!;.l;iooll ~;;:v...,'11<~1 fi!i'i<an s;;:;:e 
hu!.um ~nn.flm ~ KB ~e~ K9 ~unto;. KE !!.II. 

Hukum Memakai Kornlom Untuk Mencegah Kehamilan II MusHm.Or.~ 
flil!:"i1!r.-;;r.;1'tii).-XI'2091e..fiu!!l.l!r,..m:ma~-ro:-,~ .. :lll!-'JTiiJI-me:n:~~~£.\a:nl31 n~ .. 

l~ U;r :;~il- H~~um KE da!arn !slam Hkmr.ia su-1tl ~~~n t\.:!1 m u~.a &n;pr. 
n:Y.:~nn,-a Sa:m ~r.lllr:l bmm li.'E s~~ b:rr111. 

KB hla Yang Boleh, Ma KB Yang Haram I Musliml..'iyah 
ht!l'Si.'ffit.!S.'imafr,~'ltcm'I'Jr.Ma-ya~:t-)'3!'~ra.,.,t1!Jn:• 
il F~'- t~r: -~~ h!J~JJ:r11ya ~~~a; an~ ~ena !>;r...,n:z!!pl a;n.n lslafll. 3 bcl;t, ~"lg!J•!J<J 
S!11!ilta!a ~ala:n r..e"~raleh ktlurun<n ~fll931l IM~'m '.tJ! 3i; ~i1~i.'1an d~cta'a u!o1r.; 

na'!llln po:.Y.Ic~,;lto::ialal ada'ah ~r.cbah 

Dasar Hullum KB I NU Online 
Wf.ll"!l:.l~~ipcWrea1'531~.$1d.:..~-hut~ • 
9.t~ 1(11: -Or..g<n kat~ la111 ~gta"'\ KB Dar.r#.a:~ ~~rr ::S~'anaai1 H~~um ";ul :r..:.u'\!' 
b~ a:!.b'l rr.a!m.ofl dalam !\or,lffSi o;:.a sa)&.~ p~!b. 

Hukum Seputar Keluarga Berencana 1 Hukum Kb- Almanhaj 
hil;i1!am2n.'ej crL'127-IlUWm-wp'.lta~-te!~-l:€rt:<""t::ar.a!'IT.J • 
l!u\!im Kil Oalam ls!ai:~ t+.:lrum Kb 11.~\IM lslom Huium Kb fubm Islam M~llllrt~ Pa:o llt;r.a 

Gambar 4.5. Pencarian Hukum KB dalam Islam Melalui Internet (Sumber: 
www.google.com) 
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Secara konten, penegasan hukum KB merupakan hal yang haram dijadikan 

seha!Iai kaiian utama rnedia online tersehut. Pro!Iram KB dikatakan memi1iki 
~ J ~ 

hukum haram dan tidak boleh dilakukan kecuali pada kondisi darurat seorang ibu 

(darurat personal). Selain kondisi darurat ibu, program KB diperbolehkan untuk 

kesejahteraan dfu1 pendidikan anak. 

Konten lain yang bersinggungan dengan program KB salah satunya 

diungkapkan oieh Badri (2009b) yang mengarah pada kebohongan pemerintah 

sekitar data mengenai masalfu~ kependudukan. Pemerintah dianggap berbohong 

mengenai teori kependudukan yang menganggap pertumbuhan penduduk sebagai 

deret ukur. Dan program KB dianggap sebagai upaya propaganda dari musuh-

musuh Islan1. Kampanye program KB sebagai propaganda musuh-musuh Islam 

membawa kepada pemikiran bahwa umat Islam merupakan sebuah target 
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penghancuran dan pelemahan dari banyak musuh yang disebut sebagai kaum 

kafir. Secara implisit, kaurn kafir yang dimaksud adalah agama Yahudi dan 

Na<;rani, dimana mereka juga tidak melakukan program KB. Hal ini menega<;kan 

bahwa secara agama, ada sebuah kondisi permusuhan yang bersifat terns menerus 

antara agama Islam dan agama Yat~udi- Nasrani datJ. termanifestasi di Indonesia 

dalam program KB. Program KB dianggap sebagai intrumen musuh Islam dalam 

menghancurkan umai Islam. 

Pandangan ini membenarkan tesis Huntington (1993) yang menyebutkan 

terjadinya perpindahan konflik dari komunisme dan kapitalisme ke konflik 

kapitalisme dan Islam. Huntington ( 1993) menyebut sebagai benturan peradaban 

dimana pasca perang dingin antara hlok Barat dan blok Timur, akan 

memunculkan berbagai benturan peradaban barn dari peradaban-peradaban yang 

saat ini tumbuh di dunia, dan yang paling potensial te:tjadi perbenturan adalah 

Islam dan kapitalisme barat. Gerakan Salati menganggap program KR sebagai 

salah satu bentuk manifes dari perbenturan yang ada antara kapitalisme barat dan 

Islam. Dan secara pengaruh agama, negara-negara kapitalis barat yaitu negara di 

Eropa Barat dan Amerika mayoritas beragama Y ahudi dan Nasnmi. 

Konten kampanye yang bemarasikan benturan antara Yahudi- Nasrani dan 

Islam dalam program KB menjadi sebuah wacana yang ramai diperbincangkan di 

media online (internet). Dalan1 pencarian mesin pencari "google" dengan kata 

kunci "program KB Y ahudi" akan menemukan ratusan baik web kelompok 

gerakan salafi maupun individu gerakan salafi dalam berbagai web blog yang 

mengulas mengenm henturan program KB yang dihubungkan dengan agama 
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Yahudi. Inti dari web atau web blof? tersebut menjustifikasi bahwa program KB 

rnerupakan cara agama Yahudi dan Nasrani dalam memerangi agama Tslam. 

Sebagaimana dapat dilihat dalam Gambar 4.6: 

f G ~rn-~~:~·~~~:~~~~~a);:~~~J'~~~~1.~~~~~-i~~-~,~~Y~~'~: :~:·., ~~z~r;,~~Y~,-~_.,1~¥-i§;~{~~, .~~~~-;. 
f- - · C ~ ht!p~:.'f'I".WN.gougk:.ro.id/~e<!!G'I'?e=~Kgram-Kt~ ·~';;huCi&cc:o-i~;<>c=progr<:'T' • ·~--Ychuo.&cqsc:ch~o~~~~-~?'j~~!:~~~~:~~~lr~-~e~~~~~-~~.ourceki=chrom:~-:~=~:~~~ ___ E.~~--

Google 

KB(Keluarga Berencana)Program Zionis Yahudi! 1 Bacalah! 
httpS:Uvotteespntwordpf€SS.ton112012J..fr.bkeluarga-befcncanaprogram-zron;s.-yahlL ... 
7 feb 2012- KB(Kehmrga Berencana)Progmmlionis Yahudi18 Kamentar Ke!uarga Berencana 

so:lama ini dijadikan mar'.tet Presiden Kedua Repub!ik ..• 

Maksud Tersembunyi Yahudi dalam lmunisasi dan Keluarga Berencana 
bhq r:et>.klC./makSu(t..te."Sembunyt.~3tludklatanHmuniS.asi-Gan-keluarga-berencanal .. 
23 M;oi 2013 • MakSudTe1sembunyi Yahudi da!am lmunisasi dan K~!uarga ~c.ana {KE) Bahasan 
M.ar.orik M€:n!jfflai Program Ketuarga Be-cencana dan ... 

Rahasia ilmiah- yahudi di balik program kb Kita mungkin ... 1 Facebook 
https:l!w>~i'IH. tatebOO!<. tomtRa!laSJa!lmiai'l!postsi596706173S92392 .,. 
yahudi di bafll( pwgmm kb Ki!a mungl(in mengira bahvta hidup !nta sekarang t4asa-biasa saja, santaf. 
santai saja tanpa mengetahui balTwa di sana ada }'211Q ... 

Konspirasi di Baflk Program KB, lmunisasi dan Makanan !Islam Will •.. 
\Wt'N.g!Ot>almiJSllm.web.l\112012102Jonsprrasi-dl-balilr..progranHa:Hmunisaslntmt ... 
Konspii3Si di Balik P~ram KB,Imunisasi dan M;;kanan, Islam \'1'1!1 .. percaya kepada apa yang 
dipcrc.ayai f.lasrani dan Yahudi saja maeka tidak rna~galrui 

KONSPIRASI: Rahasia program KB 
alans!fulan.blogSpotcom.'2014107Jtanasla-program-ttl.html .... 
2B Jl.ll201d- Berikut ini adal<lh Logo Bldd:N ya.'tu Program keluarga berencana yang -· 
Kf:mampuan Teknologi ISI*I kaom yahudi memang sangat tinggi, . 

Gambar 4.6. Pencarian "Program :KR Yahudi" dalam Internet (sumber: 
www.google.com) 

Dengan melihat kondisi ini, perlu kiranya bagi pemerintah untuk melakukan 

kebijakan dalam hal mewaca11akan kembali progratu KB yang telah dise~jui 

secara jiqih oleh MUI sebagai penyeimbang wacana. Dengan keseimbangan 

informasi yang diterima oleh masyarakat, dimungkinkan ada dialog wacana bagi 

masyarak.at untuk menilai prog1aJ.11 KB secara lebih berimbang. 
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3. Strategi .implementasi Program KB .Bagi Gerakan Saiafi dan 
n ' ~ • YT ~ 1f '! !'f • 1 P"'Y"• "! '! 1"V"'! "1 T'l!! "! .§•~ renceganan nag• u mal 1stam Lam 1-\.gar .1 maK .t t:rpengarun rt:rspeKui 
Gerakan Salafi tentang Program KB 

Da.r:i berbagai temllan lapangan sebagaimana telah dipaparkan pada bagian-

bagian sebelumnya, ada beberapa hal yang secara teoritik dapat diguna.l(a..'1 untuk 

mengembangkan strategi pelaksanaan program KB bagi gerakan Salafi .. Beberapa 

I 
' 

peluang ya11g dapat dimasuki dan dapat dikembangkan sebagai model program 

KB bagi mereka diantaranya kebolehan memakai kontrasepsi apabila seorang 

wanita dalam kondisi darurat dan bertujuan merawat anak supaya te:rjamin 

kesejahteraan dan pendidikai111ya. Sementara yat1g dilarang adalah masalah 

pemakaian kontrasepsi apabila a:lasannya adalah takut miskin dan untuk 

pencegahan permanen kelahiran. Juga mengenai hukum KB yang memakai 

rnazhah Hanhali dimana secara hukum .fiqih masih ada kesempatan yang sama 

yaitu adanya kebolehan apabila te:rjadi kondisi darurat. 

3.1. Strategi Implementasi Program KB Bagi Gerakan Salafi 

Selama ini progrru.-n KB cenderung memakai model top down yang 

merupakan desain pemerintah karena alasan berbagai kepentingan yang 

melatarbelakangi program KB sebagai bagian dari landasan pembangunan di 

bidang lainnya. Asumsi pemerintah dengan adanya komposisi kependudukan 

yang merniliki struktur yang baik, ada persebaran dan keseimbangan pertumbuhan 

penduduk, akan mempercepat bonus demografi dan membuka peluang 

kesejahteraan bagi masyarakat. 

' I 
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Dengan adanya beberapa penolakan dari beberapa keiompok termasuk 

gerakan Salafi.. perlu dicarikan strategi irnplementasi yang mengadopsi 

kepentingan dan kebutuhan mereka tanpa melanggar keyakinan-keyakinan yang 

menjadi pandangan mendasar mereka. Salah satu alternatif yang cocok berasal 

dfui strategi partisipasi. Partisipasi adalah pelibatan peran masyarakat secara 

langsung dan hanya akan tercapai jika masyarakat ikut ambil bagian sendiri 

semenjak awal kegiatan mulai perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi 

kegiatfu!. Sementara fasilitator kegiatan dalam hal ini implementor program KB di 

lapangan hanya merupakan fasilitator aktif yang merangsang mereka untuk aktif 

dan sadar ikut terlibat di dalam kegiatan. Fasilitator berfungsi menjembatani 

kehutuha:n dan kepentingan jamaah gerakan Salafi. Partisipa<>i memheri mang 

bagi mereka untuk menentukan berbagai kebutuhan yang sesuai dengan kriteria 

dan keyakinan mereka. Sebagaimana Chambers (1994) yang menyebut fasilitator 

ini sebagai aktitis riset partisipatif, yaitu mereka yang aktif ter1ibat untuk 

melakukan pendekatan kepada keluarga-keluarga dengan metode dialog dan 

peiibatan secara langsung untuk mendorong rasa perduli dan percaya diri dalam 

program. 

Beberapa langkah dapat diterapkan dalam kegiatan partisipasi aktif yang 

dilakukan oleh implementor program KB di lapangan dengan teiap memanfaatkan 

metode yang sudah ada, namun menekankan konsep partisipasi. Metode yang 

dimaksud dalam implementasi kebijakan program KB merujuk pada model 10 

(sepuluh) langkah Penyuluh Keluarga Berencana. Sepuluh.langkah Penyuluh KB 

meliputi pendekatan tokoh fom1al, pendataan dan pemetaan, pendekatan tokoh 
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informal, pembentukan kesepakatan, penegasan kesepakatan, penerangan dan 

motiva<:>i,. peneladanan atau pembentukan gn.1p pelopor, pelayanan Keluarga 

Berencana (KB) - Keluarga Sejahtera (KS), pembinaan peserta, pencatatan, 

pelaporan dan evaluasi. Hanya model ini perlu memperhatikan konsep partisipasi 

dari jamaah gerakan Salafi denga11 penekanan-penekanan tertentu. Konsep 

partisipasi yang perlu ditekankan tentang analisis kebutuhan jamaah gerakan 

Salafi (need assesment), pembuatan kesepakatan bersama, merencanakan langkah 

aksi secara bersama, melakukan aksi, dan evaluasi aksi. Sepuluh langkah dan 

konsep partisipasi perlu dilakukan pembauran menjadi sebuah model yang dapat 

diterapkan dalam gerakan jamaah Salafi . 

Penta:hapan pemhauran antara konsep partisipa-;i dan sepu1uh 1angkah dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Persiapan iasilitasi partisipatif meliputi pemahaman karakter dan fiqih 

yang dianut oleh gerakan Salafi. Secarafl.qih, gerakan Salafi secara hukum 

a-;a] mengharamkan program KB kecuali kondisi darurat tentang kesehatan 

dan keselamatan ibu dan alasan pendidikan anak. Nilai yang dianut 

mereka yang bertentangan adalah masalah pembatasan anak. Pasilitator 

perlu memahami bahwa pendekatan kepada jamaah gerakan Salafi bukan 

ditekankan kepada pembatasan anak, namun lebih kepada peningkatan 

kualitas r.tidup sebagai umat agat-na serta fak1:or kesehatat1 dan keselmuatan 

ibu. 

b. Pendataan dan pemetaan serta need assesment. Kegiatan ini merupakan hal 

yang cukup krusial dalam pendekatan kepada gerakan Salafi. Pendataan 
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dan pemetaan perlu memasukkan konsep need assesment atau analisis 
I I 
I 

, I: 
i kebutuhan bagi jamaah gerakan Salafi dan dilakukan secara bersama 

antara fasilitator (Petugas Lapangan KB) dan PUS dari anggota gerakan 

Salaf]. Secara dogmatis, gerakan Salafi meyakini bahwa memperbanyak 

anak merupakan hal yang dogmatis dan nilai yang tidak dapat diubah, 

namun melakukan toleransi jika kondisi darurat. Batasan kondisi darurat 

terbagi menjadi dua yaitu kondisi keselamatan ibu dan perlunya 

pendidikan serta kesejahteraan anak. Dalan1 fu1alisis kebutuhan ini perlu 

dilihat kondisi dan situasi keluarga jamaah gerakan Salafi. Apakah ibu dari 

keluarga gerakan Salafi pada kondisi darurat kesehatan atau tidak. Apabiia 

dalam kondisi tidak sehat, maka lehih mudah untuk mengarahkan untuk 

dapat mengilruti program KB. Aspek pendidikan dan kesejahteraan anak 

sebagai kondisi kebolehan ber KB, dapat ditekankan dengan melakukan 

diskusi mengenai cita-cita pendidikan dan kesejahteraan bagi anak-anak di 

masa depan. Secarafiqih program KB, gerakan Salafi ma<>ih memholehkan 

pelaksanaan program KB dan memakai kontrasepsi dengan aiasan 

pendidikan dan kes~jahteraan anak. 

c. Pembentukan kesepakatan dan perencanaan aksi partisipatif. Setelah 

kajian mengenai analisis kebutuhan ditetapkan, perlu perencanaan-

perencanaan dari kesepakatan yang telah dibangun. Dalam tahap ini perlu 

keterlibatan tenaga kesehatan yang mampu menjelaskan secara detail 

mengenai rencana kegiatan yang telah disepakati meliputi pemakaian 

kontra<>epsi dan perencanaan pelayanan. 

I I i 

I i 

43141.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



/I 
'' 
! I 
I 
l1 

I 

158 

d. Penegasan kesepakatan bersarna yang rnerupakan bentuk koniirrnasi atas 

kesepakatan yang te1ah ditentukan sebelumnya 

e_ Pelayanan KB - KS sesuai dengan norma dan nilai yang diyakini oleh 

jarnaah gerakan Salail. Jarnaah gerakan Salafi rneyakini bahwa seorang 

wanita tidak boleh dilihat oleh pria pada hal-hal yang bersifat rahasia 

(mahram). Malm perlu untuk dicarikan solusi bahwa pelayanan terhadap 

jarnaah gerakan Salai1 harus rne~juk pada niiai keyakinan ini. Pemerintah 

dapat memberikan solusi dengan mendirikan klinik syariah jika memang 

marnpu yang rnernisahkan pelayanan medis antara laki-laki dan 

perernpuan. Atau mengantar pelayanan jarnaah gerakan Salafi pada tenaga 

medis yang secara syariah memahami pelayanan medis sesuai dengan 

kaidah yang diatur dalarn agarna Islam. 

Untuk rnendukung kegiatan partisipasi, disempurnakan dengan langkah-

langkah antara lain; 

a_ Pendekatan tokoh formal dan informaL Merupakan pola pendekatan 

kepada tokoh-tokoh baik iormal maupun yang dipandang dapat 

memberikan masukan kepada kegiatan partisipatif berupa tokoh struh.-rural 

dan fungsional pemerintahan yang ada serta ulama-ularna, ustadz-ustadz 

atau dai-dai dari gerakan Salaii. 

b. Peneranga11 dan motivasi sebagai bagian dari pendidikan mengenai 

program KB secara substansi dan teknis 

c. Peneladanan dan pembentukan gerakan pelopor, yang dapat memotivasi 

anggota gerakfuJ. Salafi y311g lain semisal kelompok-kelompok KB syariah 

atau bentuk lain yang sesuai dengan syariah. 
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d. Pembinaan peserta merupakan pola pengembangan peserta pada kegiatan 

lain sesuai dengan konteks yang dihadapi, semisal program ekonomi 

dengan UPPKS (Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera) atau 

hal lain yang menyesuaikan dengan kondisi yang ada 

e. Pencatatan, pelaporan dan evaluasi yang dilakukan secara bersama dan 

partisipatif. 

Gru11barru1 seca:ra diagran1 dapat dilil1at pada Gan1bar 4~6 : 
i-----------------·-----·-·-----·---·---------·---·-- ----·-------------------·-------------------------·-· 

I 

' 
! 

' 

'·-·-·-----------·---·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-------·-·----l i----------·-·-·-·-·-·-------·---·---------·-----·-·-· 

Kegiatcm pa.rtisipasi Kegiatan Pendukung 

Gambar 4.7. Sepuluh Langkah Penyuluh KB dengan memasukkan konsep partisipasi 

I, 
! ' 

if 
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Strategi ini merupakan strategi implementasi utama yang kemungkinan 

dapat diterapkan pada jamaah gerakan Sa1ati. Strategi lain yang sekiranya dapat 

diterapkan salah satunya dengan pola koersif atau pemaksaan sebagaimana orde 

sebelum reformasi. Namun pendekatan koersif sudah ditinggalkan dan tidak 

sesuai deng3.11 prinsip dasar UU nomor 52 t3J.1.un 2009. 

3.2. Pencegahan Bagi Umat Islam Lain Agar Tidak Terpengaru.h Perspektif 
Gerakan Salafi tentang Program KB 

Perspektif gerakan Salat1 melihat dan memaknai program KB sesuai dengan 

pemahaman mereka dan pengetahuan mereka yang bersifat teknis belum mengkaji 

dari sisi substansi. Sehingga penent3J.J.g3J.J. mereka lebih banyak diarahkan pada 

kegiatan yang bersifat teknis semisal keharaman kontrasepsi meskipun tidak 

mutlak, sikap pronatalis dan didukung pernikahan dini serta poligini, tuduhan 

bahwa pogram KB tidak mumi bidang kependudukan namun dipengaruhi oleh 

kebijakan dikator otoriter atau kebijakan bangsa dan agama lain. 

Perspektif gerakan Salati ini tidak benar dan belum melalui kajian yang 

komprehensif Mac;;yarakat perlu dijelac;;kan hahwa program KB mempakan 

kegiatan yang substansif demi kemaslahatan bersama, bukan pada perseorangan 

atau kelompok. Program KB sudah dikaji secara .fiqih Islam meskipun Iebih 

banyak menggunakan _fiqih mazhab Syafii sebagaim,ma dianut oleh mayoritas 

umat Islam Indonesia. Kalau ada perbedaan pendapat masalah hukumjiqih, maka 

hal ini udalah sesuatu yang wajar. 

Beberapa hal yang perlu dipertegas untuk masyarakat Islam agar tidak 

terpengaruh gerakan Salafi dalam program KB secara lebih mendetail antara lain: 
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a. Program KB merupakan sebuah program pemerintah yang tidak hanya 

bertujuan mengatur kelahiran bagi warganegara namun lebih dari itu. 

Sesuai dengan UU no 52 tahun 2009, program KB merupakan landasan 

yang penting bagi pembangunan bidang lain, dan bermuara pada 

kes~jahteraan seluruh rak-yat Indonesia. Implementasi Progrfu-n KB yang 

cenderung teknis seperti pemakaian kontrasepsi, pembatasan jumlah anak 

dan lain-lain, sesungguhnya merupakan kebijakan yang berdimensi luas 

meliputi jumlah, struktur, pertumbuhan, persebarfu1, mobilitas, 

penyebaran, kualitas, dan kondisi kesejahteraan penduduk Indonesia. 

b. Program KB merupakan program yang telah dik~ii dengan cermat dengan 

berhagai penelitian yang dapat dipe1ianggungjwahkan. Tennasuk di 

dalamnya pemakaian kontrasepsi dan pembatasan anak. Kajian ini 

melibatkan berbagai cabang multidisiplin seperti demografi, kesehatan, 

sosial dan kajian lain yang yang berhubungan dengan program KR. 

c. Program KB merupakan kebijakan dalam negeri yang tidak ada sangkut 

pautnya dengan kebijakan bangsa yang lain. Tuduhan bahwa program KB 

Sfu!gat dipengaruhi oleh bangsa Israel yang beragruua Y ahudi tidak 

memiliki dasar kajian yang valid, karena di Israel sendiri, prevalensi 

pcmakuiun kontrasepsi cukup bunyuk, meskipun tidak ada kehijakan 

khusus mengenai progrfu11 KB. 

d. Implementor program KB berupaya menemukan tata cara implementasi 

program KB yang sesuai dengan nom1a dan nilai agama dan budaya yang 

dianut oleh masyarakat Indonesia dan menghindmi tata cara koersif 
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j ~: .3,-~is raiso tambah. Steril (tubektomi). 
' ~: heh"! 

I H: steril 
i S : bojomu? Lha ngopo? 
1 .. 

I tl : cesar terus 

1 S : oooo. Tak pikir ora KB he he. Karena darurat ya? 
j H : yo mergo cesar ping telu to. Ra entuk (hamillagi) karo doktere 

I 
S: sudah empat kaii ndak boieh? 
H: tiga 

I ~.: t_iga kal,i ~~si~al?"' . . .~ 

I 
n :Jane noetoK ramm. vperas1 pmg papar yo 1so, Luma operast smg 
terakhir sui banget. Jare wis lengket-lengket. 

J S : o iya? - - -

H : perlengketan. Dadi, steril wis 

Sikao dan tindakan sesuai kevakinan van2: dihubun2:kan demmn 
I & ~ •· ~· ~· ·-· 

J program keluarga berencana (konteks implementasi) 

Sesuai dengan hukttm dan nilai yang telah dllcatakan sebelumnya, apakah 
bapak/ibu/sdr mendukung atau menolak program keluarga berencana? 

Salafi keluarga 3 I kalau saya sendiri, gini pak, kalau yang namanya KB dengan tujuan 

I 
mcngatur kclahiran, supaya ibu .nya nanti tidak bcrat, supaya anak-1 
anak itu bisa dididik, kalau mengatakan ulama, diperbolehkan. 

I Dengan alasan seperti itu. tapi KB, dengan alasan karena takut 

I 
miskin, tidak diperbolehkan. Tujuannya itu kalau masalah mengatur 
bagi kita, supaya anak-anak terdidik, supaya ibunya tidak rekoso, 

I re ot, 'a, itu di erbolehkan . ..... 
.J.iK<i meno);ik, ap6ikah a{la ~lternatif lain 
program k i h k e tm~ga erencana yang meru_pa an _program pemerm a ... 

Salafi keluarga 2 j S : nggih, wonten .... tapi kan itu hanya cara, tapi memang yen niate 
J ingin m_encegah k~iahiran k~ wonten azi pak 

R : ngg1h, saget dmtur kelahmm 

c. Jika mendukung, apa wu,jud dukungan tersebut? 
I Pada seba_g!_an kasus, ada yang mendukung karena kondisi darurat 

,l Apakah bapak/ibu akan memakai alat kontrase_psi? lVIengapa? u. 

1 Salafi keluarga 1 J Ikut, ikut keluarga besar saja (semacam guyon singkatan KB). Tetapi 

I saya ikut...kalau tidak nanti menambah lagi .... suntik apa ya ... (ada 
1 ' K.en.r uun j 

Strategi pengembangan program keluarga berencana bagi umat islam 
dan salafi 

Dimunculkan dari resume hasil 1 ,'2,'3 
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A. KESIMPULAN 

Beberapa kesimpulan dari temuan lapangan penelitian perspektif muslim 

gerakan Salafi tentang program KB diantaranya: 

I: 
1. Perspektif gerakan Salafi terhadap program KB at1tara lain: 

I, 
I a. Gerakan Salafi dalam pengetahuan mengenai jenis manfaat program 

KB cenderung pada pengetahuan yang bersifat teknis implementatif 

yaitu pada pembatasan anak dan pemakaian kontrasepsi tanpa 

memahami hal yang substansial dari kebijakan dibuat yaitu peningkatan 

der~iat kesehatan reproduksi. 

b. Perubahan yang diinginkan oleh program KB agar keluarga menjadi 

lebih berkualitas dan sejahtera tidak menjadi perhatian oleh gerakan 

Salafi. Pandangan mereka cenderung membalik logika program KB 

bahwa dengan tidak ikut program KR akan menyebabkan kemiskinan. 

Sementara secara pandangan akidah, mereka meyakini bahwa rejeki 

sudah ada yang mengatur dan tidak perlu ditakutkan dengan memiliki 

banyak anak. 

c. Pengaruh pengetahuan dari gerakan Salafi yang bersifat teknis 

implementatit: melahirkan asumsi bahwa program KB yang 

dilaksanakan oleh Pemerintah Indonesia merupakan instrumen rejim 

diktator otoriter dan dipengaruhi kebijakan negara dan agama lain. 

162 
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d. Gerakan Salaii menganggap program KB haram dilaksanakan. Namun 

apabila ada pertimbangan tertentu yang secara koridor agama 

diperbolehkan, maka hukum pelaksanaan program KB diperbolehkan 

dengan beberapa persyaratan. Secara eksplisit beberapa pertimbangan 

i' diperbolehkaiuJ.ya program Kn an tara lain· karena faktor keselatuatan 
I: 

dan kesehatan ibu serta pendidikan dan kesejahteraan anak. 
I. 

2. Nilai yang dipertentangkan oleh gerakan salafi dalam program KB 

terfokus pada masalah pembatasan masala1l. jumlah anak karena 

pembatasan jumlah anak bertentangan secara dogmatis terhadap agama 

Islam. Anak secara nilai memiliki nilai kebanggaan, nilai modal akhirat 

(amal jariyah) dan nilai jihad. Gerakan salafi mendukung pemikahan dini 

dan poligini (memiliki istri lebih dari satu) sebagai cara untuk 

memperbanyak anak (pronatalis). Gerakan Salaii juga memandang bahwa 

asumsi yang dibangun oleh pemerintah mengenai program KR yang 

diantaranya keterbatasan daya dukung sumber alam dan lingkungan 

sebagai dasar kebijakan program KB tidak tepat. Selain itu, masalah ibu 

I, 
yang banyak melahirkan yang juga me:qjadi dasar kebijakan program KB 

karena menjadi salah satu penyebab banyaknya kematian ibu, dianggap 

sebagai tindakan yang tidak tepat pula. 

3. Gerakan Salafi akatJ. bertindak sesuai akidah atau keyakimm mereka dalarn 

menentang program KB diantaranya dengan menambah anak (pronatalis) 

dan mengkampanyekan penolakan program KB lewat media massa. 

I I 
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4. Peluang dalam melibatkan gerakan Saiati terhadap program KB dapat 

dilakukan dengan strate2i nartisinat.if. St.rat.egi ini memungkinkan mereka (,;;; - .. Q ~- • .:..· . - ... 0 - (,;: . -

untuk terlibat aktif dalarn program KB, sernentara pelaksana kegiatan KB 

merupakan fasilitator partisipatif 

B. SARAN 

Sesuai dengan kesimpulan yang telah dibuat sebelumnya, maka disarankan 

kepada BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional) baik 

di pusat dan di daerah selaku implementor progrruu KB UJ.!tuk: 

1. Memperluas cakupan kampanye mengenai program KB tidak hanya pada 

aspek teknis implementasi saja semisai pemakaian kontrasepsi dan 

pembatasan anak, namun lebih kepada substansi program kependudukan 

secara makro terutama kepada masyarakat muslim yang beraliran puritan. 

2. Perlu membuka media-media dialog di internet (daring) sebagai media 

konsultasi dalam pelaksanaan kehijakan temtama hagi mereka yang helum 

memahami substansi program KB. 

3. Perlu melakukan dialog masalah perbedaan hukum fiqih dengan penganut 

salafi mengenai program KB dengat! fasilitator MUI (Majelis Ulama 

Indonesia). Masyarakat muslim Indonesia yang cenderung memakai 

mazhab Syafi'i dan muslim gerakan Salafi yang cenderung bermazhab 

Hanbali perlu bersama-sama merumuskat! ijtihad (peru.inusan hukum 

agama) yang dapat menjembatani perbedaan antar aliran dengan fasilitator 

MUI (Majelis Ulama Indonesia). Harapannya, ada kesepakatan mengenai 
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hukum jiqih lintas mazhab yang dapat menjadi rujukan sesuai dengan 

konteks rnasyarakat Tndonesia yang pluralis dalam mazhab. 

4. Perlu melakukan kajian mengenai klinik-klinik syariah yang melayani 

program KB guna memberikan pelayanan bagi mereka yang secara syariah 

tidak memperbolehkar"1 sentuhan antara laki-laki dan perempuan yang 

bukan mahram. 
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Lampiran 1 

PANDUAN WAWANCARA 

A. iDENTIT AS IN FORMAN 
I. NAMA 
2. UMUR 
3. PEKERJAAN 
4. PENDIDIKAN 
5. STATUS PERNIKAHAN 
6. JUMLAHANAK 

B. PANDUANWAWANCARA 

NO ITEM PERTANYAAN 

I ·~ .L. 

1 Pcngctahuan tcntang program 
keiuarga berencana sebagai konten 
kebi.iakan 
Jenis manfaat yanf! diharapkan 
a. Apakah bapak/ibu/sdr mengetahui 

tentang program keluarga berencana? 
Darimana sumber pengetahuan itu? 

b. Menurut bapak/ibu/sdr, apa manfaat 
yang akan diperoleh dari program 
kcluarga bcrcncana? 

c. Apakah bapak/ibu mengetahui alat 
kontrasepsi? 

d. ..~.A ... pakah saudara mcngctahui 
pendewasaan usia perkawinan (PUP)? 
Apa fungsinya? Apakah saudara akan 
mengikutin"a? 

Jeni~ peruhahan yang_ diinginkan 
e. Menurut pengetahuan bapak/ibu/sdr, 

apakah dengan slogan dua anak cukup 
sudah sesuai dengan kondisi di 

I 
Indonesia yang bcrtujua.'l mcmbuat 
keluarga sejahtera? 

I f. Berapajumlah anak yang lahir dari 

I 
kcluarga ini (PUS)? Bcrapajumlah 
anak ideal menu..'"'Jt bapa:JrJibu? 
Mengapa? 

g. Berapakah jumlah anak yang saudara 
<> <>nlr<> ? PnO'.- n~? 

I 
U.::>lAJJL 

I 3 

I 
l 

I v 

I 
v 

v 

X 

I 
X 

I 
I 
I 

I 
I X 
I 

I 

X 

INFORMAN 

I 
tAi'llu I D.C. UlVl I 

BERKELG BERKLG 
i 4 5 i 

I 
I 

I 

v v 
I 

I I I 

I 
v v 

I 

v X 

I 
X v 

I 
I I 

I I 
v X I 

I 
I I 
I 

I 
I 

I 
! v X I 

I 

I 

I 

I 
v v ./'I. 
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I 

!Implementor Pro~:ram 
1 h. Apakah bapak/ibu/sdr mengetahui 
! siapa implementor program KB? 
1. 

I
I 

Apakah ada yang tidak sesuai menurut 
bapak/ibu/sdr terkait pelaksana dari 
program KB? 

lj. Jika berhubungan dengan pemerintah 

I
' sebagai ulil amri, apa tanggapan 

1

1 
hapak/ihu/sdr ten lang program K B 
yang merupakan hak pemerintah 
sebagai uiii amri? 

1 
k. Apakah ada yang salah dengan 

1 pelaksanaan program KB oleh 
I pemerintah? 
! Nilai yang berkembang di k...aiangan 
j salafi (konteks implementasi) 
Kepentim:an pelaku 
a. Secara huh.!.Im, apakah ada lmkum II 

islam yang berhubtmgan dengan 
1 keluarga berencana menurut 1' 

I 
bapak/ibu/sdr? Ragaimana menyikapi 

1

, 

hukum tersebut? 
1 b. Apakah program keluarga berencana 
!I ada yang keliru dalam tujuan dan 

manfaat dan bertentangan dengan nilai 
yang dianut oleh ununat islam? 

1 
c. Apakah ada keyakinan bapakJibu/sdr 

1 yang bertentangan dengan program 

I 
keluarga berencana'? Dapatkah 
disebutkan secara mendetail nilai 

I tersebut dan sumber-sumber yang 
reievan (nilai mengenai anak, 
keluarga, perkawinan dan masalah 
kesehatan reproduksi)? 

d. Ada beberapa uiama yang 
membolehkan program keluarga 
berencana berikut pemakaian alat 
kontrasepsi, bagaimana pendapat 
bapak/ibu/sdr? Apakah mereka salah 
dalam menafsirkan hukum syariat? 

Sikap dan tindakan sesuai keyakinan 
yang dibubungkan dengan program 
keluarga berencana (konteks 
im plementasi) 
Keoatulzan dan daya ta;lf?.!{ap 
a. Sesuai dengan hukum dan nilai yang 

telah dikatakan sebelumnya, apakah 

I bapak/ibulsdr mendukung atau 
menolak program keluarga berencana? 

b. jika menolak, apakah ada altematif 

I 
I 

I 
I 
I 
I 

I 
I 
I 
I 

I 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

y 

v 

v 

! 
I 
I 

I 
I 

I 
I 
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I 
I 
I 

I 
I 
I 
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4 

lain sebagai cara menjalankan 
program keiuarga berencana yang 
menmakan orogram pemerintah? 

j c. Jika mendukung, apa wujud dukungan 
I 

I terse but'! 

!d- Apakah hapak/ihu akan memakai alat 

I kontrasepsi? Mengapa? 
J Strategi pengembangan program keluarga 

herencana hagi umai islam dan salafi 
I Akan dikembanf!,kan sesuai temuan 

5 I Pertanyaan akan berkembang sesum 
, dengan kondisi wawancara. 

Keterangan : 
V : ditanyakan pada informan 

I 
I 
l 
I 
I 

: tidak ditanyakan kepada informan 

v v v 
I I I 

X ! v " I A 

I I 
I I 

I 

I I 
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Lampiran 2 

RANGKUMAN TRANSKRIP WA WANCARA 

I I 
I 

NO ITEM PERT.A_NY AAN DAN JAWABAN 
I 

1 2 

1 Pengetahuan tentang program keiuarga berencana sebagai konten I 
kebijakan 
Jenis manfaai yang diharapkan 

a. Apakah bapak/ibu/sdt· mengetahui tentang program kelum·ga berencana? 
Darimana sumber pcngctahuan itu? 

Salafi keluarga 1 ! Iya, namailya anak banyak rejeki juga banyak kan. Guru saya juga 
I anti KB dulu, ya, guru saya, mengajarkan anak banyak berarti rejeki 

ban yak 
Salafi keluarga 2 nggih, ngertos (ya tahu). 
Ustadz 1 Sementara di negara-negara Islam yang mereka bahasakan negara 

I baru berkembang, sengaja keturunannya diredam. Yang diekspos 
I adalah banyak pengangguran. Susah peketjaan. Kita lihat iklan-iklan 

KB selalu begitu. Bagaimana bisa anak belum lahir sudah 
I dihubungkan dengan pengangguran? Sudah dihubungkan dengan 

kepadatan penduduk? Yang dicontohkan adalah di dalam kota. 
b. Menurut bapak/ibu/sdr, apa manfaat yang akan diperoleh dari program 

keluarga berencana? 
Salafi keluarga 1 KB itu kan penyuluhan, pengaturan keiahiran, agar anak hi sa 

melakukan pendidikan Jebih baik, nanti kesejahteraannya gimana, ya 
kan 

Salafi keluarga 2 Nggih saged diatur kelahirane 
Salafi keluarga 7 Kalau yang di.rnaui pemerintah kan ojo akeh-akeh anake (kalau yang 

dimaui pemerintah kan jangan banyak-banyak anaknya), ngono ya 
(begitukan ) ..... sebenarnya kan m1 lintas sektoral. misal dari 
departemen agama, juga berpengaruh. Jadi jangan sampai kemudian 
ketika memunculkan program itu kan, masyarakat itu nyuwun sewu 
(maaj), kadang, untuk penurunan akidahnya itu kan luar biasa kan. 
Ndak boleb takut ini itu. sekarang masih banyak juga beberapa sisi 
ya, agak h..'Urang ya, yang diterima masyarakat itu ya, tapi ya seperti 
itu,_yang kadang ndak sesuai dengan, apa itu, akidah kita". 

Ustadz 1 m.embatasi keturunan dengan program KB, inihams dipahami 
c. Apakah bapak/ibu mem!etahui alat kontrasepsi? 
Salafi keluarga 1 Dari sisi agama ada juga yang katakanlah fanatik bagi dia. Dia nggak 

ngerti kalau ¥.13 itu mengatur kelahiran. Tetapi dia menganggap 
pembunuhan, masih jaman dulu saya bilang, kalau KB itu bunuh 
anak, anak hidup-hidup, belum lahir sudah dibmmh, itulah cara yang 

' modern, uh mantaplah. nah, sekarang canggih tapi itu rea!ita 
· Salafi keluarga 2 KB niku wonten sing disuntik, pi/, kondom, werni-werni yen KB niku, 

nggih, saget diatur kelahiran (KB itu ada yang disuntik, pil, 
kondom, dan maca.'ll ragam KB. supaya dapat mengatur kelahiran)". 
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d. Apakah sandara mengetahui pendewasaan usia perkawinan (PUP)? Apa 
iungsinya? Apakah saudara akan men!!ikutinya? 

Salafi belum I Insya allah nggak papa (menikah dini). sanggup fisiknya ya sanggup 
berkeluarga 1 I tanggungjawab ekonominya ya ndak papa. 
Salafi belum Nikah mempakan sunah Nabi, dan muslim yang membenci sunah I 
berkeluarga 2 Nabi jatuh ke dalam ingkar sunah. Dan siapa sih yang mau jatuh ke 

I dalam ingkar sunah? Bukankah sebagai orang Islam harus taat 
I kepada Nabi? Dan saya hanya menjalankan sunah saja, tidak lebih 

dari itu. 
Salafi belum j mengikuti sunah Rosululloh merupakan kewajiban sebagai seorang 
berkeluarga 3 J muslim dan menolaknya akan membatalkan keislaman seseorang. I 

Menikah merupakan salah satu sunah yang juga wajib dilaksanakan I 

Salafi keluarga 1 Mau apa lagi kalau nggak nikah, ngak sanggup ... mau kuliah orang 
tua nggak sanggup, akhirnya nikah saja ya kan, jaman dulu kan 
gampang cari peketjaan, ya kan, kira-kira begitu, ilmu yang ada ya 
terpaksa digunakan. Mendesak. Tamat SMA kawin, tahun 90 nikah 
(perkiraan usia 18 tahun), 91 punya anak, 93 punya anak, 95 punya 
anak 

I Jenis perubahan yang diinginkan 
e. Menurut pengetahuan bapak/ibu/sdr, apakah dengan slogan dua anak 

cukup sudan sesuai dengan kondisi di Indonesia yaitu bert.ujuan untuk 
membuat keluarga se_jahtera? 
Ustadz I Tidak boleh seseorang mengatakan saya cukup dengan dua anak. 

seperti program dari pemerintah, ffil dasarnya dari orang-orang 
Y ahudi. Malca tidak boleh seorartg muslim membatasi keturuna.11. 
Dan awal dibuatnya program KB ini oleh orang-orang Y ahudi adalah 
untuk meredam perkembangan man usia, populasi man usia di 
palestin. Dan subhanalloh tidak ada satu ptm. masyarakat palestin 
menggunakan program ini. Dan sampai sekarang perbandingan 
kelahiran adalah 1 banding 3 atau 1 banding 4. Israel pun tidak 
menggunakan program ini. Bahkan kalau ada di antara mereka, 
orang-orang yahudi yang mempunyai anak banyak, dikasih hadiah, 
penghargaan. 

Tnforman salafi kalau saya sendiri, gini pak, kala:u yang namanya KB dengan tujuan 
keluarga 3 mengatur kelahiran, supaya ibu nya nanti tidak berat, supaya anak-

anak itu bisa dididik, kalau mengatakan ulama, diperbolehkan. 
Dengan alasan seperti itu. tapi KB, dengan alasan karena takut 

. miskin, tidak diperbolehk.an. Tujuannya itu kalau masalah mengatur 
bagi kita, supaya anak-anak terdidik, supaya ibunya tidak rekoso, 
repot, ya, itu diperbolehkan. 

f. Berapa jumlah anak yang Iabir dari keluarga ini (PUS)? Berapa jumlab 
anak ideal menurut bapak/ibu? l\1engapa? 

Dilakukan dengan penelusuran data sekunder atau pertanyaa.'l kepada 
infonnan, data disajikan dalam tabel karakteristik infonnan. 
Berhubungan dengan item l.g. 

t g. Berapakah jumla_h anak yang saudara harapkan? l'vfengapa? 
Salafi kel4 Targetku dua belas. Cuma berfikir rosulullah menyukai umatnya 

banyak ____ 
·-· 

Salafi kel7 Saya alhamdulillah 4 ini. Kata ternan saya, mungkin sementara cukup 
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I. 
I 

I I 

i 
I 

I I 
I 

I 

I I 

I' ' 

'I I, 

I I 

I 

I dulu pak ha ha ha. K: ?e~~nn~a in~ ?gg~k tah~ .. Kata t:m.an _ sa~a, I 
1 sementara, sementara 1m dulu. Nant1 ke depan b1sa nambah. K.alau I 
1

1 

nambah ibuke opo nambah anake (menambah istri atau ana~) ha ha 
_ _ ha_ha I 
lementor Pro ram I 

h. Apalr..ah bapak/ibu/sdr mengetahui siapa implementor program KB? 
Rata-rata memahami sebagai pemerintah Indonesia 

.. ~~ ~ - J a -u• & -~ & & • & & 1:' & .. -
dari n:rogram KB? 

Salafi keluarga 7 ) Kalau yang dimaui pemerintah kan ojo akeh-akeh anake (kalau yang 
I dimaui pcmcrintah ka..1 jangan banyak-banyak a..1aknya), ngono ya I 
I (begitu kan ), sebenamya kan ini · lintas sektoral. misal dari I 

departemen agama,. juga berpengaruh. Jadi jangan sampai kemudian . 
ketika memunculkan program itu kan, masyarakat itu n}'t.'Wun sewu I 
(maaj), kadang, untuk penurunan akidahnya itu kan luar hiasa kan . 

. Ndak boleh takut ini itu. sekarang masih banyak juga beberapa sisi I 
j ya, agak kurang ya, yang diterima masyarakat itu ya, tapi ya seperti I 
1 itu, vang kadang ndak sesuai dengan, apa itu, akidah kita". 1 

j. .Jika herhubungan dengan pemerintah sebagai ulil amri, apa tanggapan 
bapak/ibu!sdr tentang program KB yang merupakan hak pemerintah sebagai 
ulil amri? 

Salafi keluarga 1 Dua anak cukup .... bukan masalah agama ... Soeharto itu kongkalikong 
sama China .... menyuruh pribumi untuk KB, biar China yang anaknya 
banyak-banyak, disuruhlah kita KB, biar kita habis. Biar sepetti 
singapur. .. itulah ideologi KB ... tapi nggak semua ya .... kenapa 

I KB ... .itulah .. Soeharto itu diktator. Yang ikut KB itu orang bodoh. He 
I he ... dan disana, di sumatera utara itu, yang kaya China-china ... tidak 
. berimbang itu .. China ama pribumi itu tidak berimbang. Segala sektor. 

Ustadz 1 Tidak boleh seseorang mengatakan saya cukup dengan dua anak 
seperti program dari pemerintah, IDl dasamya dari orang-orang 
Yahudi. Maka tidak boleh seorang muslim membatasi keturunan 

k. Apakah ada yang salah dcngan pclaksanaan program KB olch 
pemerintah? 
Ustadz 1 Dan awa1 dibuatnya program KB ini oleh orang-orang Yahudi adalah 

untuk me red am perkembangan man usia, populasi man usia di 
Palestin. Dan subhanalloh tidak ada satu pun masyarakat Palestin 
menggunakan program Jnl. Dan sampai sekarang perbandingan 
kelahiran di sana adalah 1 banding 3 atau 1 banding 4. Israel pun 
tidak menggunakan program ini. Bahkan kalau ada di antara mereka, 
orang-orang Ya.hudi yang mempunyai anak banyak, dikasih .hadiah, 
penghargaan. Semen tara di negara-negara Islam yang mereka 
bahasakan negara bam berkembang, sengaja ketunmannya diredam. 
Yang diekspos adalah banyak pengangguran. Susah pekerjaan. Kita 
lihat iklan-iklan KB selalu begitu. Bagaimana bisa anak belum lahir 
sudah dihubungkan dengan pengangguran? Sudah dihubungkan 

-. dengan kenadatan pendudtik? Yang dicontohkan adalah di dalam kota 

2 .I Nilai yang berkembang di lialangan ,salafi (kont~ks implementasi) 
I Kepentingan pelaku · , ·· · ··· 

a. Secara huknm, apakah ada lmkum islam yang berlml:mngan dengan 
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I: 
I 
I 

! 
I 1 

i I 

I 

keluarga berencana menurut bapak/ibu/sdr? Bagaimana menyikapi 
hukum tersebut? 

Salafi keluarga 3 1 Kalan saya sendm, gm1 pak, kalau yang namanya KB dengan tujuan j 
J mengatur kelahiran, supaya ibu nya nanti tidak berat, supaya anak- J 

anak itu bisa dididik, kalau mengatakan ulama, diperbolehkan. 
Dengan alasan seperti itu. Tapi KB, dengan a]asan karena takut 
miskin, tidak diperbolehkan. Tujuannya itu kalau masalah mengatur 

I
I bagi kita, supaya anak-anak terdidik, supaya ibunya tidak rekoso I 

(berat bebannya), repot, ya, itu diperbolehkan 
b. Apakah program keluarga berencana ada yang keliru dalam tujuan dan 

manfaat dan bcrtentangan dcngan nilai yang dianut oleh ummat islam? 
U stadz 1 I kita sebagai umat isla.rn disuruh memperbanyak populasi dalam arti .

1 

. keturunan muslim. Dan ini juga sebuah ibadah terutama bagi bapak 
ibu yang berpikir untuk membatasi keturunan dengan program KB, 

1 
ini hams dipahami 

Ustadz 1 Saya akan menginformasikan sekarang, muka bumi ini ternan-ternan 
sekalian, kalau mau dipakai semuanya, tentu daratan yang kita pakai 
ini 1/5 dari lautan. Laut di bumi ini adalah seperempatnya, apa, iya, 
(merevisi). % nya adalah lautan. Y4 nya adalah daratan. Kalau 
daratannya saja, daratannya saja bumi ini dipakai, dengan populasi 
manusia, seribu kali lipat dari manusia jaman sekarang, sekarang 
man usia 7,5 milyar, seribu kali lipat dari itu, masih cukup. Masih 
cukup daratan muka bumi ini. Cukup semuanya, cukup udaranya, 
cukup aimya, cukup segaia-galanya. Tidak ada yang kurang. Mekah 

I ke Madinah, kalau bapak ibu biasa umroh, lihat berapa luas itu 
· padang pasir. 400 kilo lebih. Ttu bisa nampung berapa? Ttu seperti 

lebih dari satu kota. Dua kota malah. 400 km. Itu baru jalannya. 
Belum luas ke timur dan baratnya. Kita kalau lagi jalan ke Jakarta ke 

· Surabaya misalnya. Saya pemah menggunakan kendaraan darat, 
berapa banyak sawah, lahan yang luas, berarti bohong dong itu 
semua. Yang mereka tunjukkan adalah kota-kota seperti jakarta yang 
sudah terlalu padat. Memang manusia akan hidup disini semua? Kan 
tidak. Ini kebohongan. 
Berbeda sekali dengan kaidah islam. Islam menyuruh memperbanyak 
keturunan. ban digantungkan padanya sebuah ibadah. Ini harus 
dipahami gitu. Jadi itu semua hal-hal yang tidak mungkin. China 
sekarang, populasi manusia terbesar. Berapa milyar jumlah mereka. 
Kaiau indonesia sekarang mencapai 300 juta jiwa maka china itu 
harnpir rnendekati 2 rnilyar. Urnat islam di China itu 150 juta. 
Hampir mendekati jumlah umat kita di indonesia ini. Jumlah mereka, 
tetapi karenajumlah populasi manusianya banyak, maka kelihatannya 
kecil. Tapi umat islam di sana itu 150 juta, dari hampir 2 milyar 
rnanusia, itu luar biasa. Pertanyaannya apakah China susah? Nggak! 

1 Orang makan, orang hidup, biasa. Berapa banyak orang yang 1 
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I. 

I. 

I rumah_nya. cuman k~y~ d~ bercoc~k. t~am di depan ru~ahn~a I 
1 sepert1 cabe, tomat, kebutuhan sehan han, sayuran. K.emudmn dm ,. 
I makan. tini!!!al temak avarn seekor dua ekor kemudian iadi banvak. 1 

I ?isa .~idup.~·~erapa banyak ~r~1-1~ ~.adui b~~a ~idup dari ~minum ~ust; J 

Kambm , mmum susu unta, adi 1m narus 01 anrum 

I (~. Apakah ada keyakinan bapak!ibu/sdr yang bertentangan dengan program . 

1 
keluarga berencana? Dapatkah disebutkan secara mendetail :ni!ai tersebut I 

I
I dan sumber-sumber yang relevan (nilai mengenai anak, keluarga, j 

~.,-J,~Ho:~~~ ..1~- _.,.n.,.J~l. lr~n,.l..-4-.,- -~~-~..l.,J,n:\') I 

J Pu:~~~~ iuau T~a:7::~:-=~o~;i;~~~~~~ :mh~ ";;;~-;~;atkan dari nabi SAW "anna I 
I I aktsarunnasi taba 'an yaumal kiyamah, wa ana awwalu ma yaqrouhul I 

I I ~~~b~~~~a~~~~~~t(a;~~y:L~:~la~r:;~:~;;~n;a~~n~~n~:~t~~~~ I 
I surga. Mak ... 11a hadist ini bapak ibu sekalian, Nabi Muhammad SAW j 

I
' memastikan kalau umat manusia terbanyak adalah um_,_-nat islam dan !I 

kita umat yang paling besar. Ini menandakan risalah yang dibawa 
oleh baginda rosululloh SAW adalah risala.h yang paling besar, yang J' 

paling benar:: ·sehingga paling banyak penglkutn:'a dan d1~ dari ~isi . 
lainnya menyuruh kita semua yang sudah jadi muslim untuk menjadi I 
atau memiliki andil dalam populasi orang-orang muslim ini. Seperti I 
dalam sabda be!iau dalam hadist sohih : menikahlah dengan \'..'anita 
yang wadudul walud, tazawwajul wadudul walud, menikahlah I 
dengan wanita, yang subur dan penyayang. Fainni mukatsirun hikum I 

I 

yaumal kiyamah. Karen a aku san gat bangga dengan jum lah umatku .

1 
yang banyak di hari kiyamat, juga dari sisi lain, kita sebagai umat 

I islam disuruh memperbanyak populasi dalam arti keturunan muslim. 
, 

1 

Dan. ini juga sebuah ihadah terutama bagi bapak ibu yang berpikir 
J . untuk membatasi keturunan dengan program KB, ini harus di ahami 

I
' Ustadz 1 I lbu-ibu juga, makin sering melahirkan, makin sehat. Salah J 

I
I pemahaman yang mengatakan kalau orang melahirkan itu tubuhnya I 

menjadi tidak baik. Sarna sekali. Saya yakin kalau disini ada hadir 
ibu-ibu dokter pasti tabu. Karena ini secara medis tidak mungkin itu 
adalah suatu hal yang buruk. Nggak mungkin. Kecuali memang 
kondisi fisiknya tidak sehat. Kalan dalani pandangan againa, Alloh 

I sang pencipta dan maha suci, maha kuasa, tidak mungkin menyumh 
! memperbanyak ketunman, lalu membtiat wanita tidak mampu; tidak 
I mungkin. Digantungkan pahala yang besar, mati dalam keadaan 

I
. melahirkan, mati syahid. Masuk surga tanpa hisab. Pahalanya seperti 

orang yang herjihad kalau sedang hamil. Karena kalau mati, mati 
j I syahid. Juga kata para ulama, Alloh azza wa jalla memberikan, ini 

pendapat para ulama, saya tidak bicara dari sisi medis ya, para ulama 
mengatakan, Alloh azza wa jalla membuat di dalam perut wan ita, ada 
kantong rahim, dan ini nanti, butuh peremajaan, peremajaan yang 

I 
paiing sederhana adalah, adanya haid setiap bulan, memang haid itu 
harus datang. Kalan enggak sakit si perempuan itu. Yang paling 

I maksimal dari peremajaan adalah nitas, nifas ini keluar setelah 
melahirkan. Makin serin meiahirkan, makin sehat sebenam a. 

d. Ada beberapa ulama yang membolehkan program keluarga berencana 
berikut emakaian alat kontrase si, ba aimana enda at ba ak/ibu/sdr? 

I Salafi keluarga 6 I S: saiki anake piro? 
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